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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980—1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah,
termasuk sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan balk di kalangan
masyarai^at luas.
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan
berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus
istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan
pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui
berbagai media massa, (3) peneijemahan kaiya sastra daerah yang utama,
sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indo
nesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui
penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan
jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam
bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta
pemberian bea siswa dan hadiah atau tanda penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974.
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia
^n daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 pro
yek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu-
(1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan,
(4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kali-
mant^ Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali.
Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian
■' propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat,
(3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah
Jadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa
Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa
renggara Tmiur. Dengan demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek
penelitian tingkat daerah di samping Proyek Penelitian Pusat, yang ber
kedudukan di Jakarta.
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek
penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembina
an dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan
usul-usul yang diajuKan oleh daerah yang bersangkutan.
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah admimstratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan'
hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar keija sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah men^asilkan lebfli kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra,-dan 43 naskah
kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar
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pertimbangan efisiensi keija sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan
kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan
bahasa daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengambangan Bahasa.
Dalam rangka penyediaan sarana keija sama buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan di-
sunting
Buku Perkembangan Bahasa Jawa Sesudah Perang Duma Kedua
ini semula merupakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Perkembang
an Bahasa Jawa Sesudah Perang Dunia Kedua", disusun oleh tim peneliti
FKSS—IKIP Malang dalam rangka keija sama dengan Proyek Penelitian
Bahaaa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jawa Timur tahun I980/I98I.
Setelah melalui proses penilaian dan disunting oldi Dra. Djuwitaningsfli
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan
dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.
Akhimya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta O'royek Penelitian
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.
Mudah-mudahan buioi ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang
an bahasa dan sastra di Indonesia.






Penelitian ini tidak mungkin selesai tanpa adanya keija sama yang
baik antara anggota tim dan pihak-pihak lain yang memungkinkan pe
nelitian ini dilaksanakan. Dalam kesempatan ini penyusun menyatakan
terima kasih kepada Pemimpin Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
melalui Kepala Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jawa Timur, yang telah memberikan dana, dan kepada Rektor IKIP Malang,
Dekan FKSS, Ketua Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia yang telah
memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada penyusun untuk me-
nangani penelitian tentang perkembangan bahasa Jawa sesudah Perang
Dunia II ini
Ucapan terima kasih ini kami sampaikan pula kepada Dr. Soeseno
Kartomihardjo, sebagai konsultan, yang telah banyak memberikan saran,
pendapat, serta bantuan sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai
dengan prosedur penelitian yang berlaku. Selain itu, ucapan yang sama
kami sampaikan pula kepada Drs. Solchan, sebagai sekretaris tim, Drs. Imam
Hanafl, Drs. Oscar Rusmaji, serta Drs. Mujianto, selaku anggota tim,
yang dengan srmgguh-sungguh melaksanakan tugas-tugasnya. Demikian pula
halnya H^ngan Kepala Perpustakaan Wilayah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang telah memberikan izin serta memberikan kesempatan
kepada tim untuk mengadakan penelitian serta membuat fotokopi bahan-
bahan yang diperlukan serta kepada Kepala Balai Penelitian Bahasa Yogya
karta beserta stafnya.
Kepada Pimpinan Umum majalah Penyebar Semangat dan majalah
Jaya Baya di Surabaya yang telah banyak memberikan bantuan, bahkan
memberikan banyak majalah yang diperlukan juga kami sampaikan terima
kasih tak terhingga. Demikian pula halnya kepada semua pihak yang telah
ikut berperan dalam penelitian ini yang ridak dikemukakan di dalam
laporan ini.
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Akhimya, semoga hasil penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan
dan pembinaan bahasa Jawa khususnya, bahasa Indonesia dan bahasa-
bahasa Nusantara umumnya. Selanjutnya, hasil penelitian ini mudah-mudahan
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1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Parang mengakibatkan timbulnya perubahan- perubahan total dalam
tata kehidupan manusia. Namun, setelah perang selesai, perubahan-perubahan
tata kehidupan itu masih tetap berlangsung juga. Demikian pula perubahan-
perubahan dalam aspek kebahasaan sebagai akibat langsung dan tidak
langsung tetap berjalan juga. Hal ini tidak berarti mengurangi hakikat
kehidupan bahasa yang selalu tumbuh dan berkembang sebagai alat ko-
munikasi kehidupan manusia. Sudah menjadi kenyataan bahwa waktu
dalam waktu sekitar lima puluh tahun terakhir ini terdapat perubahan
atau perkembangan dalam bahasa Jawa yahg cukup menyolok. Perubahan-
perubahan itu mungkin saja timbu! sebagai akibat perubahan-perubahan
pandangan pemakai bahasa Jawa terhadap tata kehidupan dalam masyarakat
Jawa pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Perubahan
itu mungkin juga sebagai akibat adanya perubahan struktur sosial dan
mungkin juga sebagai akibat adanya perubalian-perubahan konteks kebahasa
an (Kridalaksana, 1978:1).
Adanya perubahan-perubahan aspek kebahasaan ini disuarakan pula
dalam masyarakat Jawa secara eksplisit. Suara itu menyatakan bahwa
keadaan bahasa Jawa sekarang ini sungguh-sungguh sudah dalam situasi
yang memprihatinkan. Bahasa Jawa telah mengarah sebagai "bahasa pasar",
yaitu bahasa yang telah kehilangan kebakuannya, lebih-lebih bahasa Jawa
pada generasi muda {Penyebar Semangat, 7 Juni 1980).
.2
Melihat kenyataan-kenyataan di atas, dapat diambU ketetapan bahwa
sesuai dengan adanya usaha pembinaan dan pengembangan bahasa secara na-
sional, kiranya suatu penelitian yang memadai tentang adanya perubahan-
perubahan atau adanya perkembangan bahasa Jawa sesudah Perang Dunia II
merupakan salah satu langkah yang perlu dilaksanakan. Suatu tindakan
untuk mengetahui aspek kebahasaan apa saja yang mengalami perubahan
atau perkembangan itu, bagaimana sifat perubahan atau perkembanpin
itu, apa pula yang menjadi penyebabnya, serta bagaimana tindak lanjut
kita.
Selain hal-hal di atas, yang perlu pula mendapat perhatian iaiah
adanya suatu kenyataan bahwa sampai sekarang ini di daerah linglnmpin
kehidupan orang-orang Indonesia suku Jawa, dalam komunikasi kemasya-
rakatannya di samping adanya pemakaian bahasa Jawa, dipakai juga b^asa
Indopesia. Misalnya, adanya pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Jawa
dalam percakapan rutin antara pegawai di tempat kerja dan pemakaian
bal^asa tulis kedua bahasa itu dalam surat-surat keluarga, demikiah pula
surat-surat antara teman-teman seprofesi. Tampaknya pemakaian $epcrti
fakta di atas akan tetap menguasai kehidupan sehari-hari dengan frekuensi
yang tetap kuat dan sama kuat di antara kedua bahasa itu ^olitik Bihasa
Nasional 2:74).
Kecuali sebagai alat komunikasi sehari-hari, hal itu hams disadari
pula bahwa bahasa Jawa itu juga memiliki tradisi sastra yar^ sangat
sempurna. Bahasa Jawa juga merupakan wahana dan sarana untuk kodifikasi
kebudayaan Jawa yang antara lain, berwujud patokan-patokan serta prinsip-
prinsip hidup masyarakat Jawa (Kompas, 24 Mei 1980). Dalam kaitan-
kaitan fungsi seperti di atas, baik bahasa Jawa sebagai alat komunikasi
maupun bahasa Jawa sebagai wahana dan sarana kodifikasi budaya Jawa,
kiranya penelitian terhadap perkembangan bahasa Jawa serta latar belakang
sosial budaya yang menopangnya tidak perlu disangsikan lagi manfaatnya.
Penehtian berserta hasil-hasilnya dapat diarahkan kepada dan untuk pembina
an serta pelestarian bahasa Jawa itu sendiri, yaitu untuk memperoleh
bahan-bahan standarisasi, balian-bahan untuk memelfliara dan melanjutkan
warisan budaya kepada generasi muda, dan juga bahan-bahan imtuk rrien-
dorong munculnya ekspresi rokhani dan hiburan masyarakat Jawa .
Manfaat penelitian ini akan lebih besar lagi apabila dihubungkan
dengan kesadaran bahwa bagaimanapun pemakaian bahasa yang asal saja
dan tanpa adanya bimbingan yang baik akan menimbulkan kekacauan
pemakaian bahasa.
Demikian pula dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, kita
|uga sadar bahwa bahasa Jawa merupakan salah satu sumber perkembangan|dan pengembangan bahasa Indonesia yang mempunyai peranan sangat pen -
I ting dan tiada habis-habisnya. Bahasa Jawa, dengan segala kekayaan sastra
I dan budayanya yang telah diakui ketinggian nilainya oleh dunia, dapat
saja mengalihkan nilai-nilai sastra dan budaya itu kepada bahasa Indonesia
dengan segala konsekuensi kebahasaannya, misalnya, dengan munculnya
kata-kata atau istilah-istilah bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia
(Politik Bahasa Nasional 2:73 ).
Pada akhirnya hasil penelitian ini dapat saja dijadikan (sebagian
dari) bahan standardisasi pembinaan bahasa Jawa dan juga bahasa Indo
nesia, baik untuk buku-bidcu pendidikan di sekolah maupun untuk peng-
adaan buku-buku bagi masyarakat pada umumnya. Selanjutnya, pene
litian ini diharapkan pula dapat memberi sumbangan teori linguistik
Nusantaia, khususnya yang mengenai bahasa Jawa. Misalnya, untuk me-
ngetahui apakah suatu kata bahasa Jawa itu berasal dari bahasa Nu-
santara sendiri; apakah adanya kesamaan suatu kata dalam bahasa-ba-
hasa Nusantara ini akibat adanya kesamaan bahasa induk ataukah ka-
rena adanya kontak bahasa yang menimbulkan teijadinya proses pinjam-
meminjam atau mungkin lebih tepat disebut "proses serap-menyerap".
Kemudian,hasil-hasil penelitian ini kiranya dapat dikembangkan dan diolah
untuk menentukan, misalnya kekerabatan bahasa-bahasa di Nusantara
dan sebab-sebab timbulnya perbedaan struktur antara bahasa-bahasa di
atas diharapkan dapat menjadi sarana untuk lebih mempertebal sikap
bangga kita terhadap adanya kelestarian bahasa-bahasa Nusantara.
Sebelum penelitian ini dilakukan, ada penelitian-penelitian lain tentang
bahasa Jawa yang sudah dUaksanakan. Namun, penelitian-penelitian itu
khusus menyangkut masalah struktur, geografi dialek, dan sastra Jawa.
Penelitian ini mengarah pada perkembangan kosa dan kata dalam kurun
waktu yang berbeda, disertai dengan penelitian latar belakang sosial budaya
yang menopang dan juga kegiatan-kegiatan kebahasaan yang ada.
Secara kongicret penelitian-penelitian tentang bahasa dan sastra Jawaj
yang pernah ada ialah:
a. "Struktur Bahasa Jawa Dialek Banyuwangi" (1978-1979);
b. "Struktur Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur" (1976—1977);
c. "Geografi Dialek Banyuwangi" (1979-1980);
4.
d. "Sistem Morfologi Kata Keija Dialek Jawa Timur" (1979-1980);
e. "Sastra Jawa Modern" (1978); dan
f. "Himpunan Inventarisasi Karangan Berharga tentang Sastra Jawa Modem"
(1978).
Informasi lain yang diharapkan muncul dari penelitian ini, di antaranya
ialah bidang kehidupan apakah yang banyak memberiJcan perubahan aspek
kebahasaan bahasa Jawa pada kumn waktu sesudah Perang Dunia II
dan mengapa demikian. Kecuali itu, diharapkan munculnya informasi-
informasi yang berhubungan dengan masalah-masalah yang bersangkut-
paut dengan pendidikan kebahasaan.
1.1.2 Masalah
1.1.2.1 Aspek yang Perlu Diteliti
Kalau kita mengikuti teori perkembangan yang dianut oleh Yunus
(1965), penelitian ini akan membahas problem kebahasaan yang ada
kaitaimya dengan hal-hal sebagai berikut..
1) Wujud perabahan atau perkembangan kosa dan kata bahasa Jawa
yang meliputi hal-hal sebagai berikut:




(d) struktur morfologi, dan
(e) konstruksi frase/kalimat;
b. perkembangan kosa kata, yang diperinci atas:
(a) perubahan makna kata/kelompok kata,
(b) hilangnya kata/kelompok kata,
(c) munculnya kata/kelompok kata,
(d) hilangnya idiom lama,
(e) munculnya idiom baru, dan
(f) munculnya lagj kata/kelompok kata.
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi wujud perubahan atau perkembangan
kosa kata bahasa Jawa.
Faktor-faktor ini dibedakan atas faktor-faktor sebagai berikut.
a. Faktor kegiatan kebahasaan meliputi hal-hal sebagai berikut:
(a) cara masuk unsur-unsur bahasa non-Jawa ke dalam bahasa Ja
wa, yaitu:
1. akulturasi,
2. serapan mutlak (cultural borrowing),
3. serapan intim (intimate borrowing), dan
4. sefapan yang bersifat dialek (dialect borrowing);
(b) jalur yang dilewati unsur-unsur bah^a non-Jawa wal^tu terserap
ke dalam bahasa Jawa, yaitu:
1.tulisan, dan
2. lisan.
b. Faktor pemakai bahasa Jawa meliputi hal-hal sebagai berikut:
(a) penguasaan atas unsur-unsur bahasa non-Jawa yaitu:
1. pemakai bahasa Jawa menguasai unsur bahasa non-Jawa
yang terserap ke dalam bahasa Jawa; dan
2. pemakai bahasa Jawa tidak menguasai unsur bahasa lion-
Jawa itu.
(b) sikap (faktor kesengajaan) pemakai bahasa Jawa, yaitu: bentuk
serta makna kata-kata non-Jawa yang terserap itu sepenuhnya
terserah kepada pemakai bahasa Jawa, apakah kosa kata itu
perlu mengalami perubahan atau tidak.
c. Faktor keadaan unsur bahasa non-Jawa yang terserap adalah sebagai
berikut:
(a) nilai kata, yaitu:
1. kosa kata yang terserap mempunyai prestise sosial yang
tinggi bagi pemakai bahasa Jawa;
2. kosa kata yang terserap tidak menimbulkan atau tidak
membawa prestise sosial bagi pemakainya.
(b) umur kata, yaitu lama atau barunya kosa kata serapan yagg md-
suk ke dalam bahasa Jawa juga dapat menimbulkan perubahan,
baik wujud maupun makna.
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63) Sebab-sebab terjadinya perubahan atau perkembangan meliputi:
a. faktor internal, yaitu sebab-sebab terjadinya perubahan atau per
kembangan yang berasal darl dalam bahasa Jawa sendiri;
b. faktor eksternal, yaitu sebab-sebab terjadinya perubahan atau per
kembangan oleh adanya persentuhan atau kontak deng^n bahasa
non-Jawa.
1.1.2.2 Aspek yang Diteliti dan Rumusan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan dalam perkembangan bahasa Jawa
sesudah Perang Dunia II itu, penelitian ini akan terbatas pada penelitian
latar belakang sosial budaya perkembangan yang disertai dengan tinjauan
atas faktor-faktor kegjatan kebahasaan yang mempengaruhi serta aspek-
aspek perkembangan kosa kata saja. Hal ini juga akan terbatas pada
bahasa tulis sebab hanya karya tulis sajalah yang merupakan rekaman
hasil budaya yang dapat bersifat historis dokumentatif yang dapat di-
telusuri dan diteUti perkembangannya. Aspek-aspek yang berkaitan dengan
perkembangan kosa kata didahulukan karena perubahan-perubahan bahasa
yang paling menyolok itu terdapat pada subsistem ini. Subsistem kosa
kata ini merupakan suatu subsistem yang paling peka terhadap perubahan-
perubahan budaya jika dibandingkin dengan sub-subsistem kebahasaan
yang lain, yaitu subsistem struktur fonologis dan subsistem struktur grama-
dkal (Kridalaksana, 1978:1).
Bertolak dari keseluruhan uraian seperti yang dikemukakan di atas,
tnasalab penelitian ini dapat dirumuskan. Untuk memudahkan, rumusan
akan diwujudkan dengan menggunakan redaksi kalimat tanya, sebagai
berikut.
1) Latar belakang sosial budaya apa sajakah yang dapat mempengaruhi
ataupun menyebabkan terjadinya perubahan atau perkembangan kosa
kata bahasa Jawa sesudah Perang Dunia II?
2) Kegiatan-kegiatan kebahasaan apa saja yang mempengaruhi ataupun
menyebabkan terjadinya perubahan atau perkembangan kosa kata bahasa
Jawa sesudah Perang Dunia II?
3) Sejauh manakah perubahan-perubahan atau perkembangan kosa kata
bahasa Jawa yang ada sesudah Perang Dunia II?
1.2 Tujuan Penelitian
Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu
tujuan yang bersifat umum dan tujuan yang bersifat khusus atau operasional.
Kedua tujuan itu berpangkal pada rumusan-rumusan masalah yang telah
ditetapkan, yang tertera dalam 1.1.2.2. Secara kongkret kedua tujuan
itu adalah sebagai berikut.
1.2.1 Tujuan Umum
Tujuan mnum yang ingin dicapai ialah memperoleh deskripsi tentang
perkembangan bahasa Jawa sesudah Perang Dunia II. Selanjutnya, hal itu
diharapkan agar hasil-hasil itu dapat dimanfaatkan untuk pembinaan bahasa
Jawa pada khususnya serta bahasa Indonesia dan teori linguistik Nusantara
pada umumnya.
1.2.2 Tujuan Khusus
Secara khusus atau operasional tujuan yang ingin dicapai penelitian
ini ialah memperoleh deskripsi tentang hal-hal sebagai beiikut.
1) Latar belakang sosial budaya Jawa menjadi wadah terjadinya peruba-
han atau perkembangan kosa kata bahasa Jawa sesudah Perang Dunia II.
Latar belakang sosial budaya yang terjangkau berdasarkan data per
kembangan bahasa Jawa sesudah Perang Dunia II, di antaranya ialah
pandangan hidup masyarakat pemakai bahasa Jawa; geografi perkembang
an sosid budaya, situasi sosial budaya; serta latar belakang pendidikan
kehidupan, kebahasaan, dan struktur sosial.
2) Kegiatan kebahasaan mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya per-
ubahan atau perkembangan kosa kata bahasa Jawa (Bagaimana cara
masuknya pengaruh, ba^imana terjadinya proses pengaruh, dan jalur
apa saja yang dilalui pengaruh).
3) Perubahan atau perkembangan kosa kata yang ada meliputi perubahan
makna kata, hilangnya kata, munculnya kata-kata baru, dan munculnya
kembali kata-kata lama.
1.3 Ruang Lingkup Penelitian dan Penegasan Istilah
13.1 Ruang Lingkup Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah dan tujuan penelitian seperti yang
telah dikemukakan di atas, penelitian ini akan berusaha mencari pemecahan
terhadap masalah-masalah yat^ secara terperinci mencakup ruang lingkup
sebagai berikut.
1) Lata^ belakang sosial budaya Jawa menjadi wadah terjadinya per-
kembangan bahasa Jawa.
Dalam hal ini problema yang disoroti ialah:
a. pandangan hidup,
b. geografi perkembangan budaya,
c. situasi sosial budaya,
d. kependidikan,
e. kehidupan kebahasaan, dan
f. struktur sosial.
2) Kegjatan kebahasaan mempengaruhi atau menyebabkan teijadinya per
kembangan kosa kata.
Yang dimaksud dengan kegiatan kebahasaan ini ialah bentuk-bentuk
proses kebahasaan yang dapat mempengaruhi wujud dan keadaan perkem
bangan kosa kata bahasa Jawa. Secara kongkret masalah yang dikaji
dalam ruang lingkup adalah sebagai berikut:
a. cara masuk unsur-unsur bahasa non-Jawa ke dalam bahasa Jawa meliputi:
(a) akulturasi-transkulturasi unsur serapan,
(b) serapan mutlak (cultural borrowingj,
(c) serapan intim (intimate borrowing ), dan
(d) serapan yang bersifat dialek (dialek borrowing);
b, jalur yang dilalui unsur-unsur bahasa non-Jawa waktu terserap ke
dalam bahasa Jawa ialah jalur tulisan dan lisan.
3) Ruang lingkup yang ketiga adalah perkembangan kosa kata bahasa Jawa.
Yang dimaksud dengan perkembangan kosa kata ialah perubahan-
perubahan kebahasaan yang berwujud sebagai berikut:
a. perubahan makna kata,
b. hiiangnya kata,
c. munculnya kata baru, dan
d. hiiangnya kembali kata-kata lama.
1.3.2 Penegasan Istflah
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, penelitian ini
menggunakan istilah-istilah dengan pengertian sebagai berikut.
1) Perkembangan
Yang dimaksud dengan perkembangan ialah perubahan-perubahan
yang teijadi pada kosa kata bahasa Jawa. Perubahan-perubahan itu me-
liputi perubahan makna, hilangnya kata, munculnya kata baru, dan muncul-
nya kembali kata lama.
2) Kata
Kata ialah suatu kesatuan bunyi yang berdiri sendiri yang menyatakan
suatu makna. Dalam kaitannya dengan bahasa tulis, suatu kata berarti
serangkaian huruf yang menyatakan suatu makna.
3) Idiom
Idiom ialah kesatuan kata terkecil mengandung makna khusus, yang
malmanya berbeda dari kumpulan makna tiap-tiap unsumya satu demi
satu.
4) AKuIturasi
Akulturasi ialah proses percampuran dua bahasa atau lebih yang
saling bertemu dan saling mempengaruhi.
Ciri-ciri akulturasi yang berkaitan dengan perkembangan bahasa Jawa
ialah:
a. unsur-unsur bahasa asing (yang terserap) mengalami proses adaptasi
atau asimilasi ke dalam bahasa Jawa;
b. unsur bahasa asing (terutama struktumya) dapat dan mudah diselaraskan
dengan unsur bahasa Jawa:
c. akulturasi ini, antara lain, akan berwujudtransliterasi, yaitu menggunakan




Transkulturasi ialah proses percampuran dua bahasa yang saling
bertemu, tetapi terjadinya pengaruh itu, hanya dari satu pfliak saja.
Jadi, dalam kaitannya dengan perkembangan bahasa Jawa, proses satu arah
itu berarti bahasa Jawa hanya mengambil atau menyerap unsur-unsur
bahasa asing.
6) Serapan Muntlak (Cultural Borrowing)
Serapan mutlak ialah serapan yang mempunyai ciri-ciri sebagai ber-
ikut:
a. bahasa asing itu hanya terambil unsur atau katanya saja;
b. pemilik bahasa asing tidak pernah berhubungan langsung dalam jangka
waktu yang lama dengan orang-orang Jawa;
c. serapan mutiak ini berasal dari proses satu arah, artinya bahasa Jawa
yang mengambil unsur-unsur bahasa asing itu tidak pemah teijadi
sebaliknya;
d. tidak pernah ada sebuah wilayah yang menjadi tempat tertentu untuk
beriangsungnya kontak langsung antara bahasa Jawa dan bahasa asing
secara lisan.
7) Serapan Intim (Intimate Borrowing)
Serapan intim ialah serapan yang mempunyai ciri-ciri sebagai ber-
ikut:
a. bahasa asing terambil unsurnya oleh bahasa Jawa, tetali sebaliknya
bahasa Jawa juga mempunyai kemungkinan diambil unsur-unsurnya
oleh bahasa asing;
b. ada kemungkinan teijadi proses dua arah;
c. bahasa asing berkedudukan sebagai bahasa tinggi;
d. ada sebuah tempat, sebagai ajang terjadinya kedua bahasa terpakai
bersama (ada hubungan intim), dan
e. pemilik bahasa asing berhubungan langsung dengan orang Jawa dalam
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8) Serapan Diaiek (Dialect Borrowing)
Serapan diaiek ialah serapan yang mempunyai ciri-ciri sebagai ber-
ikut:
a. berasal dari sebuah diaiek yang berlainan, mungkin pula berasal dari
bahasa lain yang terserap, tetapi melalui sebuah diaiek;
b. kata itu pada iimumnya berupa kata sehari-hari dan lazunnya masih
menunjukkan pola-pola (struktur) asli;
c. termasuk ke dalam jenis serapan diaiek ini ialah kata-kata yang berasal
dari bahasa sesaudara, baik untuk mengganti kata-kata asing maupun
untuk mewujudkan konsep-konsep tertentu;
d. ada sebuah tempat tertentu untuk tempat kedua diaiek atau kedua
bahasa sesaudara itu dipakai bersama-sama;
e. pemakai bahasa sesaudara itu juga pemakai bahasa Jawa,
9) Serapan Melalui Tulisan atau Pengajaran
Serapan itu mempunyai ciri tetap sama atau mirip sekali dengan
struktur atau ejaan bahasa aslinya.
10) Serapan Melalui Lisan
Serapan melalui lisan ialah serapan yang mempunyai ciri sebagai
berikut;
a. biasanya hanya didapati pada kata sehari-hari;
b. kemungkinan besar tidak sesuailagl dengan struktur atau ejaan aslinya,
c. ejaan itu sesuai sekali atau mirip sekali dengan ucapan bahasa Jawa.
1.4 Tinjauan Pustaka
1.4.1 Pengantar
Supaya peneUtian dapat dikerjakan sesuai dengan- harapan, perlu
dipelajari buku-buku yang relevan dengan pokok permasalahan yang akan
diteUti. Dengan mempelajari buku-buku yang telah diseleksi dfliarapkan
dapat diperoleh konsep, wawasan dan informasi guna melandasi, menunjang,
serta memperlancar keseluruhan proses penelitian.
Sesuai dengan permasalahannya buku-buku yang dimaksud sebagai
seleksi itu ialah buku-buku yang membicarakan:
(1) teori perkembangan kebahasaan.
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(2) teori penyerapan (borrowing) dan
(3) teori kurun waktu perkembangan kebahasaan.
1.4.2 Teori Perkembangan Kebahasaan
Tidak semua aspek teori perkembangan kebahasaan akan dibicarakan
di sini, tetapi cukup diambil beberapa hal saja yang sekiranya relevan
dengan penelitian ini. Pokok-pokok yang dikaji terutama adalah hal-hal
yang berkenaan dengan pengertian perkembangan, kegiatan-kegiatan ke
bahasaan yang dapat menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya per
kembangan aspek-aspek kebahasaan da% keadaan sosial budaya yang dapat
mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya perkembangan bahasa itu.
Berdasarkan hasil-hasil kajian itu, dapat ditarik kesimpulan mengenai ciri<iri
pokok yang dapat dijadikan landasan adanya perkembangan bahasa Jawa.
Pada dasarnya yang dimaksud dengan perkembangan iaiah perubahan-
perubahan dalam bahasa seperti yang termuat dapat buku "Sejarah dan
Perkembangan ke Arah Baliasa Indonesia dan Bahasa Daerah", yaitu
sebagai berikut:
1)perubahan dalam struktur bahasa, yang meliputi:
a. fonetik, misalnya ada penambahan jumlah bunyi;
b. fonemik, misalnya timbulnya fonem-fonem baru;
c. struktur fonologis, misalnya gugus konsonan yang terdiri dari ti-
ga konsonan; dan
d. struktur morfologis, misalnya timbulnya afiks baru (turi + sasi
turinisasi);
2) penibahan arti kata dan pemakaian kata, yang meliputi:
a. perubahan arti, misalnya menyempitnya arti atau sebaliknya;
b. perubahan pemakaian, misalnya menghilangnya sesuatu kata atau
sebaliknya;
c. perubahan nilai kata. misalnya adanya perubahan nilai kata pria
dan laki-laki ( Yunus, 1965:79-81).
Pengertian perkembangan seperti yang diuraikan di atas sebenamya
sama pula dengan pengertian yang dikemukakan oleh Lecontere yang
mengatakan bahwa perkembangan bahasa itu tidak Iain adalah gejala














Khusus untuk perkembangan bahasa yang menyangkut kosa kata,
Kridalaksana mengatakan bahwa wujud perubahan-perubahan itu adalah
sebagai berikut:
1)perubahan makna kata dan kelompok kata,
2) hilangnya kata atau Kelompok kata,
3) munculnya kata atau kelompok kata baru,
4) hilangnya idiom lama,
5) munculnya idiom baru,
6) munculnya kembali kata atau kelompok kata lama,
7) meluasnya pemakaian singkatan dan akronim, serta
8) leksikalisasi singkatan dan akronim.
(Kongres Bahasa Indonesia III, Jakarta, 28 Oktober—3 November 1978,
KV 40; halaman 2—4).
Berdasarkan pengajian sumber-sumber itu, diputuskan bahwa yang
dimaksud dengan perkembangan dalam penelitian ini adalah perubahan-
perubahan yang mengkhusus pada perubahan kosa kata saja, yakm:
1)perubahan makna kata/idiom,
2) hilangnya kata/idiom,
3) munculnya kata baru/idiom baru, dan
4) munculnya kembali kata atau idiom lama.
I.4J Teori Serapan (borrowing)
Dalam kaitannya dengan kegiatan kebahasaan yang berpengaruh pada
perkembangan bahasa, demikian pula dengan latar belakang sosial budaya
yang dapat mempen^ruhinya, penelitian ini akan terbatas pada perubahan-
perubahan yang timbul karena adanya pergaulan antarbangsa yang berlainan
bahasa dan budayanya.
Pergaulan atau kontak yang demikian inilah yang akhirnya dapat
menimbulkan adanya proses peminjaman atau proses penyerapan kata,
yang berarti adanya perkembangan bahasa (Lecontere, halaman 27).
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Selanjutnya, untuk telaah ini, pengertian serapan (borrowing) akan ber-
pangkal pada teori yang dianut oleh ahli-ahli bahasa seperti berikut:
1) Bloomfield "(1^33:444-495), yang membedakan adanya tiga macam
proses serapan (borrowing), yaitu serapan mutlak (cultural borrowing),
serapan intim (intimate borrowing), dan serapan dialek (dialect borrowing),
Serapan mutlak adalah suatu serapan yang terambil dari unsur
budaya bahasa asing, tanpa pernah ada hubungan langsung antara pemakai
bahasa asing itu dengan pemakai bahasa yang menyerap. Jadi, proses
ini hanya terjadi satu arah saja, yaitu arah menyerap dari satu pihak saja.
Lagi pula yang terserap itu hanyalah nama ben da budaya atau konsep
sesuatu yang abstrak saja sebab antara kedua pendukung bahasa yang
berbeda itu tidak pernah memiUki sebuah tempat pergaulan bersama.
Serapan intim adalah serapan yang terjadi karena adanya proses
dua arah, artinya kedua bahasa yang mengalami kontak itu masing-masing
saling menyerap unsur bahasanya. Hal ini dapat terjadi karena memang
terdapat sebuah wilayah tempat kedua bahasa itu dipakai bersama-sama.
Jadi, terdapat hubungan intim dan mesra antara kedua bahasa itu. Hanya
saja bahasa yang satu merupakan "bahasa tinggi"nya.
Serapan dialek adalah serapan yang terjadi karena adanya kontak
atau persentuhan antara sebuah bahasa dengan sebuah dialek atau juga
antara sebuah bahasa dengan sebuah bahasa lain, tetapi dengan perantaraan
sebuah dialek. Akan tetapi, serapan jenis ini terutama hanya terdapat
pada kata sehari-hari. Perlu pula diketahui bahwa kontak antara sebuah
bahasa dengan dialek ini sungguh-sungguh berlangsung dalam suatu wilayah
tertentu. Pengertian serapan demikian ini ialah serapan yang muncul
akibat persentuhan antara bahasa-bahasa sesaudara (Bloomfield, 1933:444—
495).
2) Hockett (1959:402—416) juga membicarakan masalah borrowing, ter-
masuk di dalamnya uraian siapa yang dimaksud "donor", yang dimaksud
dengan dialect borrowing, upper language, loan words, pronunciation
borrowing, grammatical borrowing.
3) Arlotto,(TanpaTahun: 184-195) juga membicarakan pengertian borrowing,
lexical borrowing loan translations, phonological borrowing, syntactic bor
rowing.
4) Bynon (Tanpa Tahun:216-261) juga membicarakan apa yang dimaksud
dengan lexical borrowing dan grammatical borrowing..
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Sumber-sumber di atas dalam hubungannya dengan perkembangan
kosa kata dapatlah disimpulkan adanya tiga macam proses serapan atau
borrowing, yaitu serapan mutlak, serapan intim, dan serapan dialek.
Masih dalam kaitan dengan kontak antara bahasa yang merupakan
akibat adanya kegialan kebahasaan, proses percampuran dua unsur budaya
ini sering pula menggunakan istilah akulturasi dan transkulturasi.
Mengikuti pengertian yang termuat daium Ensiklopedi Utnum (Yayasan
Kanisius 1977:30), akulturasi itu terjadi apabila kontak antara dua budaya
itu berlaku dua arah. Akan tetapi, sebaliknya, apabila percampuran itu
hanya bersifat satu arah saja, proses itu disebut sebagai transkulturasi.
Bahwa dinamika kehidupan manusia, pergaulan hidup antarbangsa
yang berlainan bahasa, struktur sosial yang berbeda, bahkan karya sastra
juga menyebabkan terjadinya perkembangan bahasa tidaklah dapat di-
sangkal kebenarannya (Lecontere, Tanpa Tahun:27 - 28). Namun, dalam
penelitian ini, yang dijadikan data perkembangan bahasa Jawa yang ditopang
oleh latar belakang sosial budaya ialah tema-tema tulisan yang sesuai
dengan pedoman hidup bangsa Indonesia umumnya dan pemakai bahasa
Jawa khususnya. Yang dimaksud ialah kaitannya dengan ideologi, politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan hankam.
Mengenai jalur yang ditempuh oleh pengaruh, apakah itu melalui
tulisan ataukah itu melalui lisan, ciri-ciri yang tampak telah dikemukakan
di atas 0ihat 13.2).
1.4.4 Teori Kurun Waktu Perkembangan Kebahasaan
Teori ini mengikuti teori yang dianut oleh Keraf (1976: 62—63),
yang mengatakan bahwa syarat-syarat yang perlu mendapat perhatian
ialah:
a) jangka waktu antara sepuluh sampai lima belas tahun cukup untuk
menjamin adanya deskripsi suatu bahan;
b) dalam jangka waktu itu kita dapat mengambh suatu peiistiwa yang
dianggap sangat penting dalam kehidupan bangsa;
e) jangka waktu demikian cukup memberikan bahan tertulis untuk dipakai
sebagai korpus.
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Mengingat bahwa periodesisasi tidak mungkin dilaksanakan secara te-
gar, apalagi dalam hubungannya dengan perkembangan bahasa, penelitian
ini mengambil periodesasi yang dimulai sejak tahun-tahun sebelum ber-
akhirnya Perang Dunia II sebagai kuiun permulaan. Hal ini perlu untuk
mengetahui kondisi sosial budaya yang melatarbelakangi terjadinya per-
ubahan-perubahan sesudah Perang Dunia II. Dengan alasan demikian, pe
nelitian ini mengambil periodesasi sebagai berikut:
a) tahun-tahun empat puluhan sampai tahun 1950,
b) tahun 1951 sampai tahun 1965, dan
c) tahun 1966 sampai sekarang.
1.5 Populasi dan Sampel
1.5.1 Populasi
Populasi penelitian ini ialah bahasa Jawa dalam kumn waktu sesudah
Perang Dunia II. Jadi, jelasnya bahasa Jawa sejak tahun empat puluhan
sampai sekarang.
1.5.2 Sampel
Mengingat luasnya permasalahan, tidak semua data bahasa Jawa
dalam kurun waktu itu dijadikan sasaran penelitian. Sebagai gantinya akan
diambil sejumlah sampel wacana tulis yang representatif dan yang relatif
berjumlah kecil sehingga memungkinkan pelaksanaan penelitian ini dilakukan
secara efektif.
Sampel itu akan diperoleh dengan memperhitungkan kriteria ber
ikut.
a. Bahasa Jawa yang menjadi objek penelitian ini adalah bahasa tulis,
yaitu bahasa Jawa yang berbentuk wacana tulis sebab bahasa tulislah
yang terjangkau penelusuran perkembangannya.
b. Wacana tulis itu termuat dalam media masa (surat kabar, majalah, dan
buku). Media inilah yang akan dijadikan sumber data.
c. Media itu terbit dalam kurun waktu sesudah Perang Dunia II:
tahun empat puluhan sampai dengan 1950,
tahun 1951 sampai dengan tahun 1965, dan
tahun 1966 sampai sekarang. (lihat teori kurun waktu).
d. Media itu terbit di kota-kota yang dapat diperkirakan sebagai pusat
budaya Jawa (Yogyakarta, Sala, Surabaya, Jakarta).
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e. Untuk memudahkan klasifikasi hasil budaya wacana yang dipilih adalah
yang bertemakan ideologi, politik, ekonorrti.sosial, budaya, atau ban-,
kam.
Secara teoritis, bertolak dari kombinasi kriteria di atas, paling sedikit
harus menggunakan sampel sejumlah 216 judul. Perinclannya adalah sebagal
berlkut:
berdasarkan kurun waktu: 3 kurun waktu,
berdasarkan tempat terblt: 4 tempat terblt,
berdasarkan macam media: 3 macam media,
berdasarkan macam tema: 6 macam tema.
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Jumlah 36 36 36 36 36 36 216
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1.6 Metode dan Teknik
1.6.1 Metode
Supaya tujuan penelitian tercapai sesuai dengan yang telah dirumudcan
dalam 1.2.1 (tujuan umum) dan 1.2.2 (tujuan khusus), metode kerja
yang dipilili ialah metode deskriptif dan metode komparatif.
Metode deskriptif digunakan dengan, tujuan untuk mendeskripsikan
fakta-fakta, ciri-ciri popupasi, atau bidang yang menjadi sasaran penelitian
secara sistematis.
Metode komparatif digunakan agar fakta ataupun ciri data antar-
periode dapat dibandingkan sehingga akhirnya dapat diperoleh kgsimpulan
sesuai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan.
Penelitian ini tidak hanya berhenti pada pengumpulan dan pengajian
data saja, tetapi juga akan menganalisis data-data itu untuk mendapatkan
suatu kesimpulan tentang perkembangan bahasa Jawa sesudah Perang
Dunia II.
1.6.2 Teknik
Dalam mencari bahan-bahan yang akan dijadikan sasaran penelitian
(yang terkandung dalam sumber data, misalnya surat kabar, majalah,
dan buku), pengambilan sumber data itu, antara lain., akan menggunakan
teknik random. Uraian teknik selanjutnya adalah sebagai berikut.
1.6.2.1 Teknik Pencarian Sumber Data
Pengumpulan sumber data dipakai kriteria berikut:
a. berwujud media massa (surat kabar, majalah, dan buku),
b. tempat terbitnya di Yogyakarta, Surakarta, Surabaya, dan Jakarta;
c. kurun waktu terbit, yaitu antara tahxm empat puluhan sampai se-
karang.
1.6.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini menggunakan kriteria sebagai berikut.
a. Data termuat dalam sumber data.
b. Data mempunyai judul.
c. Data mempunyai tema judul/karangan, misalnya, ideologi, politik, sosial,
ekonomi, budaya, dan hankam. Pengelompokkan berdasarkan tema ini
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bukan dlmaksudkan untuk menggolong-golongkan karya-karya tulis yang
dijadikan data, melainkan hanya dimaksudkan untuk memudahkan tek-
nik pengambdan sampel. Apabda di dalam karya tulis itu terdapat
dua atau tiga tema yang tercakup, tema yang diambd adalah tema
yang paling dominan.
d. Data memakai bahasa Jawa,
e. Data tertulis dengan huruf Jawa, Latin, atau Arab.
1.6.13 Teknik Pengolahan Data
Dalam mengolah data akan dipakai urutan kerja sebagai berikut:
a. mengaji ciri-ciri data yang terdapat dalam kurun waktu antara 1966
sampai sekarang;
b. mengaji ciri-ciri data yang terdapat dalam kurun waktu antara 1951
sampai 1965;
c. mengaji ciri-ciri data yang terdapat sejak tahun empat puluhan sampai
1950;
d. membandingkan hasd kajian antara kumn waktu di atas;
e. menarik kesimpulan tentang proses yang terjadi bese'rta hasilnya.
Adapun ciri data yang menjadi fokus penelitian ialah sebagai ber
ikut:
a. latar belakang sosial budaya, misalnya pandangan hidup masyarakat
pemakai bahasa Jawa, pusat perkembangan sosial budaya, situasi sosial
budaya, latar belakang kepentUdikan, kehidupan kebahasaan, dan struktur
sosial;
b. ajian kegiatan kebahasaan yang memfokus pada wujud kegiatan cara
masuknya pengaruh, proses teijadinya pengaruh, dan jalur pengaruh
yang dilakukan;
c. kajian perkembangan kosa kata yang tertuju pada perubahan makna




1.7.1 Sifat, Jenis dan Jumlah Data
Telah dikatakan bahwa data penelitian ini berupa wacana tulis
yang termuat dalam sumber data. Menurut sifatnya, data penelitian di-
bedakan dua macam, yaitu:
a. data utama, yaitu data yang memenuhi kriteria seperti dikemukakan
di atas; dan
b. data tambahan, yaitu data yang tidak memenuhi kriteria di atas.
Data ini dipakai sebagai tambahan data.
Menurut jenisnya, data penelitian dibedakan menjadi tiga periode,
yaitu sebagai berikut.
a. Data periode I : termuat dalam media yang terbit antara tahun
empat puluhan sampai dengan tahun 1950.
b. Data periode II : termuat dalam media yang terbit antara tahun
1951 sampai dengan tahun 1965.
c. Data periode III : termuat dalam media yang terbit antara tahun
1966 sampai sekarang.
Jumlah data secara terpeiinci dapat dipaparkan seba^i berikut.
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TABEL 2
JUMLAH DATA BERDASARKAN TEMA (PERIODE I)
No.
Urut Nama Id. Pol. Ek. Sos. Bud. Hankam 2 Keterangan
1 PP
- 2 - 3
- 5
2 HW (A)
- 1 1 1 3 1 7
3 HW (B)
-
1 1 3 4 9
4 PS (A) 1 3 1 1 '5
- 11










Jumlah 2 8 4 8 20 5 47
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TABEL 3
JUMLAH DATA BERDASARKAN TEMA (PERIODE II)
No.















1 1 3 5
- 10









- 2 2 1 5
- 10
7 PS (D)




















1 1 4 7 13
Jumlah 2 6 8 24 ,60 1 101
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TABEL4




Pol. Ek. Sos. Bud. Hankam S KeterangI
1 KR(A) — — 8 5 1 1 15
2 KR(B) - 1 7 7 1 1 17




2 5 6 , - 13
5 PS(E) 1 - 1 4 5 - 11
6 PS(F) 1 1 6 1 11 1 21
7 Kumd.(A)- - 2 10 6 - 18
8 Kumd.(B)— — 2 8 8 — 18
9 D.Ny - 1 3 10 10 2 26
10 Park. 1 2 9 3 19 n 41
11 JkL - 2 6 2 12 1 23
12 JB(C) 1 1 4 7 4 2 i9
13 Rah. - - - - 2 - 2
14 El. - - - 1
Jumlah 4 10 51 66 94 15 240
1.7.2 Instrumen
Penelitian ini menggunakan seperangkat instrumen pengumpul data
yang dibedakan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut.
a) Instrumen A meliputi alat pengumpul jenis dan nama media (sebagai
sumber data).
b) Instrumen B meliputi alat pengumpul jenis, dan jumlah tema.
c) Instrumen C meliputi alat pengumpul judul, tempat judul dan jumlah-
nya.
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d) Instmmen D nieliputi daftar isian semua judul.
Hal-hal yang bersailgkut paut dengan atau sebagai penjelasan instrumen
yang perlu diketahui ialah hal-hal sebagai berikut.
a) Konsep
Instrumen ini dimaksudkan sebagai alat untuk mengumpulkan data
informasi tentang perkembangan bahasa Jawa sesudah Perang Dunia II.
Oleh karena perkembangan itu sendiri menyangkut beberapa persoalan,
balk elemen-elemen yang menjadi indikator perkembangan, kegiatan-ke-
giatan yang menifnbulkan terjadinya perkembangMi maupun keadaan sosial
budaya yang melatarbelakangi terjadinya perkembangan, maka dalam konsep
ini segala jenis elemen di atas perlu diperhitungkan dan perlti ada per-
imbangan antara bobot dengan kepentingan masing-masing.
b) Materi
Oleh karena penelitian ini menelusuri masalah perkembangan, hal-hal
atau materi yang dijaditcan butiran-butiran pemancing alat pengumpul
data adalah materi yang berkaitan dengan:
1) kurun waktu,
2) tempat terbit rekaman tulis,
3) media tempat memuat tulisan, dan
4),topik-topik tulisan, berserta temanya.
Uraian selanjutnya dapat dikemukakan sebagai berikut.
1) Kuron Waktu
Sesuai dengan teori yang telah diuraikan, periode kurun waktu
dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga kumn atau tiga periode
sebagai berikut:
Periode !, yaitu tahun empat puluhan sampai dengan 1950,
Periode II, yaitu tahun 1951 sampai dengan tahun 1965; dan
Periode 111, yaitu tahun 1966 sampai sekarang.
2) Tempat Terbit Rekaman Tulis (Media)
Sesuai dengan hasil orientasi dengan Kepala Balai Penelitian Bahasa
Yogyakarte, 8 Agustus 1980, tempat terbit media ini pada dasarnya
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terdapat di Yogyakarta, Surabaya, Surakarta, dan Jak^ta, Tempat-tempat
itu dapat diasumsikan sebagai pusat-pusat budaya Jawa dengan ciri masing-
masing. Andaikata ada tempat-tempat lain, hal ini dipakai sebagai bahan
tambahan karena kemungkinan besar hal ini disebabkan oleh adanya
situasi yang memaksanya. Misalnya, pada tahun lima puluhan Jayabaya
tidak terbit di Surabaya, tetapi di Kediri. Hal ini tidak lain karena situasi
peijuangan yang memaksanya.
3) Media Tempat Memuat Tulisan
Media yang dipakai berwujud surat kabar, majalah, atau surat kabar
mingguan, dan buku. Ketiga macam media itu merupakan tempat pe-
nampungan kaiya tulis, merupakan wahana tempat rekaman hasil budaya
yang bersifat historis dokumentatif, dan dapat ditelusuri serta diteliti
perkembangannya seperti apa yang telah dikemukakan dalam latar belakang
permasalahan.
4) Topik dan Tema Pembicaraan
Topik-topik pembicaraan yang akan diambil sebagai sarana penelusuran
adalah topik-topik yang mengandung tema-tema ideologi, politik, ekonomi,
sosial, budaya, dan pertahanan-keamanan. Topik-topik ini sebenamya,
merupakan data dokumentasi domain-domain kebahasaan sebagai sumber
informasi latar belakang sosial yang menjadi wadah peristiwa-peristiwa
kebahasaan.
c) Pedoman Analisis
Untuk melengkapi instrumen pengumpul data dan untuk memberi
isi kepada konsep yang terkandung di dalamnya, instrumen ini dilengkapi
pula dengan pedoman analisisnya.
Ruang lingkup penelitian ini menyangkut tiga lingkup, yaitu latar
belakang sosial budaya yang menyebabkan teijadinya perkembangan, ke-
^tan kebahasaan yang mempengaruhi perkembangan dan perkembangan
itu sendiri. Oleh karena itu, butir-butir pedoman analisisnya pun berangkat
dari lingkup itu.




1) Latar Belakang Sosial Budaya
Yang dipersoalkan dalam latar belakang sosial budaya iaiah;
a. pandangan hidup, yang antara lain dapat ditelaah dari nama media
massa, dan motto yang terdapat di dalamnya;
b. pusat perkembangan budaya;
c. situasi sosial budaya;
d. kehidupan kebahasaan;
e. latar belakang kependidikan; dan
f. struktur sosial.
2) Kegiatan Kebahasaan
Dalam kaitannya dengan ruang lingkup judul, lingkup pertama,
yaitu latar belakang sosial budaya, dan lingkup ketiga, yaitu perkembangan
kosa kata, ditambah lagi kegiatan-kegiatan kebahasaan yang sulit sekali
diusut (diperoleh) datanya; maka kegiatan kebahasaan yang dimaksudkan
di sini adalah "hasil" kegiatan kebahasaannya, bukan "wadah" atau "wujud"
kegiatannya. Hal ini didasarkan pada kemungkinan penjangkauan data
yang dapat dicapai sehingga wadah ataupun wujud kegiatan kebahasaan
yang sulit ditelusuri datanya diabaikan. Oleh karena itu, sesuai dengan
kemampuan jangkauan penelitian ini, hal-hal yang merupakan "gejala"
kegiatan kebahasaan yang akan ditelaah meliputi:
a. keasUan kata: kata asli (Jawa) atau serapan;
b. sifat pengaruh: akulturasi atau transkulturasi;
c. macam serapan: serapan mutlak, serapan intim, atau serapan dialek;
d. jalur yang dilalui: tulisan atau lisan.
3) Perkembangan Kosa kata
Yang dikaji dalam perkembangan kosa kata ialah sebagai berikut:
a. adakah perubahan makna?
b. adakah kata-kata yang hilang dari pemakaian?
c. adakah kata-kata baru yang muncul?
d. adakah kata-kata lama yang muncul kembali?
e. bahasa apakah yang banyak memberi pengaruh kepada bahasa Jawa?
BAB II PERKEMBANGAN BAHASA JAWA
SESUDAH PERANG DUNIA KEDUA
Sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh penelitian ini,
hasd penelitian yang diharapkan mempunyai tiga lingkup, yaitu;
1) latar belakang sosial budaya,
2) kegiatan kebahasaan yang berpengaruh, dan
3) perkembangan kosa kata.
Masing-masing lingkup menunjukkan hasil-hasil sebagai berikut.
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Dalam lingkup ini aspek-aspek yang ditelaah adalah infromasi otentik
yang dapat dijajaki kebenarannya atau dirasionalkan berdasarkan sumber
data sehingga aspek-aspek yang ditelaah meliputi:
a) pandangan hidup pemakai bahasa Jawa,
b) pusat perkembangan budaya Jawa,
c) situasi sosial budaya,
d) latar belakang kependidikan,
e) kehidupan kebahasaan,
f. struktur sosial masyarakat Jawa, dan
g) tradisi sastra.
2.1.1' Pandangan Hidup Pemakai Bahasa Jawa
Telaah ini didasarkan pada surat kabar dan majalah yang diambil
sebagai sumher data sehingga penafsiran pandangan hidup pemakai bahasa
Jawa didasarkan pada nama surat kabar atau majalah beserta motto-motto
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yang ada di dlaamnya. Bagaimanapun nama dan motto itu mencerminkan
pandangan hidup pemiliknya (dalam hal ini pemakai bahasa Jawa). Nama
dan motto mcrupakan suatu kristalisasi cita-cita yang diperjuangkan.





















































Pangreh Praja : berarti bangsawan yang memerintah rakyat jelata.
Hal itu berarti pula pemerintahan negara dan
pemerintahan dalam negeri. Majalah itu diterbit-
kan oleh orang-oratig eks Movia, yaitu semacam
majalah Korpri zaman sekarang.
berarti taman atau berita.
dengan mottonya Sura dira Jayaningrat lebur
dening pangastuti, mengandung arti: penyebar,
semangat 'penyebar kekuatan batin atau sema
ngat'
sura dira jayaningrat lebur dening pangastuti.
Motto (sasanti) ini berasal dari Mangku Negara IV,
yang menggambarkan bahwa kekerasan, keserakah-
an dan keangkaramurkaan pasti hancur oleh ke-
adilan dan kebenaran. Maksud yang tersirat untuk
menanamkan kepercayaan diri dan mengobarkan
semangat rakyat dalam menghadapi penjajah Be-
landa.
dengan mottonya Jaya-jaya . dwipantara tetep ja-
ya ngadhepi bebaya, mengandung arti: faya baya =
Nusantara yang jaya akan tetap unggul di dalam
menghadapi segala kesulitan. (bahasa Sanskerta:
dwipantara berarti pulau lain: Di sini berarti
'nusantara').
Dari uraian di atas tampaknya pada Periode I ini pandangan hidup
orang Jawa masih demikian:
a) golongan bangsawan percaya bahwa bangsawanlah yang berhak menguasai
pemerintahan;
b) kerendahan hati yaiig ditopang oleh kesentosaan batin akan mampu
mengalahkan segalanya, kejahatan pasti hancur oleh kebaikan (kebenaran
pada akhirnya pasti menang).
4. Jaya Baya
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Berdasarkan dua gambaran pandangan hidup ini, tampaknya setiap
sepak perilaku, baik perilaku pemerintahan maupun perilaku kehidupan,
hams dilandasi dengan kerendahan hati.
Periode II
1. Brahmawidya : berarti pengetahuan tentang kebrahmaan, atau
penyebar kebijaksanaan.
2. Waspada : berarti wasMta atau awas, hati-hati dan berpikir
jauh ke depan.
3. Mekarsari ' berarti pengembang kebajikan, mekar = ber-
kembang, sari = keindahan.
A. Medan B ahasa : tempat berdialog, berbincang-bincang mengenai
bahasa.
5. Penyebar Semangat : (lihat Periods I).
6. Jaya Baya : (lihat Periode 1).
Dari uraian di atas kiranya tergambarlah pandangan hidup pada
periode ini demikian:
a) keyakinan bahwa peranan dan penerapan tentang kebijaksanaan, ke-
waspadaan wawasan ilmu (perkembangan pendidikan) sang^t penting
dalam tata kehidupan;
b) seperti pada Periode I ada keyakinan bahwa kerendahan hati yang
ditopang oleh kesentosaan batin akan mampu mengalahkan segalanya
dan kebahcan akan mengalahkan kejahatan.
Apabila dibandingkan dengan Periode I, ada pandangan hidup yang
sifatnya kontinu dan perkembangan secara lebfli luas (normatif). Arah
dan tujuan setiap tata kehidupan sudah dilandasi oleh pandangan hidup
yang mantap.
Periode HI
1, Kandha Rahardja dengan motto Kagem sanak padesan Ian sutresna
kebudayaan Jawa Motto itu mengandung
arti sebagai berikut.
Kandha Rahardja 'berarti kebahagiaan' dan hal
ini ditujukan temtama kepada warga desa
dan pencinta budaya Jawa.
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2. Kunthi dengan mottonya anggugah keluhuraning kebudayaan Ian ke-
majuwaning bangsa. Motto ini mengandung
arti sebagai berikut.
Kunthi adalah tokoh ibu dalam pewayangan
yang penuh rasa pengabdian, pengorbanan,
dan tanggungjawab demi kejayaan keluarga
dan bangsanya. Pemilihan nama ini tepat sekali
dengan mottonya yang berarti 'berusaha men-
capai keluhuran budaya dan kemajuan bangsa'.
3. Dharma TVj'cta dengan mottonya Kandha nyata adhedhasar jiwa PancasUa.
Motto itu mengandung arti sebagai berikut.
Dharma Nyata = kebajikan, keutamaan yang
kongkret, yang nyata.
Kandha nyata adhedhasar jiwa PancasUa = pe-
nerangan yang benar berdasarkan jiwa Panca
sUa'.
4. Penyebar Semangat, temyata pada periode ini mottonya berubah menjadi
Anggayuh kamulyaning nusa Ian bangm adhe
dhasar PancasUa.
Motto itu mengandung arti sebagai berikut.
Penyebar Semangat = 'penyebar kekuatan ba-
tin'.
Anggayuh kamulyaning nusa Ian bangsa adhe
dhasar PancasUa = 'berusaha mencapai keluhur
an, kejayaan nusa dan bangsa berdasarkan
Pancasila.
5. Jaya Bay a (i lihat Periode I, II ).
6. Mekar Sari ( lihat Periode II ).
7. Kumandhang ( mempunyai arti bergema, terdengar ke mana-mana.).
8. Parikesit dengan mottonya N^di karaharjaning praja. Motto itu me
ngandung arti sebagai berikut.
Parikesit adalah tokoh raja dalam pewayangan
yang sangat bijaksana. Nama ini sesuai dengan
motto yang dipUihnya yang berarti 'meng-
usahakan kejayaan negara'.
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9. Jaka Lodhang dengan mottonya Ngesti budi rahayu, ngungak mekaring
jagad anyar. Motto itu mengandung arti se-
bagai berikut.
Jaka Lodhang = nama salah. sebuah karangan
Ranggawarsita, berarti 'peijaka yang masih
kosong' (akan ilmu pengetahuan); 'golongan
muda yang mendambakan kebahagiaan'. Oleh
karena kebahagiaan itu tidak kunjung tiba,
kemudian berserah diri mengharapkan datang-
nya keadilan (yang di dalam masyarakat Jawa
dipersonifikasikan sebagai Ratu Adil). Ngesti-
mbudi rahayu, ngungak mekaring jagad anyar =
berusaha memiliki ketentraman batin (kebaha
giaan) dengan mengikuti kemajuan zaman .
Pada periode ini orientasi telah meluas ke seluruh warga (Jawa)
yang mendambakan kejayaan nusa bangsa berdasarkan Pancasila.
Dari seluruh uraian di atas agaknya dapat ditarik kesimpulan umum
sebagai berikut.
1) Pada Periode I, pandangan hidup masih berorientasi pada peranan
kaum bangsawan dan kebatinan.
2) Pada Periode II, pandangan hidup berorientasi pada kebatinan, tetapi
juga. pada kebijaksanaan, kewaspadaan, dan ilmu.
3) Pada Periode III, orientasinya sudah jauh lebih luas, mengarah ke
seluruh warga desa, menuju kepada kejayaan bangsa dan ne^ra ber
dasarkan pandangan hidup Pancasila.
Betulkah perubahan pandangan hidup seperti kesimpulan di atas
berpengaruh pada perkembangan bahasa?
2.1.2 Pusat Perkembangan Budaya Jawa
Telaah tentang pusat perkembangan budaya Jawa ini akan didasarkan
pada telaah tempat terbit media massa. Bagaimanapun tempat-tempat
terbit media massa itu akan merupakan sumber budaya, sumber distribusi
budaya menuju ke daerah-daerah lainnya. Dari situlah tersebar pengaruh




TEMPAT TERBIT MEDIA MASSA
Periode No. Nama Media Massa Tempat Terbit Keterangan
I 1 Udyana Wara Yogyakarta 1
2 Pangreh Praja Surakarta 1
3 Penyebar Semangat Surabaya I
4 Jay a Bay a Kediri 1
5 BoyongMenyang Sebrang Jakarta 1
n I Waspada Yogyakarta 2
2 Mekarsari Yogyakarta
3 Brahmawidya Surakarta •1
4 Penyebar Semangat Surabaya 2
5 Jaya Baya Surabaya
6 Medan Bahasa Jakarta 2
7 Jodho KangPinasthi Jakarta
8 Sabdopalon Purwokerto I
III 1 Kandha Raharja Yogyakarta
2 Mekar Sari Yogyakarta 3
3 Joko Lodhang Yogyakarta
4 Eharma Nyata Surakarta 2
5 Parikesit Surakarta
6 Penyebar Semangat Surabaya 2
7 Jaya Baya Surabaya
8 Kunthi Jakarta 2
9 Kumandhang Jakarta
10 Rahayu Purwokerto I  -
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Dapat diperkirakan bahwa peredaran media massa dari suatu tempat
penerbitan, konsumen utamanya adalah masyarakat sekitarnya. Oleh sebab
itu, setiap tempat (kota) penerbitan yang pesat perkembahgan macam
media massa yang diterbitkan dapat dimaklumi bahwa tempat (kota)
itu merupakan pusat dinamika atau perkembangan budaya (budaya Jawa)
sehingga gambaran perkembangan budaya Jawa (yang mempengaruhi per-
tumbuhan dan perkembangan bahasa Jawa) dapat digambarkan berdasarkan
keberhasilan tempat-tempat penerbitan itu (sebagai pusat budaya) dalam
setiap periodenya.
Adapun pusat perkembangan budaya Jawa ini dapat dikatagorikan
dan digambarkan sebagai berikut ini.
TABEL 7














1. Pesat Yogyakarta 1 2 3
2. Normal Surakarta 1 1 2
Surabaya 1 2 2
Jakarta 1 2 2
3. Kecil Purwokerto - 1 1
4. Mati Kediri ■1 — —
2i.3 Situasi Sosial Budaya
Situasi sosial budaya Jawa ini dapat dilihat dari berbagai jenis tema
tulisan yang muncul. Setiap tulisan tentu menggambarkan aspek-aspek
tema sosial budaya tertentu, apakah politik, ideologi, sosial, ekonomi,
budaya, ataukah pertahanan-keamanan (Hankam). Dari tuUsan-tulisan itu
dapat dikaji tema-tema sosial budaya manakah yang banyak ditemukan
pada setiap periodenya. Jenis-jenis temanya digolongkan berdasarkan aspek-
aspek sosial budaya di atas.
Untuk kepentingan ini perlu dikaji data-data yang ada. Dalam Periode 1
ada 47 topik yang termuat dalam tujuh media massa. Melihat imbangannya




PERIMBANGAN TEMA (PERIODE I)
No.
Unit Tema Jumlah Topik Persentase Urutan
1. Ideologi 2 4,3 5
2. Politik 8 17,0 2
3. Ekonomi 4 8,5 4
4. Sosial 8 17,0 2
5. Budaya 20 42,6 1
6. Hankam 5 10,7 3
Jumlah 47 100
Pada Periode I, periode masa revolusi, tema-tema yang terbit terutama
aHalah tema-tema budaya dan sosial politik. Imbangan persentasenya mem-
perlihatkan angka-angka: 42,6—17,0—17,0. Tampakkah hal ini dalam per-
kembangan kosa katanya?
Dalam Periode II terbit 101 topik yai^ termuat dalam 11 media.
Imbangan tema memperlihatkan perbandingan sebagai berikut.
TABEL 9
PERIMBANGAN TEMA (PERIODE II)
No.
Unit
Tema Jumlah Topik Persentase Urutan
1. Ideologi 2 1,9 5
2. Politik 6 5,9 4
3. Ekonomi 8 7,9 3
4. Sosial 24 23,9 2
5; Budaya 60 59,5 1




Pada Periode II, periode pra-Gestapu, tema yang hanya ditemukan
adalah tema-tema budaya, sosial, dan ekonomi. Imbangan persentasenya
menunjukkan: 59,5 — 23,9 — 7,9. Kiranya imbangan itu memang sesuai
dengan pandangan hidup Jawa saat itu, yaitu kebatinan dan kewaspadaan.
Pada Periode III, periode pembangunan sekarang, terdapat 240 topik.
Seluruh topik itu termuat dalam 14 media. Tema-tema itu berimbangan
sebagai berikut.
TABEL 10
PERMBANGAN TEMA (PERIODE III)
_ No.
' Urut Tema Jumlah Topik Persentase Urutan
1. Ideologi 4 1,7 6
2. Politik 10 4,2 5
3. Ekonomi 51 21,3 3
4. Sosial 66 27,5 2
5. Budaya 94 39,2 1
6. Hankam 15 6,1 4
Jumlah 240 100
Sesuai dengan pandangan hidup Jawa saat ini yang mendambakan ke-
kayaan nusa dan bangsa, tema-tema tulisan pun memperlfliatkan urutan
budaya, sosial, ekonomi dengan persentase; 39,2- 27,5- 21,3.
Kalau situasi sosial budaya yang melatarbelakangi perkembangan
bahasa Jawa melalui telaah tiap jenis tema yang terbit sepanjang kurun
waktu penelitian itu diperhatikan, tampak fakta-fakta berikut.
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TABEL 11















1 Ideologi 2 4^ 2 1,9 4 1,7
2. Politik 8 17,0 6 5,9 10 4,2
3. Ekonomi 4 8,5 8 7,9 51 213
4. Sosial 8 17,0 24 23,9 66 27,5
5. Budaya 20 42,6 60 59,5 94 39,2
6. Hankam 5 10,7 1 0,9 15 6,1
Dari segi jumlah, semua aspek sosial budaya boleh dikatakan meng-
alami perkembangan. Hal ini berarti kesempatan menulis dan kemampuan
menulis mengalami perkembangan. Bagaimanakah kaitannya dengan per
kembangan kosa kata?
2.1.4 Latar Belakang Pengarang
Dalam telaah ini akan dicari kaitan kondisi pengarang dengan tulisan-
tulisan yang dihasilkan selama kurun penelitian. Adakah kaitan antara
kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan pokok dengan karya-karya tulisny??-
Hal ini pun hanya didasarkan pada data yang ada. Hal-hal lain yang tidak
terjangkau terpaksa dibiarkan.
Hasil yang didapatkan melalui karya tulis ini menunjukkan fakta-
fakta berikut.. Dari 47 topik ternyata hanya sebagian kecil saja yang
dapat dikorek kaitannya dengan latar belakang kependidikannya. Secara
kongkret dapat dilihat tabel di bawah ini.
40
TABEL 12
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PENULIS (PERIODE I)
No. Unit Aspek Uraian Jumlah






3. Pekeijaan guru 1
utama (?) dokter 2
pamong praja 4
insmyur 1
Hal-hal yang dapat disimpulkan dalam Periode I adalah sebagai
berikut.
a) Dominasi pengarang ada pada kaum lelaki.
b) Hanya pengarang tamatan pendidikan tinggj saja yang menyebutkan
latar belakang pendidikannya. Hal ini pun sangat sedikit, yaitu hanya
delapan topik.
c) Tulis-menulis sebagai pekerjaan sambilan tampak sudah ada.
Apakah hal-hal di atas ada pengaruhnya dalam perkembangan bahasa
Jawa?
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Dalam Periode II dari 101 topik diperoleh kaitan latar belakang
pendidikan penulis sebagai berikut.
TABEL 13
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PENULIS (PERIODE II)
No. Unit Aspek Uraian Jumlah






3. Pekerjaan guru 2
utama (?) politikus 3
pamongpraja 1
Seperti halnya Periode I, dalam Periode II dapat ditarik hal-hal
sebagai berikut.
a) Dominasi pengarang tetap ada pada kaum lelaki.
b) Latar belakang pendidikan yang terjawab hanya yang berasal dari tamatan
pendidikan tinggi saja. Hal ini pun hanya lima topik.
c) Tulis-menulis sebagai pekerjaan sambilan tetap berlangsung.
Apakah pengaruh kenyataan di atas terhadap perkembangan bahasa
Jawa?
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Dalam Periode III, dari 240 topik ditemukan latar belakang pendidikan
sebagai berikut.
TABEL 14
LATAR belakang PENDIDIKAN PENULIS (PERIODE III)
No. Urut Aspek Uraian Jumlah











a) pada Periode III dominasi pengarang tetap pada kaum lelaki;
b) latar belakang pendidikan yang terjawab tetap berasai dari tamatan
pendidikan tinggi saja; dan
c) tulis-menulis sebagai pekerjaan sambilan tetap ada.
Secara umum dapat dikatakan latar belakang kondisi pengarang yang
mengbasilkan karya-karya tulis itu umumnya kaum lelaki, pendidikan
yang dimiliki ada yang berasai dari perguruan tinggi dengan profesi
sebagai guru/dosen, dokter, insinyur, politikus, pamong praja ataupun
militer. Bagaimana pun hal-hal di atas mustinya akan tampak pengaruhnya
pada perkembangan bahasa yang terjadi.
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Zl.S Kehidupan Kebahasaan
Berbicara tentang kehidupan kebahasaan berarti, antara lain berbicara
tentang fungsi bahasa. Ada bermacam-macam fungsi yang diperankan
oleh bahasa Jawa, tetapi di sini akan dibatasi pada fungsinya sebagai
bahasa tulis saja. Selanjutnya, fungsi itu dibedakan atas peranannya untuk
menulis hal-hal yang berhubungan dengan:
a) upacara agama atau adat;
b) pesta;
c) rapat, pidato, atau wawancara;
d) pendidikan, pengajaran, pengetahuan;
e) sastra atau kesenian;
f) paparan lain, misalnya, olah raga dan berita daerah.
Jadi, pengertian fungsi di sini lebih mengacu pada jangkauan peranan
dalam setiap aspek kehidupan kebahasaan, bukan isi yang dipaparkan.
Hasil Periode I dari 47 topik kar>'a tulis itu dapat dijabarkan
sebagai berikut.
TABEL IS
FUNGSI ASPEK KEHIDUPAN KEBAHASAAN (PERIODE I)
No.
Urut
Domain Jumlah Persentase Urutan
1, Upacara agama/adat 7 14,9 4
2. Pesta — — —
3. Rapat/pidato/ wawan-
cara/pengetahuan 4 8,5 5
3. Rapat/pidato/wawan
cara 4 8,5 5
4. Pendidikan/pengajaran/
1pengetahiuin 15 31,9
5. Sastra/kesenian 7 14,9 3
6. Paparan lain 14 29,8 2
Jumlah 47 100
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Ternyata fungsi utama bahasa Jawa tulis pada periode ini terutama
untuk tulisan-tulisan tentang pendidikan, pengajaran, atau pengetahuan
pada umumnya.
Pada Periode II fungsi itu dapat dqabarkan sebagai berikut.
TA B E L 16
FUNGSI ASPEK KEHIDUPAN KEBAHASAAN (PERIODE II)
No.
Urut
Domain Jumlah Persentase Urutan
1. Upacara agama/adat 2 1,9 5
2. Pesta •
3. Rapat/pidato/wawan-
cara 3 2,9 4
4. Pendidikan/pengajaran/
pengetahuan 43 42,7 1
5. Sastra/kesenian 23 22,8 3
6. Paparan lain 30 29,7 2
Jumlah lain 101 100
Melihat jabaran di atas, tampak fungsi utamanya untuk memaparkan
masalah pendidikan, pengajaran, dan pengetahuan.
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Pada Periode III, dari 240 topik karya tulis imbangannya terlihat
sebagai berikut.
TABEL 17
FUNGSI ASPEK KEHIDUPAN KEBAHASAAN (PERIODE III)
No.
Urut
Domain Jumlah Persentase Urutan
1. Upacara agama/adat 21 8,7 4
2. Pesta — '
3. Rapat/pidato/ wawan-
cara 8 3,4 5
4. Pendidikan/pengajaran/
pengetahuan 58 24,2 2
5. Sastra/kesenian 44 18,3 3
6. Paparan lain 109 45,4 1
Jumlah 240. 100
Urutan fungsi mengalami perubahan. Pada Periode III ini utamanya
untuk paparan umum, hampir saja separuhnya, baru disusul fungsinya
sebagai paparan pendidikan, pengajaran, dan pengetahuan. Jelas hal ini
berkaitan dengan adanya perubahan pandangan hidup.
2.1.6 Struktur Sosial
Gambaran tentang struktur sosial ini akan ditarik dari data-data
pemakaian tingkat bahasa yang sering dijumpai. Secara teoritis bahasa
Jawa memiliki berbagai macam tingkatan bahasa, yaitu, ngoko, madya,
krama, krama inggil, basa kedhaton, krama desa, basa kasar (Karti Basa: 86-
87). Temyata dalam karya-karya tulis hanya dua tingkatan saja yang sering
dijumpai, baik pada Periode 1, 11 maupiin Periode 111, yaitu ngoko, dan
krama. Fakta-fakta itu adalah sebagai berikut.
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TABEL 18



















1. Ngoko 25 53,2 79 78,2 236 983
2. Krama 22 46,8 22 21,8 4 1.7
Jumlah 47 100 47 100 240 100
Rasa demokrasi yang semakin "modern" temyata semakin kuat.
Hal ini paralel sekali dengan pandangan hidup seperti yang telah dikemukakan
di depan (2.1.1). Terlihat frekuensi pemakaian bahasa ngoko semakin
modern semakin tinggi, yaitu:
Periode I = 53,2%;
Periode II = 78,2%;
Periode III = 98,3%.
Kaitan apakah yang tampak pada perkembangan bahasa?
11.7 Tradisi Sastra
Tradisi sastra ini hanya akan diartikan pada tradisi pemakaian huruf
saja. Kajian yang lebih dari itu tidak dilakukan.
Ternyata walaupun ada kemungkinan pemakaian huruf Arab, tetapi ber-
dasarkan media yang terjangkau tampak hanya dua macam huruf yang























1. Latin 35 74,5 101 100 240 100
2. Jawa 12 25,5 - - - -
Jumlah 47 100 101 100 240 100
Pemakaian hunif Jawa hanya ditemui pada Periode I. Pada Periode II
dan III tidak dipakai sama sekali. Agaknya hal ini memang berhubungan
sekali dengan perkembangan pandangan hidup, juga perkembangan struktur
sosial yang lebih mengarah pada wawasan Nasional.
2.2 Kegiatan Kebahasaan yang Berpenganih
2.2.1 Pengantar
Dalam bab ini akan dikaji hasU kegiatan kebahasaan berdasarkan
aspek-aspek sebagai berikut.
\) Asal-usul Kata
Hasil telaah terhadap aspek ini dijadikan pangkal tolak untuk telaah
terhadap aspek kegiatan kebahasaan yang lain. Kosa kata Jawa dibedakan
menjadi dua golongan besar, yaitu kata-kata Jawa ash (dianggap asU)
dan kata-kata serapan. Asli (dianggap asli) tidaknya sesuatu kata itu di-
dasarkan keterangan pada yang diperoleh dari kamus bahasa Jawa Eau
sastra Jawa. karangan W.J.S. Poerwadarminta. Selanjutnya, kecuali Biusastra
Jawa penentuan asal-usul kata serapan didasarkan pada keterangan yang
diperoleh dari Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan W.JE. Poerwa
darminta juga. Dari sinilah kata itu diketahui sebagai serapan intim atau
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bukan. Asumsi yang digunakan ialah sesudah Perang Dunia II bahasa
yang paling depat dan paling berpengaruh terhadap bahasa Jawa ialah
bahasa Indonesia.




P dari bahasa Indonesia:
terhadap dalam kamus bahasa Indonesia
dari bahasa daerah atau asing.
2) Sifat Pengaruh
Sifat pengaruh iili dibedakan menjadi dua macam, yaitu pengaruh
yang timbui karena adanya kontak bahasa yang berbeda itu bersifat saling
mengambil dan memberi (akulturasi) ataukah hanya bahasa Jawa saja
yang mengambil (transkulturasi).
3) Macam Serapan
Penyerapan itu terjadi karena adanya pengaruh kebudayaan (bahasa)
Iain yang memiliki situasi dan kondisi yang berbeda sehingga meng-
hasilkan bermacam-macam bentuk serapan.
tieberapa macam Serapan yang ada dapat diuraikan sebagai berikut ini.
a. Tanpa dibarengi kontak antarpemakai kedua bahasa itu dalam jangka
waktu yang relatif lama, penyerapan semacam ini dikategorikan sebagai
serapan mutlak.
b. Dibarengi dengan kontak antarpemakai kedua bahasa dalam jangka
waktu yang relatif lama dengan hubungan yang sangat intim. Oleh
karena bahasa yang satu dianggap sebagai "bahasa tinggi"-nya, serapan
semacam ini dikategorikan sebagai serapan intim.
c. Melalui sebuah dialek, ada pengaruh suatu bahasa daerah yang langsung
masuk ke dalam bahasa Jawa yang dibarengi dengan kontak antar
pemakai bahasa Jawa dengan pemakai dialek dalam jangka waktu




A) Jalur yang Dilalui Pengaruh
a. Tulisan
Biasanya ejaan yang dipakai mirip sekali, bahkan tetap seperti
ejaan yang berlaku pada bahasa asal.
b. Lisan
Biasanya ejaan yang dipakai mirip sekali dengan penulisan sistem
ucapan bunyi bahasa Jawa.
Berdasarkan aspek-aspek kegiatan kebahasaan seperti di atas, telaah
selanjutnya akan memakai diagram telaali sebagai berikut.
TABEL 20













Lisan Tulis Lisan Pulis Lisan Tulis Lisan
Data
•  • •
.  . .
•  • •
Catalan:
1) Serapan Intim
Serapan intim berasal dari bahasa Indonesia sebagai "bahasa tinggi"
yang langsung mempengaruhi atau berasal dari bahasa asing melalui
bahasa Indonesia. Penentuan bentuk tulis atau lisan dalam kaitan ini
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sangat sulit sebab ejE3n bahasa Jawa dan ejaan bahasa Indonesia
itu pada umumnya sama dengan atau menggambarkan ucapannya. Di sini
pun penentuan tulis atau lisan banyak berpedoman pada Bauiastra
Jawa dan Kamus Umum Bahasa Indonesia.
2) Serapan Dialek
Serapan dialek berasal dari dialek tertentu atau berasal dari
bahasa daerah.
3) Serapan Mutlak
Serapan mutlak berasal dari bahasa asing.
4) Asal Serapan
Yang dimaksud dengan asal serapan di sini ialah asal langsung kata
itu diserap dari bahasa yang mempengaruhi, bukan asal mula suatu
kata yang diserap. Misalnya, kata republik diserap langsung dari bahasa
Indonesia, bukan diserap dari bahasa Inggris republic (Yunus, 1965:42).
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2.2.2 Hasil Kegiatan Kebahasaan Periode I
Kegiatan kebahasaan periode ini memperllhatkan hasil-hasil berlkut.
TABEL 21






Serapan Intim Serapan Dialek Serapan N[utlak
Tulis-Lisan Tulis Lisan Tulis Lisan Tulis Lisan
ajan anasii akur toko bom kantor
anggur anda bersih kongsi club komisi
aras aristokrasi bunuh diri directur kongres
bending cabang diplomatik necis
belanja delegasi examen pensiyun
babad duduk electrisch propaganda















gembong mekanisme van konone










Serapan Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak






































































































6 7 kata 7 kata
Dari data-data yang dipaparkan dalam label di alas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kegiatan kebahasaan yang berpengaruh, yaitu mengenai




KEGIATAN KEBAHASAAN YANG BERPENGARUH (PERIODE I)
Akulturasi (%) Transkulturasi (%)
Serapan Intim ,  Serapan Dialek Serapan Mutlak
Tulis Lisan Tulis Lisan Tulis Lisan
26.1 3
— 2 62,6 6,5
Berdasarkan persentase di atas, kegiatan kebahasaan yang berpengaruh
dapat disimpulkan bahwa serapan mutlak tulis merupakan se.rapan yang
paling dominan. Di samping itu, terdapat serapan lain yang dominasinya
dapat diurutkan sebagai berikut:
a) serapan intim tulis,
b) serapan mutlak lisan,
c) serapan intim lisan,
d) serapan dialek lisan.
Serapan dialek tulis tidak terdapat pada periode ini.
Serapan-serapan itu tampaknya berasal dari:
a) bahasa Belanda,
b) bahasa Arab, sebagai serapan mutlak.
c) bahasa Inggris,
d)bahasa Indonesia sebagai serapan intim, dan
e) bahasa Cina sebagai serapan dialek.
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2.2.3 Hasil Kegiatan Kebahasaan Periode II
Pada Periode II hasU kegiatan kebahasaan itu menunjukkan fakta-fakta
berikut.
TABEL 23






Serapart Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak
Tulis-Lisan Tulis Lisan Tulis Lisan Tulis Lisan
(I)
adreng adpertcnsi acc asese
alap agresi accoord karcis
anjrah anasir admiral kir
angga akir album koreksi
angkara asli astral loket
aiiglis awal bank lokomotil"
bam hung bahagia belasting monopoli
hatin bakar biljart nasional
bawana bangsa borg olonom
beja banting Can tine pistol
bekik bantu ceremonie politik
bengis bckas clash propesor
beslag bcia elite propaganda





cola (cecala) bujangga hypnotiscur
cedha bulat intermezzo










Serapan Intim Serapan Dialek Transkulturasi









































Serapan Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak








































Serapan Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak



























































Tulis Lisan Tulis Lisan Tulis lisan
109 kata 4 kata 3 8 kata 14 kata
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Data-data yang dipaparkan dalam label di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kegiatan kebahasaan yang beipengamh, yaitu asal-usul kata, macam
serapan, dan jalur yang dilalui adalah sebagai berikut.
TABEL 24
KEGIATAN KEBAHASAAN YANG BERPENGARUH (PERIODE II)
Akulturasi (%) Transkulturasi (%)
Serapan Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak




Berdasarkan persentase di atas, kegiatan kebahasaan yang berpengaruh
dapat disimpulkan bahwa serapan intim tulis merupakan serapan yang
paling dominan, Di samping itu, terdapat serapan lain yang dominasinya
dapat diurutkan sebagai berikut: serapan mutlak tulis, serapan mutlak
lisan dan serapan intim lisan. Serapan dialek, baik tulis maupun lisan,
tidak dijumpai pada periode ini.
Serapan-serapan itu tampak berasal dari bahasa Indonesia sebapii
serapan intim, serta dari bahasa Belanda, bahasa Inggris, dan bahasa
Arab sebagai serapan mutlak.
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2.2.4 Basil Kegiatan Kebahasaan Peri ode in
Hasil-hasil Periode III memperlihatkan hal-hal sebagai berikut.
TABEL 25





Jawa Serapan [ntim Serapan Dialek Serapan Mutlak
lulls Lisan Tulis Lisan Tulis Lisan
abahan absen ala absurd adopsi
acak-acakan ahli aseptor auto atraksi
ajab akibat aktipitas band cekdam
ambeg aksi ambisi bezeting eksekutip n
ancas akhii angket fomtasi ekting
arah alam antibiotik biologic etanol
asing alamiah aparat briefing hobi
asmara alat areal bulletin kaset
atom alii aigumenr board kamping
bahan anjur tasi bungalow konsentrasi




bedhengan aikeologi deklarasi chek kultus
beksan lawung asil demonstrasi de fakto manajemen
berkah deiner metaboiismi:
brahala atom devisa dipheria metropolita
buntar atuian diplomadk drop out mindher
cak-cakan ayat disiplin droping misterius
colon azas dosen dynamisme motifasi
cintraka badhan dramatis enzyme nitrogen
cingah bagi edisi headline nonbiok
durfana banding edukatip helm nuklir
dhorong bangkit efek horoscop omset
elok bangkrut egoisme income oplah
encBtong
\








Serapan Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak
Tulis 1  Lisan Tulis Lisan Tulis Lisan
baptis ekspor import ortodok
ewa baru ekspiesip issu parfum
garbini bayangan ekstensivi- joint partisipasi
gusis bebas kasi maag pentonium
iwut benang ekstrim macrocos- personifikas
jabat bendungan emansipasi mos perseneling
jarwa bensin emosi made in pars
jeksa bentuk erosi marketing petromak
Jember berkas esensi move de plening
furu sungging buka etiket jure pop
juwara cadangan fanatik muziek portebel
kantaka ceramah fasQitas over actini premium
karma cita-cita feodalisme pessimis prosedui
kasih (kekasihj coba festifal phisik profesi
kasta da sang fiktif relax prosedui
sanksi prospek
kawongan danlat frekuensi sex psikiater
kisas din ding fungsi sexueel rehabiliter
Has dinas geneiasi show rekreasi
MUing diiektur hipotese souvenir resiko
kobar diskusi honoier spotlight route
krowodan distrik hoimen stand 1 sadis
kukub dukung hotel standard servis
hiluwarga dhaerah humoris steam badi' situasi
kuwagang dwifungsi imigiasi | take off supel
laladang edai industri tank tip
lalana faktor inpeksi transport tolelir
Ian tip filem instruksi tropteana WC
lout filsafat intensivika- truck




































































































Serapan Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak
Tulis Lisan Tulis Lisan Tulis Lisan
pamarentah kamar ledheng
pandhita karyawan legislatip









rapat komite ■mikro orga-










sejarah lalu lintas otomatis
sengkuyung lambang panik
sengkud lantai pasien •
sirik lapangan pasip
ludira ingyuda kerja
tvMsana Icdak patriot •
tarapan lembaga pleno




Asli (Di- Bukan Asli
anggap Asli' Akulturasi Transkulturasi
Jawa
Serapan Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak










wulu wetu masak reaktor
yayasan masarakat rehabilitasi


























Serapaiti Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak









































Serapan Intim Serapan Dialek
Transkiilturasi
Serapan Mutlak


























































































Serapan Intim Serapan Dialek
Transkulturasi
Serapan Mutlak





















247.kata 179kata SSkata S3 kata
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Data yang dipaparkan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ke-
giatan kebahasaan yang berpengaruh, yaitu mengenai asal-usul kata, macam
serapan, dan jalur yang dilalui adalah sebagai berikut.
TABEL 26
KEGIATAN KEBAHASAAN YANG BERPENGARUH (PERIODE III)
Akulturasi (%) Transkulturasi (%)
Serapan Intim Serapan Dialek Serapan Mutlak




Berdasarkan persentase di atas, kegiatan kebahasaan yang berpengaruh
dapat disimpulkan bahwa serapan intim tulis merupakan serapan yang
paling dominan. Di samping itu, terdapat serapan lain yang dominasinya
dapat diurutkan: serapan intim lisan, serapan mutlak tulis, dan serapan
lisan. Serapan dialek, baik lisan maupun tulis tidak terdapat pada pe-
riode ini.
Serapan itu tampaknya berasal dari bahasa Indonesia sebagai serapan
intim -serta dari bahasa Inggris, Belanda, Arab, dan Latin sebagai serapan
mutlak.
23 Perkembangan Kosa Kata
Beberapa aspek perkembangan kosa kata yang akan ditelaah dalam
subbab ini iaiah perubahan makna kata, hilangnya kata, munculnya kata-
kata baru, dan munculnya kembali kata-kata lama.
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2.3.1 Perubahan Makna Kata
Telaah perubahan makna kata pada ketiga periode itu akan dikerjakan
dengan makna yang ada tanpa mengeksplisitkan makna leksikalnya. Jadi,
setiap makna yang ada semata-mata dianggap sebagai makna gramatikaL
Sudut pandang atau dasar analisis ini akan mendapatkan beberapa kemungki-
nan pola perubahan makna kata pada ketiga periode yang dapat digambarkan
dengan pola-pola sebagai berikut ini.
Periode I Periode II Periode III
Polal [iD G2 R
Pola 2 113 G2 = tn
Pola 3 |ci| = Gl G2
Pola 4 IID G2 Gl
Keterangan: Gl, G2, G3 = makna gramatikal yang berbeda tidak pada
ketiga periodenya yang ditandai secara berurutan, = (sama),
f  (tidak sama)
Dasar analisis di atas kiranya cukup beralaaan sebab data yang di-
ambil adalah data "makna gramatikal". Kata-kata yang diambil untuk
diteliti di sini tidak terlepas secara "leksikal", tetapi selalu dalam ikatan
kalimat yang berasal dari suatu wacana. Kemudian sebagaiinana lazimnya,
perubahan suatu makna kata akan memiliki berbagai sifat perubahan.
Berbagai sifat perubahan makna yang dimaksudkan di sini adalah sebagfii
berikut.
1) meluas = cakupan makna sekarang lebih luas daripada makna yang
lama;
2) menyempit = cakupan makna yang lama lebih luas daripada makna
yang sekarang;
3) melioratif = cakupan makna sekarang atau yang baru dirasakan lebih
tinggi atau lebih baik daripada makna yang lama;
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4) peyoratif = cakupan makna sekarang atau yang baru dirasakan lebfli
rendah daripada makna yang lama;
5) sinestesia = cakupan makna yang ada menimbulkan perubahan tanggapan
yang berlaku untuk dua indera yang berbeda;
6) asosiasi = cakunan makna yang ada timbul dari persamaan sifat
(Keraf, 1970:146-147).
UntUK memudahkan member! tanda pada hasil analisis, enam sifat
perubahan makna di atas diberi tanda sebagai berikut: L = meluas,
S = menyempit, M = melioratif, P = peyoratif, Si - sinestesia. As = asosi
asi.
Kemungkinan sifat perubahan makna ini sulit dipolakan sebab masing-
masing kata memiliki enam kemungkinan perubahan makna. Demikian
pula keajegan perubahan makna pada ketiga periodenya sulit dipolakan.
Oleh sebab itu, pola yang mungkin diperoleh hanya berdasarkan hasil
analisis saja. Ada kemungkinan dijumpai kata-kata yang mengalami pxx
ubahan arti dalam kehidupan berbahasa Jawa dalam kurun waktu penelitian,
tetapi dalam sampel ini kata-kata itu tidak terekam.
Hasil analisis perubahan makna kata, baik pola perubahan makna




KATA-KATA YANG MENGALAMI PERUBAHAN MAKNA
No.
Unit Kosa Kata




Periode Makna yang Ada Sifat




III mahir ( dalam arti
umum) L
2. aksi 1 I gerakan politik -
II gerakan (nganake aksi) -
III gaya (tindakan) S
3. aldiii 1 I belakang -
II kemudian L
III kesudahw L












6. ekonomi 1 I pengetahuan tentang
mengatur keuangan —








Perubahan Makna dan sifatnya








7. feodal 1 I kraton iagermn fe
odal L
II tuan tanah (ekonomi
feodal L
III kerajaan (zaman feodal) L






9. modern 1 1 maju fzaman modern) —
11 baeus (digawe kang
luwih modern) S
111 mutakhir (ilmu peng-
obatan modern) s
10. pers 2 1 wartawan \(nerangake
marang pers)
-








12. sekolahan 1 I tempat belajar —
11 pelajaran L
III hasil pendidikan L












Perubahan Makna dan sifatnya
Periode Makna yang ada Ada Sifat
11 hitungan (Islam sta
lls tik) P
III persentase ( petung
statistik) —
14. wicaksana 1 I cakap bertindak -
II pandai
III bijaksana Am.
Berdasarkan hasil analisis perubahan makna seb^gaimana pada label 27,
frekuensi pola-pola perubahan makna pada ketiga periodenya dapat di-
lihat pada Tabel 28 ini.
TABEL 28
POLA PERUBAHAN MAKNA KATA
No.
Urut
Pola Perubahan Frekuensi Persentase (%)
1. -LL 6 42,9
2. -LS 2 14,3
3.
1. Pola 1 10 71,4
2. Pola 2 3 21,5
3. Pola 3 1 7,1
4. Pola 4 0 0
Jumlah 14 100%
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Pola sifat perubahan makna kata-kata yang dapat diperoleh dari
ketiga periode dapat dilftiat pada Tabel 29.
TABEL 29
SIFAT PERUBAHAN MAKNA KATA
No.





3. -SS 1 7,1
4. -S- 1 7,1
5.
—L 1 7,1
6. -h- 1 7,1
7. -P- 1 7,1
8. —Am— 1 7,1
Jumlah 14 100 %
Melihat kenyataan yang terdapat pada tabel-tabel di atas, hal itu
dapat disimpnlkan bahwa kosa kata yang mengalami perubahan makna
tidaklah terlalu banyak. Berdasarkan polanya, hal di atas dapat disimpulkan
bahwa perubahan makna kata itu kebanyakan berpola GI =?! G2 ^  G3,
yaitu pola 1 yang berarti kata itu pada tiap-tiap periode selalu mengalami
perubahan m^a gramatikal. Kemudian secara berurutan perubahan itu
berpola G1 ^ G2 = G2; yaitu pola 2 yang berarti perubahan makna
yang hanya terjadi pada Periode 11, sedangkan Periode 111 sama dengan
Periode 11. Selanjutnya, perubahan itu berpola G1 = G1 f G2, yaitu pola
3 yang berarti perubahan makna hanya terjadi pada Periode 111, sedangkan
sifat perubahaimya yang banyak adalah mengalami perluasan makna, yaitu
berpola -LL. Di samping itu, pada kenyataaimya tidak pada setiap
periode selalu mengalami perubahan sifat, misalnya, yang berpola -S-, —L,
—L-, —P—, dan —M—.
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Z3.2 Hilangnya Kata
Untuk telaah hilangnya kata, pada ketiga periode akan digambarkan
dengan pola-pola sebagai berikut.
No. Periode
I II ni






+ = dijumpai adanya sesuatu kata
— = suatu i kata itu tidak dijumpai la-
gi atau hilang.
0 = suatu kata itu belum dijumpai,






pada Periode I dijumpai adanya suatu kata, tetapi pada
Periode II dan III kata itu tidak pemah dijumpai lagi.
pada Periode I suatu kata tidak dijumpai atau tidak ada,
tetapi pada Periode II kata itu dijumpai, selanjutnya pada
Periode III kata tadi dijumpai lagi.
pada Periode I dan II suatu kata dijumpai, tetapi pada
Periode III kata yang dimaksud tadi tidak pemah dijumpai
lagi.
a) Kosa kata yang hanya dijumpai pada Periode I, baik kosa kata Jawa


































leeszaal onderstand tijdelijk ingenieur





minister van kolonien parek wijang dan
nomor polonter zakelijk.
mriyem register
Kosa kata ini hilang pada periode II dan III.
b) Kosa kata yang hanya dijumpai pada Periode II, balk kosa kata Jawa































Kosa kata ixii hilang pada Periode III.
c) Kosa kata yang hanya dijiunpai pada Periode I dan II, baik asli maupun
serapan, antara lain; anasir, bakda, insap, yang hilang pada Periode
ni.
Kosa kata yang hilang kecuali beberapa kosa kata Jawa sendiri,
teiutama adalah kata-kata serapan yang berasal dari bahasa Belanda.
13.3 Munculnya Kata-kata Bani
Untuk telaah munculnya kata-kata bam, pada ketiga periodenya




1. 0 + +
2. 0 0 +
Keterangan:
0 = suatu kata itu belum
berarti belum muncul
+ = suatu kata i itu dijumpai:
berarti sesuatu kata itu te -
lah muncul.
Penjelasan:
IjPola 1 : pada Periode I suatu kata belum dijumpai. Kata itu bam
dijiunpai pada Periode II dan selanjutnya (Periode III).
2)Pola 2 : pada Periode 1 dan II suatu kata belum dijumpai, kata
itu bam dijumpai pada Periode III.
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Kosa kata yang termasuk baru ini, antara lain sebag^i beiikut


























komando praktik •wulu wetu
konperensi prinsip yayasan
konsepsi redaksi ziarah
Kosa kata yang muncul pada Periode III:
absen adan akrab
absurd adat-istiadat aktivitas


































































































































































































































































































Aspek perkembangan kosa kata yang paling pesat adalah aspek
munculnya kata-kata bam, temtama berasal dari bahasa Inggris.
23.4 Munculnya Kembali Kata-kata Lama









-t = suatu kata itu dijumpai
— = sutau kata itu tidak dijumpai,
berarti pada periode ini kata
itu hilang.
Penjelasan;
Pola di atas menggambarkan bahwa pada '^eriode I sesuatu kata
dijumpai, tetapi pada Periode II kata yang dimaksuc hilang dari pemakaian.
Selanjutnya, kata itu pada Periode III dijumpai lagi dalam pemakai
an.
Kosa kata yang demikian itu, antara lain bendungan, kalal, kibik,
lalana, lunglit, mirunggan, panitya, simbol, sujud, udakara, badhan .sosial,.
kitab parmrentah, dan taktik.
Aspek perkembangan kosa kata yang berupa munculnya kata-kata
Jawa asli sendiri ataupun kata yang sudah dianggap asli.
BAB III KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN
3.1 Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian
ini menyangjkut tiga lingkup, yaitu latar belakang sosial budaya, kegiatan
kebahasaan yang berpengaruh, dan perkembangan kosa kata. Sebelum
mengambil kesimpulan secara umum, baildah dibicarakan dahulu kesimpulan
lingkup demi lingkup.
3.1.1 Latar Belakang Sosial Budaya
Lingkup ini menyangkut beberapa aspek sebagai berikut.
a. Pandangan Hidup
Pada Periode I, pandangan hidup masyarakat Jawa masih berorientasi
pada peranan kaum bangsawan dan kebatinan. Pada Periode II, pandangan
hidup masih berorientasi pada kebatinan, tetapi juga kepada kebijaksanaan,
kewaspadaan, dan ilmu pengetahuan. Pada Periode III, orientasinya sudah
jauh lebih luas, mengarah pada seluruh warga termasuk warga desa,




b. Pusat Perkembangan Bidaya Jawa
Pusat perkembangan budaya Jawa ini dapat dikategorikan sebagai
berikut:
1) pesat : Yogyakarta
2) normal : Surabaya, Surakarta, Jakarta;
RS
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3) kedil : Purwokerto; dan
4) mati : Kediri.
c. Situasi Sosial Budaya
Pada Periode I, periode masa revolusi, tema-tema yang terbit (yang
menggambarkan situasi sosial budaya Jawa) terutama adalah tema-tema
budaya, sosial, dan politik. Pada Periode 11, periode pra-Gestapu, tema-
tema yang banyak ditemukan adalah tema budaya, sosial, dan ekonomi.
Pada Periode III, periode pcmbangunan sekarang, situasi sosial budaya
memperlihatkan unitan sebagai berikut: budaya, sosial, ekonomi.
d. Latar Belakang Kehidupan Pengarang
Secara umum dapat dikatakan latar belakang kondisi pengarang
yang menghasilkan karya-Karya itu umumnya lelaki. Pendidikan yang
dimiliki ada yang berasal dari perguruan tinggi dengan profesi sebagai
guru/dosen, dokter, insinyur, politikus, pamong praja, bahkan militer.
e. Kehidupan Kebahasaan
Berbicara tentang kehidupan kebahasaan berarti, antara lain, ber-
bicara tentang fungsi bahasa. Pada Periode I, temyata fungsi utama
bahasa Jawa tulis terutama untuk paparan tentang pendidikan, pengajaran,
dan pengetahuan.
. Demikian juga pada Periode II. Akan tetapi, pada Periode III fungsi itu
mengalami perubahan. Fungsi utama pada periode iiu adalah untuk paparan
umum, baru kemudian disusul untuk pengajaran, pendidikan, dan pengetahu
an.
■f. Struktur Sosial
Pada masyarakat Jawa teriihat bahwa makin modern, rasa demokratis
itu makin kuat. Hal ini tampak pada pemakaian tingkat bahasa. Tingkat
bahasa yang terpakai hanya ngoko dan krama Ternyata pula pemakaian
ngoko makin lama makin umum.
g. Pemakaian Huruf Jawa
Pemakaian huruf Jawa hanya ditemui pada Periode I, Periode II,
dan Periode III. Humf Jawa tidak terpakai sama sekali.
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3.1.2 Kegiatan Kebahasaan yang Beij>engaruh
Pada Periode I kegiatan kebahasaan yang berpengaruh dapat di-
sunpulkan bahwa serapan mutlak tulis merupakan serapan yang paling
dominan. Di samping itu, serapan Iain yang dominasinya dapat diurutkan;
serapan intim tulis, serapan mutlak lisan, serapan intim lisan, dan serapan
dialek lisan. Adapun sumbemya berasal dari bahasa Belanda, bahasa Arab,
dan bahasa Inggris sebagai serapan mutlak, bahasa Indonesia sebagai
serapan intim, dan bahasa Cina sebagai serapan dialek. Pada Periode 11,
serapan intim tulis merupakan serapan yang paling dominan. Serapan lain
berurutan sebagai berikut: serapan mutlak tulis, serapan mutlak lisan,
dan serapan intim lisan.
Serapan-serapan itu berasal dari bahasa Indonesia sebagai serapan
intim dan bahasa Belanda, Inggris, Arab sebagai sumber serapan niiitlak.
Pada Periode III, serapan intim tulis merupakan serapan yang paling
dominan. Serapan lain ialah serapan intim lisan, serapan mutlak tulis, dan
serapan mutlak lisan. Sumbernya berasal dari bahasa Indonesia sebagai
serapan intim, bahasa Inggris, Belanda, Arab, dan Latin sebagai serapan
mutlak.
3.1.3 Perkembangan Kosa Kata
Lingkup ini menyangkut empat aspek, yaitu sebagai berikut.
a. Perubahan Makna Kata
Kosa kata yang mengalami perubahan makna tidaklah terlalu
banyak. Berdasarkan polanya, ternyata perubahan makna itu kebanyakan
berpola G1 =;' G2 ^  G3 yang berarti kata itu pada tiap-tiap Periode
(1, n, dan III) mengalami perubahan makna gramatikal. Perubahan-
perubahan lain mengikuti pola sebagai berikut.
G1 G2 = G3 berarti perubahan makna hanya terjadi pada
Periode II, sedangkan Periode III sama dengan
Periode II;
G1 = G1 G2 berarti perubahan makna hanya terjadi pada
Periode III, sedangkan sifat perubahannya yang
banyak ialah pada -LL ', yang berarti pada




Pola hilangnya kata ada tiga macam, yaitu sebagal berikut.
(1) Pada Periode I dijumpai adanya suatu kata, tetapi pada Periode II,
III kata itu tidak pernah dijumpai lagi. Pola: + = bilang
pada Periode II dan III.
(2) Pada Periode I sesuatu kata belum dijumpai, tetapi pada Periode II
kata itu dijumpai, tetapi selanjutnya pada Periode III kata itu
tidak dijumpai lagi. Pola: 0 + - = hilang pada Periode III.
(3) Pada Periode I dan II suatu kata dijumpai, tetapi pada Periode III
kata yang dimaksud itu tidak ditemui lagi. Pola: + + — = hilang
pada Periode III.
c. Munculnya Kata-kata Baru
Pola munculnya kata-kata baru ada dua macam, yaitu sebagai ber
ikut.
(1) Pada Periode I suatu kata belum dijumpai. Kata itu baru di
jumpai pada Periode II dan selanjutnya (Periode III). Pola: 0 + + =
muncul pada Periode II dan III.
(2) Pada Periode I dan II suatu kata .belum dijumpai. Kata itu
baru dijumpai pada Periode III.
Pola: 0 0 -t = muncul pada Periode III.
d. Munculnya Kembali Kata-kata Lama
Ada satu kemungkinan variasi, yaitu pada Periode I suatu kata
dijumpai, tetapi pada Periode II kata yang dimaksud hilang dari
pemakaian, tetapi selanjutnya kata tadi pada Periode III dijumpai lagi
dalam pemakaian.
Pola: -t — -t = muncul kembah pada Periode III.
Kesimpulan umum yang dapat ditarik dari penelitian ini ialah sebagai
berikut. Latar belakang sosial budaya orang-orang Jawa, baik yang ber-
■sangkut-paut dengan pandangan hidup, pusat-pusat perkembangan budaya
Jawa, situasi sosial budaya, kehidupan kebahasaan bahasa Jawa maupun
yang bersangkut-paut dengan struktur sosialnya, tahap demi tahap selalu
mengalami perub^an. Perubahan-perubahan ini pada umumnya menyesuaikan
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diri dengan perubahan sosial budaya bangsa Indonesia pada umumnya..
Sebagai contoh, makin kuatnya rasa demokrasi, antara laiiv terlfliat makin
pesatnya pemakaian bahasa ngoko. Munculnya semboyan-semboyan ke-
hidupan yang berdasarkan Pancasila juga makin terdesaknya bahkan makin
hilangnya pemakaian huruf Jawa oleh berkembangnya pemakaian huruf
Latin.
Hal-hal di atas berpengamh dan tampak sekali pada perkembai^an
kosa kata bahasa Jawa. Melalui serapan intim, kosa kata bahasa Indonesia
banyak sekali masuk ke dalam bahasa Jawa. Apabiia dikqi lebfii lanjut
ternyata kosa kata bahasa Indonesia itu sebagian berasal dail bahasa-
bahasa internasional, misalnya bahasa Inggris, bahasa Belanda, dan bahasa
Arab. Pusat-pusat perkembangan budaya Jawa pun mengalami perubahan.
Pada waktu sekarang ini pusat-pusat budaya Jawa itu bukan hanya Surakarta,
Yogyakarta, melainkan juga Surabaya dan Jakarta.
3.2 Hambatan
Hambatan yang perlu dikemukakan di sini, karena secara langsuhg






e. penuUsan laporan, dan
f. dana.
Hambatan terhadap hal-hal di atas pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi dua hal, yaitu hambatan-hambatan akademis dan hambatan-hambat-
an nonakademis.
a. Hambatan Akademis
Hambatan akademis yang dimaksud, yaitu sebagai berikut.
1. Hambatan akademis ini, lebih-lebih pada tah^ awalnya, adnlah
kesulitan memperoleh buku-buku acuan.
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2. Kesulitan memperoleh kejelasan permasalahan pada pegangan keija,
khususnya butir a.2 hasil yang diharapkan ,(kBgiatan kebahasaan)
dalam kaitannya dengan butir a.l (latar belakang sosial budaya),
dan butir a3 (perkembangan kosa kata bahasa Jawa).
3. Urutan sistematika butir-butir hasil yang diharapkan dalam pegangan
kerja yahg kurang hirarkis. Hal ini terpaksa mengganggu jalan pikiran
penelitian dan kerja analisis penelitian.
4. Terbatasnya kemampuan para peneUti dalam memahami permasalahan
dalam pegangan kerja.
a. Hambatan Nonakademis
Hambatan nonakademis berkaitan dengan dana. Turunnya dana
tidak persis pada waktu dana itu diperlukan. Hal ini terpaksa menyita
pemikiran tersendiri untuk pemecahan secara khusus supaya penelitian
tetap beijalan secara lancar.
3.3 Saran
Sebagai penutup laporan, diajukan beberapa saran, yaitu sebagai
berikut.
a. Sebagai tindak lanjut, oleh karena penelitian ini belum menuntaskan
pemecahan segala aspek permasalahannya, disarankan aspek permasalahan
yang belum terpecahkan itu dapat ditangani pada waktu yang akan
datang. Misalnya;
(1) perkembangan bentuk kata bahasa Jawa sesudah Perang Dunia II;
(2) sumber asal dan bidang kehidupan yang menimbulkan kata serapan
bahasa Jawa sesudah Perang Dunia II.
b. Melihat hasil penehtian, yang antara lain menunjukkan lenyapnya pe-
makaian huruf Jawa dalam media masa sejak tahun-tahun lima puluhan
untuk menghindari supaya hasil budaya Jawa yang berupa huruf-huruf
Jawa tidak lenyap, disarankan kepada:
(I) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk menghidupkan
kembali pelajaran bahasa Jawa dengan tulisan Jawa pada sekolah-
sekolah yang mengajarkan bahasa. Jawa;
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(2) pengelola media masa bahasa Jawa untuk memunculkan rubiik
yang menggunakan huruf Jawa;
c. Melihat hasil penelitian laiimya yang menunjukkart terlalu banyaknya
kata serapan, peneliti menyarankan kepada Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan untuk menyusun buku-buku pelajaran bahasa Jawa
yang banyak menggali kata-kata asli, dl samping memakai kata-kata
serapan supaya untuk selanjutnya selalu ada kejelasan ruang lingkup
dan sistematika pada hasil yang diharapkan dalam pegangan keija.
Hal ini akan memudahkan pelaksanaan penelitian secara operasional.
'J'
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LAMPIRAN 1
TEKS DATA BESERTA TERJEMAHANNYA (PERIODS I)
Na Kata/ldiom Sumber Data Konteks Teijemahan
1. abad OW(A)220 dumugi abad ingkang sampai abad ke-29
•
kaping 29
Z abadi OW(A)216 Alam Ngadam maklum Alam Adam maklum
ajali abadi ajali kekal
3. adat PP 197 sampun dados ngadat sudah jadi kebiasaan
4. ahad PP 200 Ngahat siaiig Minggu siang
5. advertensi PS. 9 Gunane leklame Ian Guna leklame dan
advertensi advertensi
6. advies OW(B)318 midangetaken adviesipun mendengarkan saran-
nya
7. agama OW(B)320 mebdakaken bangsa uta- membedakan bangsa
wa agama atau agama
8. ajani PS. 4 Kang kita ajani padha Yang kita haiap mau
keisoa paring . . . mengeijakan . . .
<).. akir-akii PS. 3 Partai lore kasebut akir- Kedua partai tersebut
akir iki mlembar pengar belakangan ini mele-
ruhe. bar pengaruhnya.
10. aksi OW(B)312 aksiaksi pditik gerakan-gerakan poli-
tik
11. akur PP. 191 kaliyan macak akur dengan berpura-pura
akur
12. alam OW(A)216 alam ngadam maklum Alam Adam maklum
ajali abadi ajali abadi
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13. alangan PP. 202 Ngahad siang won ten Minggu siang ada ha-
alangan langan
14. ambaikahana PP. 197 ambarkahana dateng pa- Semoga memberkahi
jenengan Anda
15. ambassadeui OW(A)246 ambassadeur Kuiusu Ambassadeur Kuiusu
(Duta besai)
16. ambtenar OW(B)30O' ambtenar ingkang kaban- ambtenar yang diper-
tokaken bantukan
17. andU PP. 199 kangge andil ngedegaken untuk andil mendiii-
tenun kan tenun
18. aneh PP. 202 saya aneh malih lebih aneh lagi
19. anasii PS. 3 aja nganti kaganggu ana- jangan sampai ter-
sir kang mitunani ganggu golongan-golo-
ngan yang menimbul-
kan kerugian
20. anggui OW(A)219 lemen nanem anggfir senang menanam ang-
gur
21. aias OW(A)217 aras kursi lohkilmakful langit kursi lohkimak
ful
21 aieng OW(A)247 kadosta areng steenkool seperti arang batu
bara
23. axistokrasi PS. 9 .  . . ngrutuahe panguwa .  . . menjatuhkan pe^
sa Aristokrasi nguasa kaum ningrat
24. babut OW(A)240 papan pangrimatipun ka- tempat pemeliharaan
gungandalem meja-kuisi, mejarkursi babut dan
babut, Ips. sebagainya Milik be-
liau
23. babu hawa OW(A)218 ingkang paparap Babu- yang bernama Ibu Hi
Hawa wa
26. badan OW(A)217 sifat badan jasmani sifat badan jasmani
27. bakda 6w(A)219 nalika sakbadanipun ba- ketika sesudah dunia
wana kinelem ditenggelamkan
28. bangun PS. 7 mbangun ekonomi nasi- memperbaiki ekonomi
onal nasional |
29. baris OW(A)215 baris wonten tanah Su- berbaris di daerah Su-.
kowati kawati 1
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30. badan 0W(B)311 bebadan-bebadan pepe- badan-badan peperang
rangan dede miUtair an bukan militer
31. begrot OW(B)302 begroting 1941 f 1500,- anggaran beianja
f 1500,-
32. bengkas PS. 3 Kang bisa mbengkas Yang dapat menyele-
karya iku bocah saka saikan pekerjaan/tugas
gunung itu anak dari gunung.
33. bendung OW(A)232 bendungan 495 iji pati bendungan 495 buah
ting tlecek tersebar di mana-mana
34. beres PP. 189 tiyang ingkang mboten orang yang tidak se-
beres hat akalnya
35. bersih PS. 14 nganakake pembersihan mengadakan penang-
ing daerah kapan di daerah
36. bibliotheek OW(B)300 wragadipun bibliotheek biaya perpustakaan
punika botek sekedik itu tidak sedikit
37. blanjan PP. 192 sampun sablanjan. sudah sebesar gaji
38. bludru OW(Ai)228 kasut bin dm bim kaos kaki beludm bi-
39. bom OW(B)311 ngebomi papan motor
ru.
nembom pangkaian
mabur ing Me dan udara di Medan
40. brand weei OW(B)322 kadosta punggawa bran- seperti anggauta pe-
dweer padam kebakaran
41. bukti OW(A)215 angenipun ngupadosi cara mencari bukti
buktinipun
4Z bunuh Boy. 13 Urip iku ora didawuhi Hidup itu tidak disu-
bunuh dirL mh bunuh diti.
43. bums Boy. 27 Yen pancen nyata wong Kalau memang benar
iku duwe ati kang bu orang itu mempunyai
ms, mung sarwa becik hati yang tulus, serba
kang tinemu . . . baik yang akan dite-
mui (diaiami)
44. byantaia PS. 2 Menterlmenteri Neder- Mentrkmentri Belanda
ian wis klakon ngabyan- teiah menghadap Pres.
tara Pres. Soekarno. Soekarno.
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45. cabang PP. 202 kalebet pangieh cabang termasuk pejabat ca
bang
46. cacar PP. 192 abdi dalem cacar pegawai .cacar
47. cahya OW(A)216 kalimputan dening cahya penuh dengan cahaya
48. cakiik PS. 15 ya cakrike, ya pulase, potongan, warna, dan
ya sembarang kelire ora segalanya tidak ada
ana kang kuciwa yang tidak pantas
49. central 0\V(B)311 inggih punika central yaitu Komite Pusat
comite.
50. cingkluk Boy. 8 .  . . pada wae kaya .  . ., sama saja seper-
wong cingkluk ti orang sial
51. cita JB. 16 .  . ., jalari cita- trawaca- .  . ., menyebabkan te
ning cipta rasa rang benderang pikir-
an dan perasaan
52. civiele lijst OW(B)306 Bayar sanlng kagungan Gajl dari daftar pega
dalem civiele lijst wai sipil.
53. club PS. 12 Luwih-luwih yen club Lebih-lebih bila per-
kita tandhkig karo club kumpulan kita bertan-
liya. ding dengan perkum.
Ian laia
54. coba PP.200 .  . . tiyang sajakipun .  . . rupanya pertenu-
tenun wau saweg coba nunan tadi masih per-
cobaan.
55. conferentie OWCB)311 miturut putusaning con- menurut keputusan
ferentie konferensi
56. comissie OW(A)234 comissie ringgit komisi wayang
57. consument 0W(A)|$% wonten tengahipun con di tengah-tengah pem-
sument beli
58. controleur OW(A)244 dados controleur Agra- menjadi pengawas per
rische zaken ing Ngayo- tanian di Yogyakarta.
gyakarta.
59. dad OW(A)216 Allah jumeneng dading- Tuhan berdiri sebagai
kang nglimputi zat yang mahabesar
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60. daia OW(A)214 mring dalil Kadis Kudus kepada dalil Hadist
Kudus
61. daiat '0W(A)222 .  . . andarat dumunung
wonten pulo Sebelas
.  . . mendarat di Pu-
lau Sebelas




63. delegasi PS. 14 . .xielegas wanita371 nya-
rujuki anane piotes sing
... 371 orangutusan
wanita menyetujui ad:^
nya protes yang ...
64. dheie« Boy. 78





tempat yang sudah di-
tetapkan
65. didik Ps.2 ..., nanging bisoa nuntun
Ian ndidik ing dalan kang
bener.
..., tetapi juga dapat
mengarahkan dan men-
didik ke jalan yang be-
66. diploma OW(B)299 ... perlunipun saget nam-
pi diploma
... perlunya dapat me
nerima ijazah
67. diplomatik PS. 14 Kalangan diplomatik ndu-
weni pangira menawa ing
mangsa adem ngarep iki




bahwa pada musim di-
ngin yang akan datang
Rusia akan menyerang
Yugoslavia.









7a donya PP. 201 1 netepi kodrat donya
71. duduk OW(A)240 dilah duduk
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73. ekonomi PS. 9 Sing ndu went hak milih
ngetoake swara Ian pikiir i
an ngenani bab politik,
ekonomiXsa sapanunggal-
ane.
Yang memiliki hak pi-
lih mengeluarkan suara
dan pikiran tentang
masalah politik dan pe-
ngetahuan mengenai
cara mengatur keuang-
an negara dan sebagai-
nya.
74. elektris OW(A)240 dilahipun dereng elektris lampunya belum listrik
75. estrah Boy. 73 ..., yen carane manca di-
arani estrah
..., dalam bahasa asin{
disebut estra.




77. export PS. 7 AsQ kang permati kanggo
kepeluwan sajroning nega-
ra dhewe, dene liyane ka
nggo export
Hasil yang sangat pen-
ting untuk keperluan
dalam negeri, sedang-
kan lainnya untuk per-
dagangan ke luar negeri








80. feodal JB. 13 busana-busanane wayang
isih busana ageman keraja-
an, ageman feodal cara sa-
iki
pakaian-pakaian wa




81. Iragmen PP. 190 .. .nanging mboten kom-
plit (frogmen)
... tetapi tidak leng-
kap (cuplikan)
al gem bong PP. 200 para gembong-gem bong para gembong
83. gupremen PP. 191 Kanjeng Gupremen Bapak Gubernur
84. gram OW(A)216 kilogram ... kilogram




86. harta PP. 191 harta kawelasanipun wau harta pemberiannya^ta
dL . . 1
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87. hati PS. 14 Tegese apa usule, apa pe- Artinya apa yang di-
penginane diperhatikan usulkan, apa yang di-
kehendaki itu diperha
tikan.
88. hebat PP. 202 saben resepsi tentu hebat setiap repsespsi pasti
istimewa
89. herendhines Boy. Ill pajeg Ian herendhines pajak dan wajib kerja
90. hormat OW(A)218 ... tumeka sujud hormat ... sampai sujud hor
mat
91. horizontal OW(B)32r ... lampahipun horizon- ... jalannya mendatar
9Z hubung PS. 7
tai
..., marga kang saka sa- ..., sebab yang berasal
biang kepalang saka anje- dari luar Jawa terha-
le hubungan lang oleh sulitnya ken-
daraan.
93. huia-huru PP. 187 iaman hura-huru
Zaman kacau balau
;94. ihtiyar 0W(B)311 ... pados ihtiyar sagedr ... berusaha supaya
ipun nyampeti kekirang- dapat mencukupi ke-
anguru kurangan guru.
95. imperialis JB. 13 .. . satriya Indonesia nan-
... ksatria Indonesia
dingi imperialis-kapitalis melawan imperalis-ka-
pitalis
96. importeur OW(B)245 importeur utawi ba- ... importir atau pe-
kulageng dagang besar
97. industri OW(A)247 .  ... amaigiindustri-indus- ... sebab industrHn-
tri dustri
9a insaf PS. (4) Wong kang durung insaf Orang yang belum
Idawan temen-temen ma- menyadari suhgguh-
rang tegese tembung sungguh tentang arti
"merdika" ... kata "merdeka" ...
99. inteinasional PS. 2 Donya intemasional bath
Dunia bangsa-bangsa
jur ngecap yen kita ora lalu berpendgpat bah-
bisa mtenata negara. wa kita tidak bisa
ngatur negara.
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101. isbat napi OW(A)215 Kaio budi ing isbat napi Dengan akal pada "pe-
rumpamaan langka"




103. jaban PS. 14 Mentri jaban rangkah
Amerika Serikat neranga-




104. jaman 0W(b)311 ... ngalami/aman rekaos ... mengaiami masa
kesengsaraan
105. jasmani OW(B)217 sifat badan jasmani sifat badan jasmani
106. jin OW(A)217 Sang Prabu jin Sang Raja jin
107. juru PP. 192 7 Abdi dalem jum serat juru tulis
10& kadis OW(A)214 mring dalil Kadis Kudus kepada dalil Hadist
yang suci
109. kabar PP. 199 Punapa dimas kabanpun? Bagaimana kabarnya
Dik?
110. kalal Boy. 9 Karep golek kang kanthi
kaial, yaiku kalawan nyam
but gawe.
Maksudnya mencari de
ngan cara yang halal,
yaitu dengan jalan be-
kerja.








113. kamai OW(A)240 kamar ing ngajeng sisih ler. kamar depan sebelah
utara.
114. kampung OW(B)299 itig pakampungan tuwin
padusunan dereng manger-












1116. rebat OW(B)319 saged karebat dapat direbut
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iia katriwal Boy. 21 kang nemoni sangsara














121 kebon PP. 198 saking nuweni kebonan dari melihat-lihat ke- i
bun 1




L23. kemudi OW(A)244 .. . ngastp kemudining
Departemen van Econo-
miche zaken
.  . . menjabat sebagai
pengendali Departe
men Perekonomian
124. ken tiling Boy. 56 Supaya tetap diarani
wong tani kang temenan
yakuwi wong tani ken-
thing-kenthing
Supaya tetap disebut
orang tani yang se
sungguhnya, yaitu pe ta
ni betul-betul.
125. kewan OW(A)218 sato kewan inggih puniko
buion darat
marga satwa, yaitu bi-
natang-binatang darat
126. klas 0W(B)311 Ingkang sampun klas ing-
gil piyambak
Yang sudah kelas ter-
tinggi
127. kleik PS. 10 Ora sethithik uga cacahe
wanita sing nyambut ga-
we ing njaban negara dadi
Iderk
Tidak sedikit jumlah
kaum wanita yang be-
kerja di luar negeri se
bagai seorang sekretaris






12ft kodtat PP. 201 netepi kodrat menjalani suratan lli-
han
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Tern bung kolonisasi kuwi
yen ditegesi, yaiku cara
Jawane, tegese: ngalih eng
gon.
Miturut pamaientah Yugo
























nal sarana dalam koperasi
rakyat
dipun jaitiek
mring dalil Kadis Kudus
ingkang nama Kuldi
Komisi netepake pranatan
umum kaya kang kaprate-
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145.. layang PS. 13 Perlune layangkabarka.r)g- Kegunaan surat kabar j
go bocah untuk anak




147. lelana PS. 2 Minggu kepungkur Bung
Hatta mentas lelana me-
nyang saindenge Sumatra.
Minggu yang lalu Bung
Hatta baru saja beper-
gian meninjau seluruh
Sumatra.
14& Idahan Boy. Ill manawa wong-wong mau
pancen ora bisa oldi ba-
rang-barang mau kanthi
lelahan sarana njupuk saka




rang itu dengan mudah
dengan jalan mengam-
bil dari hutan yang
akan ditebang.
14ft lehem Boy. 42 oia kok wong boyongan




grasi itu tidak hanya
tinggal enak-enak se-
perti orang yang disa-
yang oleh mertua.




151. leseng Boy. 3 Saya maneh bab dongeng Apalagi mengenai do^
iki sajak dapur sosorah.iya
iku leseng
ngeng ini agaknya se-
perti pidato/anjuran,
yaitu propaganda




loloa OW(A) 217 Itrfos saking praja melarikan diri dari ke-
rajaan.
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155. lunglid PS. 5 .. ., nanging uga bisa nga- .  tetapi juga dapat'
tonake /ungidzngkasusas- menunjukkan tinggi-
traan kita,. .. nya ilmu dalam kesu-
sastraan kita, . . .
156. maklumat OW(B) 312 secretariat Gapi ngedala- sekretariat Gapi meng-,
icen maMumat eluarkan pernyataan
157. malaiKat OW(A) 216 para malaikating pangeran para malaikat Tuhan
158. mardike OW(B) 317 dadosaken nageri mardikt menjadikan negara
merdeka
159. masuk angin PP. 200 sajakipun masuk angin rupanya masuk angin
160. maximum pa 2 asil KMB iki mujudake hasil KMB ini merupa-
asil sing maximum. kan hasil yang paling
besar .
161. mechanisme PS'. 7 Dene putusan kang per- Adapun putusan ya
lu wae, yaiku bab mecha yang sangat perlu sa-
nisme tetanen saja ialah tentang pe
ngolahan pertanian
dengan mesin. <
16 Z mekslh 0\V(A^ 214 pan iku meksih rarasan semua itu masih ren-
cana.
163. meidiko PP. 202 lenggah wonten griyo duduk di rumah saja
saged merdiko dapat bebas
164. mesin-mesin OW(A)248 mesin-mesin kangge ga- mesin-mesin untuk
rap sabin mengerjakan sawah
165. milisi 0W(B)311 ingkang mlebet miiisi yang masuk milia
166. militair 0W(B)311 saking kalangan bebadan- dari kalangan badan-
bebadan perangan dede badan penerangan
militair yang bukan militer
167. Minister van OW(B)244 dados Minister van Ko- menjadi menteri yang
lonien mengurus negeri jajah-
fln.
16& mirunggan Boy. 73 Mungguh tunggangane pa Adapun kendaraan
ra boyongan iku padha para transmigran itu
mirunggan, yen carane khusus, dalam bahasa
manca diaiani estrah. asingnya disebut eks-
. tra.
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196. pandhega PS. 2 sing mandhegani tetep yang menjadi koman-
kaya sing wis. dan tetap seperti
yang dulu.
197. panitya PP. 197 Panitya pambrasta wuta Panitia pemberantas
sastra. buta huruf.
198. pangangguran PP. 186 Para pangangguran '"8" Para pengangguran
kang sampun telas. yang sudah habis.
199. pangawikan PS. 6 wong kang seneng ma- orang yang senang
pamarentah PS.
pangawikan ilmu pengetahuan
200. kena ngritik Ian nyalah- Dapat saja mengeri-
ke Pamarentah uger tik dan menyalahkan
nganggo tata cara sing Pemerintah asal me-
tumata. makai tata cara yang
teratur.
201. paos-pengasil- OW(B)312 ngintunaken rancangan mengirimkan rancang
an bab ngindakaken paos- an mengenai kenaik-
pengasilan an pajak penghasilan
202. parampara PS. 2 Rustam Efendi, parampara Rustam Efendi, juru
Partai Murba kandha bicara Partai Murba
menawi asil KMB ild mengatakan bahwa
mujudake asil sing maxi hasil KMB ini meru-
mum pakan hasil yang
maksimum.
203. parek OW(A)226 parek ing ngarsa dekat di depan.
204. parlemen OW(B)3I2 aksi Indonesia berparle- aksi Indonesia berparle-
205.
ment ment
partikelir OW(A)236 IngKang nindakaken sese- yang melakukan penulE
206.
ratan dalem partikelir san-penulisan swasta.
patung PS. 4 Bab parandange urip ora Adapun kesengsaraan
keno didumdumake, ora lidup tidak dapat di-
kena diwakilake, ora kena bagi-bagikan, juga tidak













































Sawise tat anggone pepa-





maiang pers manawa anggo
ne ngakoni pamarintah Mao











ono kang populereP^^^ •'a*
ro wayang.
dicundukake karo pulitik
















tah Mao Tse Tung itu










tidak ada yang populer
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2ia pursekot OW(B)312 awujud pursekot berupa uang muka
219. pusat JB. 12 cedakpusate markas gerll- dekat pusat markas ge-
ya. rilya.
220. putusan PP. 201 pu tusarrpu tu saning pate- kepu tu san-kepu tu san
patan pertemuan.
221. ptabot OW(B)320 prabot-prabot kanggo perkakas-perkakas buat
nanggulangi bebaya menanggulangi bahaya.
222. piaklls OW(B)312 saget tumindak awit pama- dapat bertindak karena
tanX^praktis. Pemerintah praktis
223. pramugaii PS. 10 ptesidan mau ngasta pro- presiden menjadi
mugarine ^sing pimpinan negara y
ditutugake dening Presids yang kemudian di-
den S. Truman. lanjutkan oleh Presi
den ^ S. Truman
224. piibadi OW(A)214 pakarti wau dateng mai tingkah laku tadl un
225.
nungsa pribadi tuk manusia sendiri.
pritoli OW(A)246 lisah pritoli minyak bensin.
226. pioduksi PS. 7 minangka sarat nyam- sebagai sarat me-
purnakake produksi teta- nyempurnakan basil
227.
nen pertanian.
propaganda JB. 12 Cacade anggone gawe Celanya earanya ber-
propaganda mikolehake propaganda meng-
daya pangawasane Je- untungkan kekuasaan
228.
pang. Jepang.
protea PS. IS Syiria protes margo Is Syria protes sebab
rael wis gawe pertemu- Israel sudah meng-
an ana ing Darusalam. adakan pertemuan di
kota Darusalam.
229. Provincie DW(B)229. Provincie Jawl Wetan Propinsi Jawa Timur.
23a Provokasi PS. 2 Kapindho kudu ngelingi Kedua kita harus
marang arane provokasi mgat akan adanya
kang bakal ngruwetake pancingan yang akan
pranatan. mengacaukan tata ter-
tib.
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231. Radio mavro OW(B)320 lumantar radio mavro lewat radio mavro.
232 rakyat PS. 9 Ing kono rakyat sing Di situ rakyat yang ,
kuwoso berkuasa.
233. register Boy. 18 Wonf wong mau pada Orang-orang itu dica-
dilebokake ing buku ca- tat dalam catatan,
tatan, yaiku buku register. yaitu buku register.
234. reklame PS. 9 Gunane reklame Ian ad- Gunanya reklame dan
vertensi advertensi.
235. republik JB. 13 Aku kabeh wis sumpah Kami sudah bersum-
setya marang Republik pah setia kepada Re
publik.
236. resepsi PP. 197 ing resepsi Suryaamija- di resepsi Suryaamija-
yan. yan.
237. resolusi PS. 2 Mangkono sing dadi re Demikianlah kebulat-
solusi Dewan Perwakil an pendapat (resolusi)
an Rakyat Jawa Tengah. Dewan Perwakilan
Rakyat Jawa Tengah.
23 & revolusi PS. 9 Paham demokrasi dima- Paham demokrasi da-
ngerteni wong temenan pat dimengerti sung-
sawise revolusi Perancis guh-sungguh oleh se-
tahun 1789. mua orang setdah re
volusi Perancis tahun
1789.
239. rumah sakit Boy. 49. wis disediyani nrmaii sudah disediakan ru
sakit cilik. mah sakit kecil.
240. sabrang 0W(B)311 Lare-lare ingkang ngili anak-anak yang datang
saking sabrang dari sebrang.
241. sajaratul OW(A)216 kang rumiyen tumuwuh- yang dulu tumbuhnya
ipun kajeng sajaratul ya- pohon sajaratul yakin
kin. (pohon keyakinan)




244, saijana OW(A)221 panalitlnipun para sarjana penelitian para sarjana
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245. satu OW(B)312 persatuan petgerakan na- persatuan pergerakan
sional sampun kelajeng nasional sudah terlan-
pecah. ur pecah.
246. schoolopziener OW{B)301 miturut katrangan priyan- menurut keterangan
tun saklng schoolopzie- dari pengawas sekolah
lAl. secretariaat OW(B)312
nen.
secretariaat GAPl sekretaris GAPI
24a secretaris OW(B)300 secretaris Jawa Institut sekretaris Jawa insti-
tut
249. sediya PP. 187 sedya payung sadereng- sedia payung sebelum
ing jawah. hujan
250. sekolahan 0W(B)311 saged nglebeti sadengah dapat memasuki sega-
sekolahan la macam sekolah.
251. semboyan PS. 5 semboyan dienggo dolan
semboyan dipakai se-
ngumbar nepsu. bagai jalan untuk me-
nurutkan hawa napsu.
252. sembulih JB. 12 becike aku ngaturi bab lebih baik saya mem-
liya wae minangka sem berikan hal lain saja
bulih. sebagai ganti.
253. sement OW(B)321 sement abrit Ian wedhi semen merah dan pa-
sir.
254. senjata mesin OW(B)322 mawi senjata mesin deiffian senjata mesin.
255. se rat-sera t OW(B)299 ing serat-serat kabar tu- di wrat-surat kabar
win kaandaraken ing pa- serta disampaikan da-
repataa lam pertemuan-perte-
muan.
256. serat sebaran OW(B)322 motor mabur Japan nye- pesawat terbang Je-
bar serat sebaran pang menyebarkan
surat selebaran.
257. selop PP.186 setopan ngajengipun setopan di depannya
25 a setiyar PP. 186 setiyar amrih sagedipun berusaha agar dapat
259. sifat OW(A)241 sifatira tan ana kari sifat Anda tidak akan
dapat ditinggalkan. •
[260. silcm OW(A)246 baito silem kapal selam.
114
No. Kata/Idiora Sumber Data Konteks Terjemahan
261. sirotal musta
kim
OW(A)217 wot sirotal mustakim jembatan sirotol mus
takim. !




263. sukci PP. 197 Petangan ingkang sukci Perhitungan yang suci
264. sujud OW(A>)218 temeka sujud hormat sampai bersujud hor
mat










267. staf OW(A)318 pehgageng staflpun pembesar stafnya.











27a stiategi OW(B)315 strateginipun Japan strategi Jepang.
271. strategis PS. 8 Dunungane kudia Men-
dhang Kamuian mau






















275. swarga firdaus DW(A)218 sorga flrdaus.
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276. tafsii PS. 4 Kang kleru enggone naf- Yang keliru di dalam
siri tegese tembung mengartikan makna
"raerdika" kata "merdeka".
277. taktik PP. 202 Pangreh ageng ngedalakert Pejabat tinggi menge-
taktik luarkan pendapat/
membuat siasat.
278. takwa semba- OW(B)306 rasukan takwa sembagi Pakaian takwa semba
gi dipun sabukaken gi diikatkan di ping-
gang.
279. tanda OW(B)299 pratanda sampun saget Bukti sudah dapat
maos Ian nyerat membaca dan menu-
11c
280. tangsi politie OW(B)321 tangsi politie tuwln ing
US.
Pos polisi dan pa
pabrik-pabrik brik-pabrik.
281. tanggel jawab OW(B)312 kedah tanggel jawab harus tanggung jawab
282. teliti OW(A)221 mituiut saking penelitini menurut penelitian
pun para saijana para saijana
283. tembok OW(B)321 tembok oetawi page^ tembok atau pagai^
ing pandelikan nya persembunyian.
284. tempuh OW(B)317 nekad nempuh weweng- bertekad memasuki
kon Inggris. wilayah Inggris.
285. temtu PP. 202 saben resepsi temtu he- setiap resepsi pasti
bat hebat
286. tepsiian OW(B)312 miturut tepsiran wraged menurut perkiraan bi-
aya.
287. tentruka Boy. 107 Tumrap pamboyonge pa Untuk pemberangkat-
ra brayat kang pantes an para kerabat pan-
tetnika ing tanah pem- tas bertempat tinggal
boyongan di tanah transmigrasi.
289. Tijdelijk OW(A)241 dados Tijdelijk Ingenieur jadi insinyur
Ingenieui
290. Tilpun OW(B)308 ndjagi tilpun ingkang menjaga teiepon yang
wonten ing djrambah di serambi Poerworet-
Purworetna. na.
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291. Timbul PS. 10 sa^riya madukara timbul Satria Madukara
R, Janaka timbul ana R. Janaka sakti mun-
praja Ngastina. cul di kerajaan Ngasti
292. Toko-toko OW{B)322 griya-griya utawi toko- rumah atau toko-tokc
toka
.293. tuan-tuan OW(B)300 rawuhipun para tuan-tum kedatangan tuan-tuan
294. tugu PP. 186 kados tugu sinukarta seperti tugu yang di-
kutuk
29i. tujuan PP. 201 mangertos tujuanipun mengerti tujuannya
296. tukang PP. 187 sinau pertukangan belajar pertukangan
297. tulis OW(A)255 Pangripta katulis dudu Penulisannya tercatat
trailing sarjana bukan darah/keturun-
an sarjana.
298. udakaia PS. 2 Dene kekuatan wadya Adapun kekuatan TNI
TNI ing daerah man di daerah itu kira-kir:
udakara ana 6 ba tally on ada 6 batalion.
299. ulemi OW(A)226 Tindak jagong ora Datang ke resepsi
nganggo den ulemi tanpa undangan
3oa umum OW(B)315 sebab-sebabipun umum sebab-sebabnya umum
301. utus OW(A)218 kautus ngupadosi sang ditugaskan mencari
Raja sang Raja.
302. verlof OW(A)242 verlof dateng sajawining cuti di luar India.
India.
303. verslag OW(B)300 miturut verslag saking menurut verslag dari
panitya panitia.
304. volksraad OW(B)312 wiwit volksraad mulai dari Dewan
Rakyat
305. wajib OW(A)246 mboten saged nyangge- tidak dapat melaksa-
mi kuwajiban nakan kewajiban.
306. wall PP. 197 iku pada karo wall itu sama dengan wall
307. wakil OW(B)300 makili secretaris Java mewakili sekretaris
Institut Jawa Institut.





No. Kata/Idiom Suraber Data Konteks Terjemahan
309. wasis PS. 5 msise sang pujangga kepandaian sang pu
bab olah kiidhaning sas- jangga menyusun kar-
tra. ya sastra.
310. waterschop OW(A)234 punggawa waterschop anggota/pegawai pe-
ngairaa
311. weieg Boy. 4 Nanging gek mengko Tetapi jangan-jangan
aku diarani wong arep saya dikatakan me-
ngwereg maksa.
312. wewenang PP. 192 Kaparingan wewenang diberi wewenang
313. wicaksono PP. 197, Sinuwun ingkang minul- Paduka yang mulya
ya sarta wicaksana dan bijaksana.
314. wljang PP. 12 kanthi alon, cetha, Dengan pelan, jelas
wijang serta unit dan rapi
315. winter OW(B)319 mangsa bediding (wintei musim dingin
316.. wisudha PS. 10 Presiden William
Presiden William
Howard saka Partai Re- Howard dari Partai
publik wisudha sawiji- Republik mengang-
ning wanita dadi kepa- kat seorang wanita
la kantor. menjadi kepala kan-
317. wujudipun PP. 200 wujudipun pan murwac
tui«
wujudnya asallcan se
kaliyan reginipua imbang dengan har-
ganya.
318. zakelijk OW(B)312 sebab-sebab ingkang sebab-sebab yang ti-
"zakelijk" dak pandang bulu.
LAMPIRAN 2
TEKS DATA BERSERTA TERJEMAHANNYA
(J>eriode 11: 1966 - sekarang)
No.
Unit
Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
1. abahan PS(C) 2 Ratuning dhemit iku
ora duwe abahan sing
kena kanggo anak-anak
karo manungsa





Z abdi JL. 4 .  . . Sasaran ngundakake
ketrampilan Ian pengab-
dian.
.  . . dengan mening-,
katkan keterampilan
dan pengabdian.
3. aosen 17 Elok. 17 Direkture kang ora tau
absen saka greja kuwi
Direkturnya yang ti-
dak pernah absen da-
ri geteja itu.
4. dbsurd Par. 5 .  . . sing sok absurd,
sing konvensionU, ning
pemunculane ngeget-getL




5. acak-acakan JL 1 Ora kanthi rancangan
kang mateng alias acak-
acakan.
Tanpa rancangan yang
matang alias acak- ;
acakan atau asal .saja.
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6. adan JB. 25 .  . . iang anggaian 1979
1980 duidani kursus
.  . . pada anggaran
1979/1980 diadakan
kursus.
7. adat-istiadat kunt 5 para touris bakal bisa
meruhi kaJuwihane nega-
ra kita, bakal meruhi
adat-istiadate, kagunane.
para turis akan bisa
mengetahui kelebihan
negara kita akan me
ngetahui adat-istiadat
kepandaiannya.
a ahli Kunt 25 .  . ahli ing babagan pa
dhalangan/pewayangan.
.  . . ahli di dalam bi-
dang pedalangan atau
pewayangan.














11. ai lap you Kumd. A Mbak kiye layan^ ai kp Mbak, mi (kan) sutat
haL 13 you?! "saya cinta padamu"
(percintaan).







13. akrap JL uga antarane pengus.aha
ian pejabat kanto swa-
sana akrap








15. akst Kumd. A Sikapku dudu aksi Ha Sikap saya bukan ak





Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teijemahan
16. aktif Mek. 14 .  . . ing sajrone daging .  . . di dalam daging
N mau kang isih aktif. . . tadi yang masih aktif
17. aktifitas Par. 5 aktifitas Ian kreatifitas .  . . aktivitas dan
jangkep. kreativilas lengkap.
18. aktivitas Par. 6 .  . . supaya luwih mun- .  . . supaya lebih me'
dhak aktivitas Ian kwa- ningkat aktivitas dan
litas nyambut gawe. kualitas bekerjanya.
19. aktivitas JB. 4 .  . . iya kudu diirit tan .  . . harus dihemat
pa mengurangi aktivitas. tanpa mengurangi ak-i
livitas.
2a aktuil Kumd. A ... ing kene bab sing .  . . di sini hal yang
haL 8 nganti wektu iki isih sampai sekatang ini
aktuU, yaiku ngenani masih aktual adalah
bab frse se.x hubungan keiamin
# secara bebas.
21. akhir JL." 4 . . . dumadakan wis ors . . . tiba-tiba sudah
diendhakake mamh, tidak dapat dihindar.
akhire dadi regej^an cl kan lagi, akhimya
Uk. menjadi perselisihan
kecU.
22 ala Kumd. A yen duk ing nguni adil Kalau waktu dulu
haL 17 makmui ata Ratu Adili adil makmur (menu-
jangka Jaya Baya. rut) seperti Ratu Adi
nya Jangka Baya.
23. alam donya Kumd. A .  . . ngaturaken uwoh- ; .  . . memberikan bu-
haL 7 ing sesanggemanipun ri- ah perbuatannya ke-
kala tumitah ing alam tika dititahkan di
donya. alam dunia.
24. alamiah Kumd. A ... lire babar pisan du- .  . . karena sama se~
rung tau mambu penga- kali belum pernah
ruh liya isih lugu Ian mendapat pengaruh





1 Kata/Idiom 1  Sumber Data Konteks Tetjemahan
25. atat JB. 15 . alat sing dijenengake , alat yang dinamakan
TWO TWO
26. alat peraga DN. 3 alat peraga, alai olah ra alat peraga, alat olah
ga, kesenian, PPPK .tan raga kesenian, PPPK,
uga kepramukaaa dan juga kepiamuka-
27. alfcsan JL. 1 luwih praktis Ian luwih lebih praktis dan le-
cepet yen tuku sandha- bih cepat kalau mem-
ngan kang wis dadi, beli pakaian yang su-.
mangkono alesane. dah jadi, b^itu alas-
annya.
28. aliian-sungai Par. 1 . . . dene sing 3 iji per-
.  . . sedangkan yang
nahe ana daerah aliran tiga biji terletalddi
sungai Kali Belimhing. daerah aliran sungai
Kali Belimhing.
29. aOcanduliUah JL 4 Alkamdulillah, kekasih- Alhamdulillah (segala
ku wis bisa omon& ba- puji bagi Allaii) keka-




30. amal saleh Kumd. A Tilaianipun wujud amal Tinggalanya berupa
haL 7 saleh amal kebaikan
31. aman KR(A) -6 Diciitakake uga pepa- Diced terakan juga pe-
lange ngingu iwak iku penghalangnya meme-
mung keamanan lihara ikan itu adalah
keamanan.
32 aman Mek. 18 n  n n tanggane pasien keJ .  . . tetangga pasien
ganggu serta keamanan j terganggu serta ke-
ora teijamin. am-anan tidak teija
min.
33. ambisl Kumd. B ,  . . meiga nuruti rO-ril .  . . karena" menuruti
hal 24 nafsu. !an amhisi hewar rel-re! safsii dan am-
bisi hewan.
34. ambek Kumd. B . . . ambek welasan, pa .  . . berperasaan be-
















































































































































































































Kata/Idiom Sumber DataKonteks Teqemahan
I44. apotik Par. 1 ... Ian seneng ngombe .  . . dan senang mL
obat-obat weton apotik num obat keluaran
apotik.
45. arah JB. 10 arahing pipa banyu mu- arah pipa air memang
la sengojo dienggokake. sengaja dibelokkan.
46. aieal Par. 8 - . . papn cekdam mau .  . . tempat cekdam
bisa kanggo areal perta- tadi dapat dipakai
nian sing subur lemahe. untuk daerah pertani-
an yang subur tanah-
nya.
47. aigumentasi Kumd. A Ora ana gunane saupama Tidak ada gunanya de
kita bengak-bengok seso- seumpama kita berte-
ngaran nganggo argumen riak-teiiak dengan ar-
tasi sing berteie-tele. gumentasi yang berte
ie-tele.
4a arkeologi JL. 1 . . . situs arkeologi peninggalan arkeologi
(ilmu purbakala).
49. asil KR(A). 2 Asil pakaryane kajaba pendapatan pekerjaan
kanggo njamin uripe rak- (penghasilan) itu ke-
yat umum uga. . . cuali untuk menang-
gang rakyat umum,
juga . . .
50. asing JB. 7 Saka pengasingane ing Dari pengasingannya
negara Lusaka. di negara Lusaka.
51. asmara Kumd. A Saengga klakon ngumbar Sehingga terlaksana
hal 9 hawa, dolanan asmara menuruti hawa (nafsu]
karo said Burian. bermain cinta dengan
Said Burian.
5Z asiama KR(A). 7 Mungguh tujuwane arep Adapun tujuannya un
ngadani asrama putra-pu- tuk mendirikan rumah
tri kang nerusake seko- pondokan anak-anak






Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
53. atam JB. 20 Nanging Siyam wis atam Akan tetapi, Siyam su
jajahan Jakarta. dah menjelajahi selu-
ruh daerah Jakarta.
54. atom Par. 5 .  . . ora wurung bakal .  . . toh akan menja-
dadi tujuwan nyebaiake di tujuan menyebar-
senjata-senjata atom kan senjata-senjata ja-
atom.
55. aturan DN. 1 .  . . Supaya aturan SPP .  . . supaya aturan
kasebut enggal-enggal di- SPP itu cepat-cep^t
tliti maneh Ian diowahL diteliti lagi dan dP'
ubah.
56. atraksi JB. 8 .  . . diterusake rupa-ru- .  . . dit^ruskan deng
pa atraKsi Natal nganti an macam-macam .
jam sewelas bengi atraksi Natal sampai
pukul sebelas malam.
57. aula DL. 4 .  . . dipengeti ing aula .  . . diperingati di aui
TVRI JL Magelang Yo- la TVRI. Jl. Magelang
gya. Yogya.
58. auto KR(A). 2 Montor iku uga diarani Motor itu juga dise-
• auto. but auto.
59. ayat DL. 2 A1 Qur'an surat All Im- A1 Quran sural Ali
ran ayat 14. Imran ayat 14.
60. azas Kunt. 25 nyakup kang dadi dha- meliputi dasar dan
sar Ian azase pewayang- asas pewayangan.
61. badhan FS(C). 12
sri>
SEMA Bandungan uga SEMA Bandungan ju
nganaake sesambungan ga mengadakan kerja
karo badhan-badhan so- sama dengan yayasan
sial Ian pendhidhikan kemasyarakatan dan
ing luwar negeri pendidikan luar negeri.
62. bagi Par. 8 Cekdam-cekdam sing ma- Cekdam-cekdam yang
pan ana Sragen bakal di- berada di Sragen akan
sempurnakake maneh disempurnakan dengai,




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
63. bahan JL. 2 bahan iku ngemotgula
susu Ian bahan uyah
organ ik
bahan itu mengan-
dung gula susu dan
bahan garam organik.
64. bah an KR(A). 2 Mesin bisane mlaku ku









66. band Kumd. A .  . . ewasemono bu Namun, Bu Broto te-
hal. 14. Broto tetep isih bisa
mimpin band
tap masih bisa me-
mimpin band.
'67. banding JL. 2 susu mau kenyatan ndu-
weni perbandingan =
80% banyu, 3% Caisin,




ngan 80% air, 3% Ca-
esin, 5% laktosa, 1%
garam mineral.









69. bangknit JB. 9 mula njur bangknit Oleh karena itu, men-
jadi bangkrut.
7a bangun Mek. 10 .  . . apa maneh in alam
pembangunan saiki kudu
melu andhtt. . .
.  . . apalagi di alam
pembangunan seka-
rang harus ikut andil
71. baptls Elok 5 dina nalika jeng Magda
di baptis kae . . .
.  . . hari ketika Jeng
Magda dibabtis itu ...
72. barometer Par. 1 Diterangake uga yen Ja-
wa wetan dadi barome
ter sa Indonesia.
Diterangkan juga ka-
lau Jawa Timur men-





Kata/Idiom . Sumbei Data Konteks Tetjemahan
73. bam JL 3 pameran pembangunan Pameran pembangun
DIY mujudake bukti an DIY menunjukkan
sukses Oide Bam bukti suksesnya Orde
Bam.
74. bayangan jL. 2 dumadakan bayangan Kemudian bayangan
Wiyana amblas digawa Wiyana lenyap diba-
salju sing wis tekan ngi- wa salju yang telah
sor, sampai di bawah.
75. bayu Kunt 20 Kumieseking gegodhong Gemerisik dedaunan
an manut wiramaning menumt irama angin
bayu.
76. bebas Kumd A .  . . utama kebebasan .  . . atau kebebasan
sex mono gawan saka hubungan keiamin
manca negara. itu bawaan (berasal)
dari iuar negeti.
77. bebas tugas PS (C). 6 , sawijine jaksa ing kejati seorang jaksa di keja
Qrebon dibebas tugasa- ti Cirebon diberhenli-
ke dening dheduwurane. kan oleh atasannya.
78. bendhengan KR(A). 2 bibit ing bendhengan di Benih dalam petsemai
pindah aion-aloa an itu dipindahkan
perlahan-iahan.
79. benang tenur JL. 4 benang tenun ing sawiji benang tenun di se-
ning pabrik tekstil ing buah pabrik tekstil
Majaiaya . . . di Majaiaya ...
80. bendung KR(A). 5 .  . . nekakake banjir, .  . . mendatangkan
nyapu bendungan mau, banjir, membersihkan
nganti gusis. tambak sampai habit.
81. bens in KR(A). 2 Bahan bakar mesin iku Bahan bakar mesin itu
bensin, premium, solar bensin, premium, solar





Kata/Idiom ' Sumber Data Konteks Terjemahan
81 bentuk PS(C). 31 Gerakane kaum buruh
iku saya panas Ian kasil









kan sare at dagang be
bas.
83. bengkel KR(A). 7 .  . . ngiguhake para mu-
dha kang merlokake ke-
prigelan kanthi ngedegaks
bengkel.
.  . . menggerakkan pa





84. beksan la- PS(C). 2 lya rangga Samodra iki Rangga Samodra keti-
wung kang nalika beksan la-











85. berkah Par. 5 Nanging percaya yen
Gusti AUah nresnani aw
awakmu Ian bakal paring
berkah Ian rahmad.
Akan tetapi, percaya-




86. beikas Par. 1 .  . . turunar^turunan
resmi pranyata sarta pe-
ngumuman man klebu
berkasing perkara.





87. bestek JL. 1 wujud Ian kahanane pa-
dha karo bestek, nang
wujud dan keadaan-










Kata/Idiom Sumber DataKonteks Teqemahan
8ii bezeting Par. 4 Kanggone perusahaan Bagi perusahaan ke-
bezeting formasi sing adaan tenaga yang
lengkap, bakal nglancar^ lengkap bakal melan- 1
ake lakune proses usaha carkan proses usaha
ngasUake produksi menghasilkan prodok-
ci
89. biasa Par. 2 Carane ngresild ora kaya Caranya membersih-
wong ngresiki watu biasi kan batu biasa. '
90. bidang PS(A). 4 uga akeh banget manfa-l juga sangat banyak
ate ing bidang-bidang IP manfaatnya di bidang-
ya. bidang lainnya.
91. bina Par. 4 Lan mujudake papan ban mewujudkan
pembinaan narapidana (merupakan) tempat
kang migunakake sistim pembinaan narapidana
median. yang menggunakan sis
tim mediun.
92. bintang DN hal. 2 Genti padangune matang Berganti pertanyaan-
Harti, bocah ireng manis nya kepada Harti
sing dadi bintang kelas. anak hitam manis
yang menjadi bintang
kelas.
93. bintang film Mek. 13 . . . kepingin dadi bin .  . . ingin jadi bintanj
tang /Smkondang. film terkenal
94. biologie Kumd. B .  . . iki cetha wong kang .  . . ini jelas orang
haL 24. mung nuruti alami manu yang hanya menuruti
siawi kaya biologie. alami manusiawi seba-
gai makhluk hidup.
95. bis Kumd. B Sadhela maneh bis iki Sebentar lagi bus ini
mesti mandheg. tentu berhenti.
96. bisnisman Mek. 16 .  . . kalumrah ing kala- .  . . biasa di kalangw
ngane bisnisman tataran pengusaha golciigan
duwur mung cara lan je- atau tingkat atas ha
































rong sing mborong saka
pemborong
.  . . mligine kawula alit
iku wis bosen nandhang
kecingkrangan.
Nemneman tetiga wau di
pun uber kalian ratuni-
pun, dene boten purun
manembah dhateng
brahalanipun sang ratu.
.  . . yen Iskandar want
wani nganakake briefing
marang . . .
Emane ing kono dutung
ana panerang mungguhe
brosur-brosur . . .
Wiwit ngaraiig nalika
lingguh ing SMP, sarana
nempel karangan-karang-
an ing bulietin board
lya Rangga Samodra iki
kang nalika beksan la-
wung karo P. Benawa,
nenani ambuntar temen-





.  . . khususnya rakyat
kecil sudah bosan
menderita kekurangan
.  . . Ketiga pemuda





.  . . kalau Iskandar'
berani-berani mengada'
kan brifing kepada ...
Sayangnya di situ be-
lum ada penerangan
mengenai brosur-bro-
sur . . .
Mulai mengarang keti-
















Kata/ldiom Sumber Data Konteks Tenemahan
104. bungalow Mek. 16 .  . . model bungalow .  . . model bungalow
utawa villa waisanane da atau villa akhimya
di ambah-anibahane de- menjadi kebiasaan
weke. (kunjungan) nya.
105. cadangsn JB. 4 Cadangan devisa kita Cadangan devisa kita
waktu iki iya luwih waktu sekarang sudah
akeh. lebih banyak.
106. cak PS(A) 7 Wejangan kang cak-cak- Ajaran yang membu-
' • ane ngrombak stelsel so' at perubahan sosial
sial Hindu. Hindu.
107. calon, JB. 27 .  . . Olehe narik-narik cara untuk menaiik
calon langganaa bakal langganan.
1(». cekdam Par. 8 Sing dijenengake cekda Yang dinamakan cek
dam kuwi ora liya kaya dam itu tidak lain se-
dene bendungan cilik perti bendungan kecil
ujude utawa wadhuk mi atau waduk mini . . .
109. centre Par. 1
ni . . .
Daerah Kabupaten Ma- Daerah Kabupaten
diun dadi sawijine dae Madiun menjadi salah
rah centre growth . . . satu daerah pusat per
tumbuhan . . .
iia ceramah PS(C). 8 Kegiatan anipa ceramah Kegiatan-kegiatan be-
Ian diskusL rupa uraian atau pi-
dato serta diskusi.
111. cintraka PS(C) 13 Tegese maesa kang ora Artinya kerbau yang
kopen merga R. Panji tidak terpelihara se-
wektu iku pancen lagi bab R. Panji pada
nandhang kacin trakan. waktu itu memang
sedang menderita ke-
su sahan.
Ill cingak JB. 7 Tetep gawe cingak ing Tetap membuat rasa
ati, yaiku prekara rega- terkejut, yaitu perka-





Kata/Idiom Sumbei Data Konteks Teqemahan
113. cita PS(C). 6. . . . kanthi pembangun- .  .. . dengan pemba-
an kanggo ngiseni dta- ilgunan untuk meng-
cita .kamardikan. isi cita-cita kemerde-
kaan.
114. coba Par. 4 Sanajan percobaan ing Waiaupun percobaan
nduwur katindakake ing di atas dilakukan di
manca negara. iuar negeri.
115. chek DN. 2 Kudu dichek nyang Ja Harus dilihat kebenai-
karta. annya di Jakarta.
ill6. Idiotbah Elok. 12 "Saiki aku orang mbutuh "Sekarang saya tidak
ake khotbah kok mas membutuhkan khot
Huf bah Mas Hut".
117. Mukum Kunt 18 yen aweh putusan nyata kalau memberi kepu-
mitarut khukur^-t tusan benar-benar me-j
nurut hukum.
118. khusiis Kunt 18 Manut piandele wong- Menurut kepercayaan
wong Cirebon ,':?u£S«s sar- orarg-orang Cirebon
la. wong-wong ing pasun- pada khususnya dan
dan umume . . . orangorang Sunda pa-
da umumnya . . .
119. dagang DL 1 pratingkahe pedagang .  . ; perbuatan peda
nyampuri rumput laut U- gang mencampuri rum-
ya. put laut Iain . . .
17a dam Kumd. A1 Ngaler, lajeng kandel ing Ke utara, lalu berhati
A. 11 dam- . . . di bendungan pemba-
gi air., . . .
121. dana DN. 3 ... bisa langusng nggu- .  . . dapat langsung
nakake dam SPP . . . menggunakan uang
SPP . . .
122. d2^ Mek. 20 yaiku kang sepisan di- yaitu yang pertama








daulat Kunt 4 . . . kanggo mandhegani
kamaidikan nganti 5 ta-
un lawase, saengga oleh
pikijkuiimg kedaulatan.
. . . untuk memperta-
hankan kemerdekaan




124. de fakto DN. 3 . . . rakyat Timor Wetan
ang sarane de fakto wis
milih ngayom marang
rakyat Indonesia.
.  . . rakyat Timor Ti
mor, yang secara fakta
sudah memilih berna-
ung kepada rakyat In
donesia.
125. deklarasi JL 1 .  . . nyarujuki ngiarake
DeMarasi Politik, ....
.  . . mencapai kesepa-
katan melahixkan per-
nyataan politik, . . .




127. demoktatis Kunt 25 padhalangan minangka
satanane pendidikan kang
demobatis . . .
pedalangan sebagai sa-
rana pendidikan yang
demokralis . . •
128. demonstrasi KR(A). 6 Demonstrasi ngupakara
iwak ing Tridadi nembe
iki ngasilake iwak 115. kg
Pameran memelihara
ikan di Tridadi baru-
baru ini menghasilkan
ikan sebanyak 115 kg.
129. designer Kumd. A27 .  . . marang sawenehing
designer kang nyambut
gawe karo Dinas .Perin-
dustrian . . .
.  . . kepada semacam
perai^cang yang be-
keqa dengan Dinas Pe
rindustrian ...
13a devisa JB. 4 Cadangan devisa kita wal
wektu iki iya luwih akelu
Cadangan devisa kita
sekarang lebih. banyak.
131. din ding Kumd. A 24 Banjur gawe mafalah din- Lalu membuat majalah
ding dinding.
131 dinas KR(A). 3 samengko Dinas Kehewa-







Urut Sumber Data Konteks Terjemahan
133. dipheteria Mek. 20 Lara dephteria, per tu sis
Ian tetanus bisa dicegah
kanti suntikan DPT.
Sakit dephteria, pertu-
sis dan tenanus bisa
dicegah dengan suntik
an DPT.
134. diplomatik DN. haL 3 .  .. supaya inggeris me-
dliot sesambungan diplo-
matik iiiio Indonesia.




135. ■direktur Mek. 12 .  . . sejatosipun kuia ga-
dah tepangan sae, direk
tur perusahaan perfilman.




136. disiplin DN. hal. 4 .  . . anggone nyemak sa-
ka bab disiplin pegawai
negeri
.  . . dapat dilihat da-
ri hal disiplin pegawai
negeri.
137. diskusi Par. 5 Saka pirang-pirang acara
kang kecetha ing rencaria
mung siji bisa keleksanar
diskusi ieater.





138. distrik Kund. A . . . ana ing distrik Bien ... ada di wilayah Bi
haL 19 Hoa. en Hoa.
139. domestik Rahayu 3 Mbuh iku taiis domestik
utawa turis manca nega-
ra.
Entah itu turis dalam
negeri ataupun turis
asing.
140. dosen Dn. Hal 1 .  . . sawijining dina di-
kong ngadhep dosen pem-
bimbinge anake.
,  , . suatu hari disu-
ruh menghadap dosen
pembimbing anaknya.




.  . . ada yang sampai
mengalami kejadian
yang tragis dramatis,
tetapi juga sangat ro
mantis.
142 diop-out Mek. 12 .  . . dheweke kapeksa
drop-out
. . . dia terp'aksa pu-
tus sekolah.
135
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143. duga DNt Nganti seprene isih du-
rung bisa diduga mung-.
guh sapa wis gawe pokal
ora bener mau.
Sampai sekarang ma-
sih belum dapat digu-
ga aiapa yang sudah
bertingkah tidak benat
tadL
144. dukung PS(C) 31 Para buruh saka kelom-
pok liyane uga ndhukung
gerakan mau.
Buruh-buruh dari ke-
lompok lain juga mem
bantu gerakan tadi.













147. dwifungsi Kunt 5 .  . . sateruse banjur du-




.  . . seterusnya (lalu)





148. dynamisme Kund. A Nyebut leluhur mau kle- Menyebut leluhur tadi
hal. 21 bu </j'«flmisme/animisme. termasuk dinamisme
atau animisme.
149. dhaerah JL 1 Ora patia narik krentege
rakyat ing dhaerah Ba-
nyumas.
Tidak seberapa mena-
rik gairah rakyat di
daerah Banyumas.
150. dhebatan Elok. 11 Sing uwis-uwis bapak ki
kalah kok yen dhebatan
karo ibu.
Yang sudah-sudah ba
pak kalah kalau berde-
bat dengan ibu.
151. dhikii Kunt 12 "Kula nuwun, mugi woih
ten palQah tuan, menawi









Kata/Idiom Sumbei Data Konteks
.1 1.
Tetjemahan
152. dhorong JL. 2
Alon-alon lawang kaca Pelan-pelan pintu kaca
tak dhorong . . . say a dorong . . .
153. edar DN. 2
.  . . nduweni wewenang .  . . mem puny ai we we
mutusake peredaran filem nang memutuskan per
ing DIY. edaran film di DIY.
154. Edisi Kumd. A Ana ing edisi pungkasan Dalam terbitan ter-
hal. 19 ngemot fotone si Roha- akhir memuat foto
na . . . si Rohana . . .
155. educatip PS(C). 10 Kejaba prepentip peng- Kecuali preventip pe-
awas uga kudu asipat ngawasan juga harus
edukatip bersifat mendidik.
156. efek Ps(A). 15 Bab iki bisa nuwuhake Hal ini dapat menim-
efek kang gawe rugining bulkan efek yang me-
pembangunan. rugikan pembangunan.
157. efek DN. 1 .  . . yaiku apa kang di- .  . . yaitu apa yang
arani efek sintomatik ... dinamakan pengaruh
kondisi sehat ...
158. egoisme Kumb. B buwang egoisme . . . buang sifat memen-
hal. 26 tingkan diri.
159. ekonomi Mek. 19 ekonomi mono era bisa ekonomi itu tidak da-
ajeg dapat ajeg.
16a ekonomis Kumd. B4 .  . . kita isfli nduweni .  . . kita masili memi-
pakulinan kang ora liki kebiasaan yang ti
ekonomis dak hemat.
161. eksport Pai. 5 Tindakan bebarangan Tindakan bersama
kang bisa ditindake yaiku yang dapat dilakukan
ngawasi lakune eksport adalah niengawasi ja-
import lannya ekspor impor.
162. ekspresip Kumd. A Gambar wayang mono ka Gambar-gambar wa
hal. 6 lumrahe kalebu gambar yang demikian umum-





Kata/Idiom Sumber DataKonteks Teqemahan
163. ekstensivikasi JL. 4 Kanthi anane intensivika-
si Ian ekstensivikasi sia^
an telivisi Ian pembangun
an stasiun sip . . .
Dengan adanya inten-
sivdkasi dan ekstensivi
kasi siaran telivisi dan
pembangunan stasiun
dan sebagainya. . .
164. ekstrim Kutnd. B Jaka karyawan majalah Jaka karyawan maja
hal. 5 duwe panemu sing luwih
ekstrim
lah mempunyai pen-
dapat yang lebih me-
nyolok.
165. :kstrim kanan Kunt 4 perjoangan durung men-
dha jalaian saka dening
tuwuhe pembrontakan-
pembrontakan saka po-







trim kanan dan eks
trim kiri.
166. ekting Mek. 12 .  . . kedah ekting ing
sangingiling panggung?
.  . . hams bermain
peran di atas pang
gung?
167. elok JB. 11 Totohan sing elok Tamhan yang aneh.
16& emansipasi Mek. 3 .  . . kang kelabuhan ge-
dhe tumrap emansipasi
wanita
... yang besar per-
juangannya bagi eman
sipasi wanita.
169. emosi Kunt 137 umpami ing bab emosi,










171. erosl Par. 8 .  . . kanggo nyegah ban-
jir Ian erosi. . .
.  . . untuk mencegah
banjir dan erosi . . .
17Z esensi Mek. 3 Jejibahane ibu ana ing
omah Ian masarakat
esensine ora beda karo
Kewajiban ibu di m-




bapak. berbeda dengan bapak
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173. etiket Kumd A Disuwuni pirsa bab eti Dimintai pendapat hal
haL 14 ket utawa kahanane mu- sopan;santun keadaan
dha-mudhi saikL muda-mudi sekarang.
174. ethanol KR(A). 2 .  . . sing kena kanggo ba-
... yang dapat untuk
ban bakar mesin saliyane ' bahan bakar mesin se-
pelikan iku jasad sing di- lain bahan tarn bang
arani ethanoL tadi, juga zat yang di-
sebut etanol.
175. ewa Kumd. A ewa marang wong ulah
.  . . iri kepada orang
haL 2a kautaman. yang berbuat kebaikan.
176. fanatik Kunt 4 .  . ., jalaian saka adreng- .  . ., karena kepercaya
ing kepercayaan agama an kepada agama yang
kang fanatik. sangat fanatik.
177. faktoi Par. 6 Ana faktor liya kang Ada faktor lain penyei
17a faktor penye-
bisa gawe kegagalan. bab kegagalan.
Par. 4 Ala becike nyambut ga Baik buruknya beker-
bab we faktor kendhil mung ja, taKtor periuk ha-
dadi salah sijine faktor nya menipakan salah
penyebab, dudu mutlak. satu faktor penyebab,
tidak mutlak.
179. fasilitas JB. 8 Aweh bantuan ragad Ian Memberi bantuan bia-
fasilitas liyane kanggo Na ya dan fasilitas untuk
talan iku. merayakan hari Natal
180. feodalisme Kumd. B Pancen tumrap bangsa
itix.
Memang bagi bangsa
hal. 34. luhur (jarene) jamane luhur Otatanyat zaman-
feodalisme tumindak kan| nya feodalisme. berbu
ngemu porno iku arang at porno itu jarang
sing diblakakake. yang dinyatakan te-
181.
rang-terangan.
festival Par. 6 .  . sairip/es/rvff/ mang-
.  . . mirip pestival ber-
gon ing sasonomulyo tempat di . Sasonomul




Kata/Idiom Sumber DataKonteks Terjemahan
182. filem DN. 1 . . . luwDi-luwih liwat
. . . lebih-lebih me-
film gambar cartoone ... lalui film atau gam-1
bar kartonnya ...
183. filsafat Kumd. B Hugh of St Victor Hugh of St. Victor
hai. 7 (.1096-1141) saweneh- (1096—1141) seotang
ing ahli filsafat Ian mis- ahli filsafat dan mis-
tik . . . tik . . .
184. firasat PS(A). 12 Sarwaka duwe firasat Sarwaka punya firasat
ora seneng marang pa- kurang senang akan
trape dayoh prajurit sikap tamu prajurit
nom-noman iku. yang masih muda itu.
185. foto Mek. 13 .sing genah cukonge ke- yang jelas cukongnya
pingin weruh foto-foto ingin tahu foto-foto
ne calon pemain . . . calon pemain . . .
186. frekuensi Par. 5 Frekuensine mundhak. Frekuensinya naik.
187. fungsi JB. 10 Fungsine peperangan iki Fungsi bagian ini se-
minangka kaya dene perti aerator.
aerator.
188. gali PS(A). 3 Saka daerah penggalian Dari daerah penggali
watu kapur. an batu kapur.
189: ganda JB. 18 ... iku satemene bakal ... itu sebenarnya
antuk manfaat ganda akan mendapat man
faat lipat ganda. n
19a gegar otak Mek. 18 gagar.lS prosen korban ... 15 prosen kor
mau gegar otak ban tadi gejala otak.
191. gejala saraf Par. 3 ... iki mujudake gejala- ... ini mewujudkan
gejala saraf. gejaia-gejala saraf.
192. gelap DN. 1 Lurah wanita mau di- Lurah wanita tadi di-
dakwa nggelapake dhu- dakwa menggelapkan
wit uang. '
193. rencatan sen- JB. 7 Wektu iki lagi sengkut Sekarang ini sedang






Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
194. generasi PS(C) 11 Mula kudune saiki sing Maku dari itu, seha-
makarya dadi petani iku rusnya sekarang ini
ganti generasi muda. yang menjadi petani
digantikan angkatan
muda.
195. gengsi DL. 4 Nyoba supaya tetap uiip Mencoba supaya tetap
mung jalaian gengsi, ben hidup hanya sebab
dikurmati. gengsi, biar dihormati.
196. gerak Par. 3 Ana uga mung digambar Ada juga yang digam-
ake karana solah bawa 3_arkan dengan titigkal
utawa gerak kah laku atau gerak.
197. gerakan JI, 1 Gerakan Nonblok bisa Gerakan Nonblok da-
benthet pat retak.
198. gerdhu iCumd. Pokoke era nguntal Pokoknya tidak me- .
A 11 gerdhu neian gardu.
199. giat JL. 3 Kanggo ngadepi lomba Untuk menghadapi
kegiatan mengeti dina lomba kegiatan atau
proklamasL memperingati hari
proklamasi.
200. gizi Mek. 14 Tegese, pakuUnan iku Artinya, kebiasaan
mung luwih nengenake itu hanya lebih mem-
rasa tinimbang karo aji- beratkan rasa dari-
ning gei kang ana. pada nilai gizi yang
ada.
201. gubah Kunt 8 mbanjur digubah ngang- lalu digubah dengan
go irama Kediri Ian ira- irama Kediri dan ira
ma Demu'ng ma demung, . . .
201 gula pasii JL. 2 Rasane isih kurang ma-
Rasanya masih kuranj
nis yen dibandingake ka manis kttlau diban-
ro gula pasir. dingkan dengan gula
pasir.
i
,203. gusis KR(A). 5 .  . . nekakake banjir, .  . . mendatangkan
nyapu bendungan mau, banjir, membersihkan




Urut Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teijemahan
204. gram iCRCA). 8 Pangrabuke kang saplsan Untuk pertarna kali
saben wit 5 gram tlap pohon dlberl pu-
puk 5 gram.
205. grup Par. 5 .  . . khususe gntp-grup .  . . khususnya grup-
drama kang dlrengkuh grup drama yang di-
denlng sekolahaa blna oleh sekolah.
206. hadiah JL. 4 Upacara kesebut' dltutup Upacara Itu dltutup
kanthl menehl hadiah dengan pemberian ha-
marang peternak-peter- ii ; dlah kepada peternak-
nak sing dlanggep beclk peternak yang dlang-
Ian raj In. gap balk dan rajln.
207. hakim JL. 3 Aburiawase dadl hakim Abunawas menjadl
hakim atau orang
yang mengadlU perka-
20 a headline Mek. 16 Jenenge Dyah kecathet Namanya Dyah terca-
ing headline gedhe-gedhe. tat dl bails judul be-
sar-besar.
209. helm Mek. 18 .  . . beclke nganggo helrr .  . . sebalknya mema-
kal hehn atau topi ba-
210. hljau Kunt 24 ya kemajuwaning pem-
ja.
ya kemajuannya pem-
bangunan, ya kemajuwa bangunan, ya kemaju-
ning penghijauan, ya ke- an penghijauan, ya ke
juwanlng gotong-royong. majuan jlwa gotong-
royong.
211. hljrah Mek. 4 .  . . para musllmln sing .  . . para muslimin
h^rah menyang Madlnah. yang berplndah tem-
pat ke Madlnah.
21Z hlpotese Kumd. A Kanthl mangkono aku Dengan demiklan, sa-
hal. 29 duwe lelandhesan kang- ya mempunyai dasar
go nulak hopotese menoiak hipotesis.
213. hobl Kumd. B VWtlkno wong pancen Memang (apalagi) su-
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214. hondha Kumd. A
r
Kados wau nitih hondha Tadi sepertl naik hon
hal. 11 teng bulak ler mriku. da ke jalan (padang)
situ.
215. honor Kumd. B Kanggo honore para Untuk honor para
hal. 37 hansib. hansip.
216. hormon Par. 3 Hormon insulin mau Hormon insulin tadi
nduweni kuwajiban su- mempunyal kewajib-
paya jasad gula ing getih an supaya zat gula di
bisa disimpen. darah dapat disimpan.
^217. horoscop Kumd. B7 Lumrahe diarani horos Umumnya disebut be-
cop rita pertimbangan.
21 a hotel Mek. 16 Prasasat saben kamar Hampir-hampir setiap
hotel mewah. hotel mewah.
219 humoris Kumd. A16 ... Ian tumrap wayang .  . . dan bag! wayang
dhagelan kalebu gambar lawak termasuk gam-
ekspresif dekoratif hu bar ekspresif dekora
moris karikaturil. tif bersipat humor,
tetapl menyindir.
220. ibadah Par. 4 .  . . kang digunakake .  . . yang digunakan
kanggo ibadah untuk ibadah (meme-
nuhi perintah Tuhan).
221. iklas Kumd. A? Nanging jalaran saka Akan tetapi, karena
olehe mlaha Ian sarwa cum a-cum a dan seiba
keiklasan keikhlasan.
222 income Kumd. B .  . . saengga mujudake .  . . sehingga mewu-
income daerah kang ora judkan pemasukan da
sethitik. erah yang tidak sedl-
Irif
223. industri DN. 2 Kutha pelabuhan, dagang
KIT*
Kota pelabuhan, da-
Ian industri gang, dan industri.
224. infldcsi KR(A). 7 .  . . Iki gampang marak- .  . . ini mudah me-





225. in natura Kunt 6 Punapa icatampekaken Apakah diterimakan
arta sadaya, punapa se- uang semua apakah
bagian wujud in natura. sebagian berwujud in
kados ta wos, gendhis,... natura, seperti betas,
gula, ...
226. instruksi Kunt 23 Mula banjur ana instruks Oleh karena itu, lalu
ada instruksi.
227. intensivikasi JL. 4 Kanthi anane intensivika Dengan adanya ke-
si Ian ekstensivikasi siar- sungguhan dan eksten
an televisi. . . sivikasi siaian televisi
228. internasional DN. 3 .  . . ngalami pedhes asin- .  . . mengalami pahit
ing cecaturan politik in- getirnya percaturan
temasiorial politi internasional.
229. investasi JL. 4 .  . . nampa kredit inves- .  . . menerima kredit
tasi saka BRI. investasi dari BRI.
230. ikan KRi(A) 5 .  . . mangsa ketiga kali .  . . pada musim ke-
Gremeng ing kalurahan marau sungai Gremenj
Umbulreja dibendung-ben- n di kelurahan Umbul
dung kang SDK diarani reja dibendung-ben '
"perikanan sungai" dung, dan sering dise-
but "perikanan sungai
231. nham PS(A). a Dadi sumbei Sham tu- Menjadi sumber ilham
mraping Rendradt kang- bagi Rendrant untuk
go nggambar. menggambar.
232. iimiah Pai. 5 Nyatane tujuwan kang Kenyataatmya, tujuan
asipat iimiah malah saya yang bersifat iimiah
suwe saya mlorot . . . malah makin lama
makin merosot . . .
233. iman Kumd. A 7 .  . . ing Kang sami iman- .  . . yang teguh ke-




Urut Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
234. imigrasi Kant 16 .  . . akeh wong Jawa pa-
.  . . banya orang Ja
dha imigrasi menyang wa berimigrasi ke Ka
Kaledonia. ledonia.
235. import Kum4.A 18 Mangsa kalane jaman Saatnya zaman impor
import
236. imunisasi Mek. 20 mula ora anggei Idara
.  .. maka tidak semua
bisa dicegah sarana imu penyakit dapat dice
237.
nisasi gah dengan imunisasi.
instansi JL. 3 Dene kang melu nggrenj Adapun yang ikut me-
sengake pameran kase- nyemarakkan pameran
23&
fbut ana 20 instansi itu ada 20 jawatan.
iiigasi JB. 9 Adoh kali utawa irigasi jauh dari sungai atau
ya adoh sumber banyu. irigasi juga jauh mata
239. issu Kumd. B 5 Contone saben ana issu
air.
Contohnya setiap ada
ana bebrayan marang pa suara-suara tentang ke-
240.
jabat hidupan para pejabat
istilah Kumd. A 8 . . . nganti tekan istilah-
.  . . sampai istilah-isti-
istiiah padinan katone lah sehari-hari kelihat-
241.
ana benere. an ada benarnya.
iwut JB. 27 Lagi iwut ngedoli wong- Sedang sibuk melayani
wong sing padha antri. orang-orang yang se
dang antri.
«Z jabat JB. 4 Pejabat-pejabat saka pn- Petugas-petngas dari
sat pusat
243. jahat PS(A). 6 Tuna budi umpamane yang tidak berbudi,
para penfahat, koruptor, misanya, para penjt-
Ian liya-liyane. hat ktwuptor, dan
jamin
lain-Iainnya.
244. KR(AX 2 AsB pakaryane kajaba - Hasil pekeijaai^ itu
kanggo rgamin uripe r ; kecuali untuk me-
rakyat umum,',juga . . . nanggung hidup rak
yat umum, juga ...
145
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245. Jarwa Kumd.B17 .  . . banjur dijarwani .  . . lalu diberi tahu
klakene Betari Uma, ... apa yang dialami Be
tari Uma, . . .
246. as KR(A). 7 Dadi padha kaya wong Jadi, seperti orang
nganggo jas hujan. yang memakai jas hu-
jaa
247. jeksa JL. 4 "piye abdiku para jeksa Bagaimana hambaku
Ian hakim, . .. ? para jaksa dan hakim
?"
248 jember JB. 28 Apa dhek biyen-biyene Apa dulu-dulunya ke-
kahanane pancen jember keadaannya memang
kotor.
249. jisim Kumd. A6 jisim mono bareng wis Mayat ^ etelah jadi
dadi Jrangkong . . . tengkorak . . .
250. joint Kunt 7 Modalipun piyambak pu- Modalnya apakah de-
napa sarana joint kaliyan ngan keija sama de-
usahawan iuar negeri ... ngan usaha luar negeri
251. jold Rah. 3 .  . . kepriye anggone da-\ .  . . bagaimana men-
di joki sing becik. jadi penunggang kuda
pacu yang baik.
252. juang PS{C). 4 Saliyane memperjuwang- Selain mengusahakan
ake emansipasi wanita emansipasi wanita ju-
uga . . . ga . . .
253. jumlah PS(C). 21 .  . . yaiku barang-baiang ... yaitu barang-ba-
kang jumlahe akeh. rang yang berjumlah
banyak.
254. juinalistik PS(C). 21 Sabanjure kaconggah mi- Selanjutnya, mampp
lah-milahake sarta nyu- memisah-misahkan ser-
sun karya jurnalistik ta menyusun karangan
.
kang becik. kaiangan untuk media








. . . aku nyanthal ne-
.... saya menemui ju
moni jururawat sing lagj rurawat yang baru sa-
wae metu. ja keluar.
256. jurus Par. 2 .  . ., senajan bocah kuwi
.  . walaupun anak
wis milih jurusan (vak) tadi sudah memilih
kang cocok karo gawene. jurusan (vak) yang se-
257.
suai dengan bakatnya.
juwaia JL. 3 Kalurahan Giripura wis Desa Giripura sudah
klakon dadi juwara I sa mengalami menjadi
DIY juara I se DIY.
258. kafii Mek. 9 .  . . wong-wong kang pa-
.  . . orang-orang yang
da kaflr . . . ingkar terhadap Tuhan
259. kalal Mek. 15 n  . mung angaraha kanj
.  . hanya berusaha-i]
kalal. lah yang sah.
260. limput JB. 16 Kalimputan gumuk Ian Tertutup bukit dan
pedhut anggendanu. awan yang tebal.
261. kantaka PS(C). 2 .  . ., nganti Pangeran
.  .. sehingga Pangeran
Banawa kantaka . Benawa pingsan.
262. kamai KumA All Dheweke mlebu kamar Dia masuk kamar ma
makan karo isih manggul kan dengan masih me-
263. kapiawasa Kum A A17
pacule. manggul cangkulnya.
.  . ., tatag, trengginas, tu• . . ., tatak, lincah.
mandhah yen kaprawasta menghadap apabila di
264.
serang.
kaiam Mek. 15 n  . . nyingkirana kang n  . . singkiri barang
karam iku wis netepi ka- yang tidak sah, itu su
manungsane. dah memenuhi kema-
nusiaan, ...
265. karma KumA A 7 .  . . ambudi sageda uwal
.  . . berusaha supaya
saking bebandaning dapat (epas dari kupg-





Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
266. karya Kunt 17 Karyawan sing kena di- Kaum pekerja yang bo
tekakake mung wong la- ieh didatangkan/diki-
nang . . . rim hanya orang laki-
iaki ...
267. kasasaban Kumd A 28 Anggone lugu lugas ngan- Sikap yang bisa dan lu
ti kaya bodho balilu bo- gas sampai seperti bo-
bote era tahu kasasaban doh sekali disebabkan
tidak pernah ada
(mendapat) pamrih.
26a kaset Kumd B5 Gamelan sing diienggo Instiumen yang dipa-
mung trima kaset. kai hanya kaset
269. kasta Kumd A16 Sithik-sithik kawujudan Sedikit-sedikit perwu-
wayang uga isih kapreba- judan wayang juga ma
wan kasta-kasta Hindu,...^ terpengaruh kasta-
kasta Hindu, ...
270. kasus JR 6 Kasus-kasus pidana ing Masaiah-masalah pida
Jatim. na di Jatim.
271. kaum Kumd All Luwih-luwih kaum wani- Lebih-lebih golongan
ta. wanita.
272 kawasan JB. 7 ... ing kawasan iki ce- di daerah ini nyata
tha wis kadhung ana in- sudah terianjur ada in-
tervensi militer. tervensi militer.
273. kawongan PS(A). 13 Bocah kang kawongan Anak itu lalu diberi
banjui di sandangi kaya pakaian seperti mem-
penganten putrL pelai putri.
274. kasih JL 4 Alkamdulillah, kekasih ku Alhamduiiliah, kekasih
wis bisa omong, . . . ku sudah dapat berbi-
cara, . . .
275. keliling JL 3 Wartawan kelUing E^oko Wartawan penjelajah
Lodang. Djoko Lodang.
276. kelola DN. 1 .  . . 45% dhuwit setoian ... 45% uang setoran
tadi mau kanggo penge- tadi untuk penyeleng-
lolaan sekoiah. garaan sekoiah.
277. kemping Kumd B23 LumraHe paia pelajar Ian Umum^ya para pelajar
piamuka sing padha kem dan pramuka yang bet
1
ping. kemah.










































dhewe sing caos tandha
kenang-kenangan wujud
vandel.
.  . . laiangan nggunakake
kendaraan dinas saka je-
nis mewah . . .
KLW iki dianakake de-





tas karo pulpen, . . .
Dene regane saka sing
ngedhuk saben kibik
Rp400,00
Uga bisa jalaran susunan
kimiawine . . .
Kapeksa kudu sun patrar
pi paukuman kisas.
Saka kitab Mahabaiata
wae genah wis ngemot..
. tanpa pir, tanpa
Makson.
Kang 260 cepakan kang-
go Idas miskin.
. akeh tinggalan ar-
keologi lawas, Mask
Amaiga Pak Camat lagi
Miling, tinjo daeiahe.
Hanya dari Yogyakar-
ta saja yang memberi-
kan tanda kenang-ke
nangan berupa vandel.
. . . laiangan menggu-
nakan kendaraan dina:
dari jenis mewah . ..
KLW ini diadakan






Adapun harga dari pe
nggali tiap kibik
Rp400,00
Juga dapat karena su
sunan kimia winya. . .
Terpaksa hams say a
jatuhi hukuman mati.
Dari kitab Mahabarata
saja jelas sddah memu
at...






. . . banyak peninggal
an arkeologi lama (ku-
no), klasik.








































.  .. korban mau sacepe-
te digawa menyang kU-
nik
.  . . endi sing mawa ra-
cun, endi ora manut pe-
meriksaan klinis
Gampang ana kobaran
sing marga saka kurang
ngati-atine.
Tansah dadi rebutan pa
ra kolektor lukisan.





.  . . komite mau diwene-
hi kegiatan keamanan...
Klamben prajurit abang-
an niru cara kompeni
pancen luwih hebat
Iki kang araii kprnpensa-
si kadiwasan
.  . . utawa sak kiwa te
ngene komplek ing kono
saiki wis kabangun apik.
.  . . korban tadi sele-
kas mungkin dibawa
ke balai pengobatan.
.  . . mana yang me-
ngandung racun, ma
























.  .. atau di kiri kanan






Kata/Miom Sumber Data Konteks Terjemahan
300. komplek-pe- JL. 4 .  . . klebu komplek pe- .  . . termasuk kom




pendidikan, . . .
301. komplit JL. 1 . . . kanthi wragad 61 ju
ta rupiah komplit karo
lapangane basket, . . .
-. . . dengan biaya 61
juta rupiah len^ap
dengan lapangannya
basket, . . .
302 koraposisi PS(A). 8 Carane nganggo komposi-
si kang bener tumraping
gambaran kelompok.
Cara membuat susun-
an yang benar untuk
gambaran kelompok.
303. komulatif JB. 30 yaiku komulatip peserta
KB wiwit taun 1969
nganti taun 1974.
yaitu jumlah keseluruh
an peserta KB sejak
tahun 1969 sampai
tahun 1974.
304. komunikasi Par. 4 Awit komunikasi ana
kang awujud hubungan
perahu kang wis ditem-
toake jam trayeke.
Kafena komunikasi




305. koreksi JB. 4 Uga kudu wani ngoreksi Juga harus berani me-
meriksa.
306. kondhisi Par. 4 .  . . kebun-kebun mau
kondhisine sangisore nor
mal
.  . . kebun-kebun tadi
kondisinya di bawah
normal.




' 308. konsesi PS(C) 31 Gerakane kaum buruh iki
saya panas Ian kasih oleh
konsesi saka pamarintah.
Gerakan kaum buruh
ini makin panas dan
berhasil mendapat izin
dari pemerintah.
309. konsentrasi Par. 5 , , , nanging yen era bi-
sa jalaran konsentrasine
pikiran Ian rasa durung
bisa manunggal . . .
•  . . tetapi kalau ti-
dak dapat sebab pe-
musatan pikirati dan
rasa belum bisa menya










































jangka mau . . .
. kanggo mandhegani
jejere konstitusi Ian de-
mokiasi kita, . . .
Kang uga minangka kon-
sumer sing paling gedhe.
Yen butuhe wis 2 kg ku
du enggal dikonsumir.
DataKonteks Terjemahan
. . . kanggo kepeiluan




Kala semanten kula nate
menang kontes ratu se-
kolahan.
Pancen ana bab apa baa
mesthi ana sing pro Ian
kontra bab iki bisa kita
mengerteni
Kula niki ngontrak giiya
ing Jatinegaia.
Dadi kabeh kuwi kudu d
diadakan pengontrolan
supaya sawektu-wektu dt
enggo, . . .
.  . . saka koordinat iki...
i  ,
Pemikiran yang mem-
buat tujuan tadi . . .
untuk mempelo-
pori tegaknya konsti















Ketika itu saya pernal
menang kontes ratu se
kolah.
Memang dalam hal api
pun mesti ada yang












Kata/IdiomUrut Sumber Data Konteks Terjemahan
321. koordinator PS(CX 8 - .  . sarta para wartawan
jersiapan Koordinatorat
Sidoarjo dhewe . . .
.  . . serta para warta
wan dari wilayah per-
siapan Koordinatorat
Sidoarjo sendiri . . .
322. koordlnii JL. 3 .  . kang dikoordinir Ke-
Jala Kanwd . . .
.  . . yang dikoordinasi
Kepala Kanwil . . .




korp guru dan tidak
melaicsanakan pendidik
kaa
324. kredit JL. 1 .  . . Oleh kredit entheng
saka CAA Australia.
.  . . Memperoleh kre
dit ringan dari CAA
Australia.
325. kritikus JL. 4 Lira dadi kritikus kang
becik kudu . . .
Jelasnya menjadi kri
tikus yang baik hams
326. krowodan KR(A). 2 Asale ethanol iku saka
tape tela, tape ketan, ta
pe krowodan.
Etanol itu berasal da
ri tapai ketela, tapai
ketan, dan tapai jenis
buah yang lain.
327. kukuban KR(A). 5 n  . . kanthi ngadani ku^
sus-kursus apa dene sesih
iuh ing kukuban Sleman.




328. kulawaiga Kumd. A Saiki aye mangan beba- Sekarang mari makan
hal. 11 rengan karo keluargaku bersama dengan ke
luargaku . . .
329. kuliah Mek. 12 .  . . ora bisa nerusake
kuiiah .
.  . . tidak bisa mene-
niskan kuliah (belajar
di PT) . . .
330. kulturil JL. 4 Ngandhakake bobot so-
sial Ian bobot kultitriL
Membicarakan situasi





Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
331. kultus individu PS{A). 9 Nalika jaman Orla mbi- Ketika jaman Orla du-i
yen ing Indonesia tinemv lu di Indonesia teida-
anane kultus individu. pat adanya kultus in
dividu.
331 kuisi DN. 3 .  . . wangsulanku karo .  . . jawab saya sam-
nggeret kursi . . . bii menarik kursi . . .
333. kursus JB. 25 ... ing anggaran 1979/ .  . . pada anggaran
1980 diadani kursus . .. 1979/1980 diadakan
kursus. . .
334. kuwagang MboK Mujirah dinane Mbok Mujirah pada
iki rumansa kuwagang saat ini merasa sang-




335. kwalitas Mek. 14 .  . . sok kurang nggatek- .  . . kita kadang-ka-
ake bab mutu utawa dang kurang memper-
kwalitas masakan daging hatikan hal mutu atai
man. kualitas masakan da
ging tadi.
336. kwalilas JL. 1 .  . . pratingkahe peda- .  . . tingkah (perilaku}
gang nyampuri rum put pedagang menyampuri
laut liya sing ngrosak rumput laut lain yang
kwalitas. merusak kualitas.
337 khas JL. 2 dadi rerengganing kabeh menjadi hiasan semua
para manungsa Ian di manusia dan diharap-
gadhangake dari ciri kha kan menjadi ciri khas.
33& khusus Kumd. B .  . . utawa duwe rubrik ,  . . atau mempunyai
khusus ing bab astrologi rubrik khusus dalam
hal astrologi.
339 Laboratorium Par. 6 .  . . dadi kena disebut 6. . jadi dapat dise





Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
340. lafal PS(C). 5 Kejaba becik Ian benere Kecuali baik dan pe-
panulisan sing akeh di- nulisan yang betul,
soroti yaiku bab lafde yang banyak menda-
pat sorotan adalah
ucapan.
341. laladan JB. 7 pane en ing babagan ml Memang di bidang
liter ing laladan sakiwa militer di daerah ki-
tengene. ri kanan.
341 lalana Rah. 3 Karo-karone padha ala- Keduanya lalu meng-
lana jroning alas-alas sinj embara di hutan yang
sejatine mbebayanL sangat membahayakan
sebetulnya.
343. lalu lintas Mek. 18 .  . . kira-kira 20-30 kof .  . . kira-kira 20-30
ban kecilakaan lalu lintas korban kecelakaan la
lu lintas.
344. lam bang PS(A). 7 Stupa kang dadi lambang Stupa merupakan tan-
ajale Budha Gautama. da wafatnya Budha
Gautama.
345. lantai JL 1 .  . . mapan ing lantai .  . . bertempat di Ian
8APH tai 8 APH.
346. lantip Kumd. A Arjuna luhur ing budi Arjuna, luhur budi-
hal. 17 lantip lepasing graita ... nya, tajam terhadap
setiap isyarat . . .
347. lapangan JB. 4 ... ing masalah lapang .  . . dalam masalah
an kerja, serta nasibing lapangan kerja dan
kaum tanl nasibnya kaum tani.
34a lapor PS(C). 31 Pejabat pentagon nglapoi Pejabat pentagon me-
ake anane peningkatan laporkan tentang ada-
kegiatan . . . nya penmgkatan ke
giatan . . .
349. laut JL 1 Ekapor rumput laut ma Ekspor rumput laut
ce L macet.





Kata/Idiom Sumber DataKonteks Terjemahan
351. ledak Par. 5 .  . . katimbang migunak- .  . . dari pada meng-
ake bahan peledak llya-1 gunakan bahan pele
ne dak lainnya.
351 ledheng Kumd. A Eluhe nrocos banter pi- Air matanya mengalir
hal. 13 san kaya banyu ledheng deras seperti air le-
sing . . . deng yang . . .
353. legislatip Kunt. 5 ... Ian bebarengan .  . . dan bersama-sama
khusus nglungguhi badan-badan menduduki badan-ba
eksekutip Ian legeslatip dan ekse utif dan le-
gislatif.
354. lembaga KunL hal .  ... para penggede sivil .  . . para pembesar si-
khusus Ian militer, para sese- pil dan militer, ketua
puhe partai/Zembaga- partai/lembaga-lemba-
lembaga ga . . .
355. lensa kameia Mek. 13 Dhik Dyah dhewe rak Dik Dyah sendiri kan
ya wis biasa ta ngadepi sudah biasa mengha-
lensa kamera. dapi lensa kamera.
356. lenggana Kumd. A .  . . nglengganani kalu- .  . . menerima kesalah
hal 17. putan nanging era ming- an, tetapi tidak meno-
kuh ing pandhang. lak apa yang menimpa
nya.
357. lepas DN. 4 lepas saka ketentuan-ke- Lepas dari ketentuan-
tentuan Iku menteri ne- ketentuan m' nteri
rangake menawa . . . menerangkan bahwa
358. libet PSvC). 10 Kang paling menonjol Yang paling menonjol
yakuwi kang nglibetake ialah yang memasuk-
pelaksanaan Keppres 14 kan urusan pelaksana
A an Keppres 14A.
359. lincah JL. 4 .  . . sing era pati tak s«n  . . . yang tidak begitu
nengi lageyane sing ku- saya senangi ialah ge-
rang lincah . . . rak-geri nya yang ku-




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
360. lobang
1






361. lokal JL 1 .  . . dumadi sake 15
lokal kelas.
.  . . terdiri atas lima
belas lokal kelas.
36Z lokasi JB. 15 .  . . kang lokasine ing .  ... yang bertempat
PNP XIX Gembongani di PNP XIX Gembong
aa
hadiah dari lomba de
sa ini dipergunakan
untuk . . .
363. lombai JL. hadiah saka lomba desa
iki bakal kanggo . ..
364. lotosol Par. 1 .  . . lemahe jenis tanah
lotosol merah, . . .
tanahnya jenis lotosol
merah, . . .
365. lowong PS(A) 1 Ora ana lowongan peng-
gaweyan ing desa . . .
Tidak ada lowcmgan
pekerjaan di desa . . .
366. lungit Kumd.A17 Lulungiding'wicaiatts... . Ketajaman bicaranya...
367. luruh Kumd.A17 .  . . kaya Kresna nang-
ing luruh ing pengendika
seperti Kresna, tetapi
sabar dalam ucapan
36a luwar PS(C). 12 .  . . kajaba saka dhae-
rah kono uga akeh sing^
saka luwar kota
.  . . selain dari dae-
rah situ, juga banyak
yang berasal dari luar
kota.
369. maag Par. 5 ... bisa wong ketra-
jang lara maag, weteng
Ian sak panunggalane.
.  . . dapat orang ter-
jangkit penyakit maag
sakit perut, dan seba-
gainya.
370. macrocosm OS Kumd. B Alam raya man diarani Alam raya tadi dise-
haL 7 macrocosmos,. . . but bagian besar
(makrocosmos), . . .
371. made in Kumd. A Apa-apa yen ora mam-
bu made in luwar neger:
mesthi tanpa aji . . .
Apapun kalau tidak
berbau buatan luar ne




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
372. magnit KR(A). 1 .  . . bisa murub kanthi .  . . dapat menyala
magnit saka mesin . . . dengan besi penarik
yang berasal dari me-
373. mahasiswi Elok. 8 .  . . kaya ngono go- .  . . seperti itu bo-
bloke kok arep dadi dohnya mau jadi ma
mahasiswi. . . hasiswi . . .
374. majikan Rah. 3 Perlu dikawuningani Ca Perlu diketahui bahwa
mel dieman dening Camel diperhatikan
mafikane. sekali oleh tuannya.
375. maju KumdA
.  . . akeh-akeh rembuge .  . . banyak kata-kata
hal. 11 pak Lutah ngenani ke- Pak Lurah mengenai
majuwan . . . kemajuan . . .
376. maklum JL. 4 .  . . tindak-tanduke rada .  . . tingkah lakunya
kasar, maklum dudu pu- agak kasar maklum
tra Mataram . bukan putra Mataram.
377. makam KumA A lha inggih taksih saged .  . . masih dapat
hal. 6 ngebahaken layon ing menggerakan mayat
salebeting makam. di dalam kubur.
378. maksimal Pai. 4 .  . . kanthi asil makst . . . dengan hasil
md Ian isih akeh maneh maksimal dan masih
banyak lagi . . .
379. manggala PS(C). 17 .  . . diangkat dadi .  . . diangkat menja-
manggalane Tamtam a di hulubalang prajurit
Demak. Demak.
380. managemen JL. 4 Nanging bareng ngerti Tetapi setelah menger
managemen kleru ... ti pengelolaaimya ke-
liru . . .
381. manyak JB. 32 Wis manyak duwe pe- Sudah mulai mempu-
penginan mandhiieng pr nyai keinginan berdi-
bad! . . . kari . . .
382. manuhaia KumA A . . . prigel manuhara ing .  . . trampil memujuk




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
383. manis JL 2 .  . . rasane kurang manis .  . . rasanya masih ku
384.
yen . . . rang enak jika . . .
maiak Kumd. B Patih Tambakganggeng Patih Tambakganggeni
haL 6 marak ing ngarsane ... menghadap ke hadap-
385 marabahu JB. 20 Akeh sing marabahu




marketing Par. 1 .  . . supaya luwfli lancar
.  . . supaya iebih lan
kanggo marketing Ian car unmk pemasaran
mligi kanggo stock . . . dan khusus untuk
persediaan . . .
387. masalah JL. 2
.  . . nganani bab-bab
.  . . mengenai hal-hal
Kang maneKa warna wu- yang beraneka warna
jud masalah . . . bentuk dan masalah-
nya . . .
388. masak JL 2 Gula susu mau dimasak Gula susu itu dimasak
kanthi cara nguapake ba- dengan cara menguap-
nyu sing isine wliey. kan air yang berisi
389
whey.
masyarakat KR(A). 3 .  . . asii goiong royong
.  . . hasil gotong ro
masarakat kono dhewe yong masarakat di situ
sendiri . . .
390. masyarakat JL. 3 kiprahe pemerintahan perjuangan pemerin




.  . . kodidene abdi ne-
.  . . seperti abdi nega
gara, abdi masyarakat. ra, abdi masyarakat.
392. matrial Kumd. B Uga klebu sing wis di- Juga termasuk yang
enggo tuku matrial dan sudah dipakai membe-
kayu . . . li bahan bangunan
dan kayu . . .
393. matcriil JL 4 Keuntungan materiil du- Keuntungan material






Kata/Idiom n Sumber Data Kontdcs Teqemahan
394. media Mek. 10. .  . . mediane awujud wa- .  . alatnya berupa
yang kulit . . . wayang kulit . . .
395. medis Mek. 18 kawawas saka babagan .  . . dlpandang dari
medis soal medis.
396. Menteri Riset KR(A). 2 Menteri Riset danTekno- Menteri Riset dan
logi Dr. B.Y. Habibi ana Tehnologi berada di
Amerika . . . Amerika . . .
397. mental Kumd. B .  . . nekad nylundup .  . . bertekad menye-
Ian ngrusak mental Ian lundup dan merusak
morale generasi . . . mental dan moral ge
nerasi . . .
39a menengah Mek. 18 Kejaba iku uga ana klas Selain itu, juga ada
menengah. kelas menengah.
399. mendetail Kumd. A Kabeh dibeberake kanthi Semua diungkapkan
haL 29 mendetail . . . secara terperinci.
400. mercu suar Kunt 3 .  . . manawa proyek ka- .  . . kalau proyek itu
sebut sawijining proyek suatu proyek mercu
mercu suar kang blsa ... suar yang dapat . . .
401. mesin Kumd A .  . . jalaran perangane .  . . sebab bagian me
hal. 19 mesin wumh. sin utuh tanpa cacad.
40Z metabolisme Par. Hal. 1 Jamu blsa ndadani meta Jamu dapat memper-
bolisme tubuh . . . baiki metabolisme tu
buh . . .
403. metropolitan Mek. 12 .  . . nekad nedya ingg'/- . . . bertekad akan tei
byur ana satangahing ku- jun di tengah-tengah
tha metropolitan iku ... kota metropolitan itu
404. mewah Mek. 14 .  . . apadene susu iku .  . . apalagi susu itu
dhahar kang mewah. . . makan yang mewah..;
405. midana Kumd. A .  . . yen luput kolu .  . . kalau salah rela
midana . . . men^ukum ...
406. mikroorganis- Mek. 14 .  . . kagawa anane mi- .  . . terbawa adanya
kroorganisme, mligine ... mekroorganisme, ter-




Kata/Idioifi Sumber • Data Konteks Teqemahan
407. miyara Rah. 3 Mangkono jenenge re- Demlklanlah nama
wang kang dlpasrahake pembanta yang dlberl
miyara kapal . . . tugas memellhara kuda
408. milyard DN. 4 Dlterangkan denlng men- Dlterangkan oleh men-
terl manawa 40 mUyard terl bahwa 40 milyard
saka anggaran man . . . darl anggaran tadl ...
409. militer Kunt .  . . para penggede slvU .  . . para pembesar sl-
haL khusus Ian militer, para sesepuhe pU dan militer, para
orang tua yang dlhor-
mati . . .
410. minimal Mek. 14 .  . . lagl blsa dhahar .  . . baru dapat makar
45% saka kabutuhan mi 45% darl kebutuhan
nimal protein hewanl ... minimal protein hewa-
411. mindher Par. 3 .  . . njalarl bocah ru-
ni • • .
.  . . menyebabkan
mangsa asor Ian mindher anak merasa rendah di
.  . .
rl dan minder . . .
412. miiunggan PS(C). 11 pendhldhlkan mirunggan pendldlkannya khusus
Ing babagan pertanlan ... pada bidang pertani-
413. misterius Par. 4 kang wujudake pulo k
all •••
.  . . yang mewujud-
kang misterius . . . kan pulau yang mis
terius . . .
414. modal Kunt 7 .  . . punapa sarana Joint .  . . apak^ dengan
kallyan utawl modal beketja sama dengan
aslng . . . usahawan luar negeri
atau modal aslng . . .
415. modal JL. 1 .  . . perusahaan bathlk .  . . perusahaan batik
416. modal Kumd. A kang sHate noharbenl yang slfatnya memlllkl
haL 26 modal sabohan . . . modal yang banyak
417. model PS(A). 11 Mlgunakake senjata apl menggunakan senjata











































.  . . kang klebu RS kang
modem dhewe ing we-
wengkon Asia Tenggara
kene . . .
.  . mula isih akeh sing
wajibe kita yasani monu
men.
Kena pengatuh ekonomi
moneter jagad . . .
Malah motivasi sing
kanggo lelandesan mau
isih murni . . .
wiwit kuwi sing diarani
monorail, kapal selem
mini sing . . .
Motor iku uga diarani
auto.
Ciri penganggon wayang
mawa motip bathik dar
dan-lurik.
. supaya Portugal ga-
we moved poUtik . ^ .
. sawatara mubaiiqh
Islam padha oncat saka
kono. . . .
. amerga ora kuwat
i^elen^e pemudha sing
polos iku.
.  . . saka ada-ada..e salah
sawijine wong terkemuka
ing kono ....
.  . . yang termasuk
R.S. yang paling mo
dern di wilayah Asia
Tenggara . . .
maka masih ba-




mi keuangan dunia ...
Malah dorongan sema-
mangat yang (dipakai)
untuk landasan itu ma
sih murni . . .
.  . mulai yang dina-
makan monorail, kapal
selama mini yang . ..





,  . .xSupaya Portugal
membuat gerak poli-
tik . . .
.  . . sejumlah muba
iiqh Islam meninggal-
kan temp at itu . . .
.  . . tidak tahan me-
lihat perauda yang poj
los itu.
.  . . karena petakarsa
salah seorang terke







































bo ten tumimbal malih
kawastanan muksa . . .
Yen nitik saka jrang-
jreng ing musik Ian me-
gal-megol ing bokong pe
ri .. .
Kantlii anane gedhung
kang anyar mau biasa
mutu pendhidhikan . . .
klebu uga sing migunak-
ake tehnologi mutaKhir
Raja Khaled wis nganak-
ake mutasi perwira ting-
gi . . .
Bareng wis dadi pimpin-
an seni muziek ethok-
ethok lali
.  . . Hanging lajeng di-
pun nafkah kan dateng
bebrayaa
Bursa tegese panggonan
kang dianggo para suda-
gar nahkodha Ian sapa
bae . . .
Becike naskah panjeneng-
an diketik ora luwih sa
ka telung kaca . . .





mati sempurna . . .
Kalau ditelusuri dari
bunyi musik dan go-
yang pinggulnya pena-
ri . . .
.  . . dengan adanya
gedung baru itu mu-
dah-mudahan mutu
pendidikan . . .
.  . . termasuk juga
yang mempergunakan
teknologi mutakhir . .
Raja Khaled sudah
melaksanakan mutasi
perwira tinggi. . .
Setelah menjadi pim-
pinan seni musik pu-
ra-pura lupa.
.  . . tetapi ialu di-
nafkahkan kepada ke-
pentingan umum . . .
Bursa berarti tempat
yang dipakai oleh pa
ra saudagar, kapten
kapal, dan siapa saja
Sebaiknya naskah an-
da diketik tidak lebih
dari 3 halaman . . .






Kata/Idiom Sumber Data Konteks T erjemahan
439. netrai JL 4 .  . . tentrem Ian netrai .  . . tenteram dan ne
trai (tidak memihak).
440. nikmat JB. 4 .  . asile bisa dinikmati .  . . hasilnya dapat di
dening masyarakat nikmati oleh masyara
kat
441. niiwana PS(A). 7 Sapa bae bisa nirwana Siapa saja dapat men-
tanpa pitulungan liyan. capai alam baka tanpa
pertolongan orang.
441 nirwana Kumd. A. 7
443. nistha Kumd.A28 Sirik marang kanisthan. Benci terhadap kehina
an
444. nitrogen Par. 4 Ing daerah-daerah garing Di daerah-daerah ke-
kabutuhake rabuk nitro ring dibutuhkan rabuk
gen luwih satitik . . . netrogin lebih sedikit
445. non blok JL. 1 Gerakan nonblok bisa Gerakan nonblok da
benUieL pat retak.
446. non pribumi JL. 4 Ing babagan pribumi Ian Dalam hai pribumi
nonpribumi dan nonpribumi.
447. nomer JL. 2 Alon-alon lawang kaca Pelan-pelan pintu kaca
tak dorong, mlebu ruang saya dorong ruang lifp
lift tak pencet tombol saya tekan tombol no-
nomer pitu. mor (angka) tujuh.
448. nonjol JB. 30 Pacitan iungguhe ing Pacitan menempati
panggonan kang paling tempat yang paling
nonjol ing Jatim. menonjol di Jatim.
449. normal JL. 2 Angger isih jeneng ma- Asalkan masih sebagai
nungsa normal bae, kira- manusia normal saja.
ku . . . saya kira . . .
450. normal JB. 18 Kahanane bayi kurang Keadaannya bayi ku
normal. . . . rang normal.
451. novel JL 2 wiwit saka penulis cer- Sajak dari penulis cer-
kak, roman, novel, ka- pen, roman, novel, pe-
wruh Isp . . . ngetahuan dan sebagai-




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
452. nuklir Par. 5 .  . . bab anane pacoban .  . . hal adanya perco-
nyeblugake nuklir. baan meledakan nu
klir.
453. Nuswantara Kumd. A. 9 Ngancik laladan Nuswan Menginjak daerah Nu-
tara bageyan we tan . . . santara bagian Timur
454. nyadran KR.(A).5 Wis wiwit limang taun Sudah sejak 5 tahun
Kepungkur, kanggo me- yang lalu untuk me-
metri upacara nyadran langsungkan upacara
ing makame Sunan Ge- sesaji di makam Sunan
sang . . . Gesang ...
455. obat Mek. 24 Malah ekseptor nampa Malah ekseptor mene-
obat-obat Ian kondom rima obat-obat dan
gratis . . . kondom gratis.
456. obyek Kumd. B .  . . bisoa dad! obyek .  . . supaya dapat men-
hal. 23 pariwisata . . . jadi sasaran pariwisata
457. oknum DN. 3 .  . . ana sawatara ok- .  . . ada sementara ok
num-oknum pejabat kang num-oknuin yang men
mroyek lowongan pa- buat proyek lowongan
mong desa . . . pamong desa . . .
45 a omset JL. 1 Produksi Ian omset sa- Produatsi dan omset
ben taune tansah mun- tiap tahun selalu ber-
dhak . . . tambah . . .
459. onar Kunt 1 .  . . pokal gawe kang .  . . semua perbuatan
nganggu ketentreman Ian yang menganggu ke-
gawe onaring praja . . . tenteraman dan mem-
buat onar negara . . .
460. operas! 4 .  . . kilang lenga Cilacap .  . . kilang minyak Ci
kasebut wis operasi. . lacap itu sudah mulai
beroperasi . . .
461. opini Kumd. A.8 Opini free sex pancen pendapat tentang hu-
cukup nanging uga sa- bungan kelamin bebas




Kata/Idiom S umber Data Konteks Teijemahan
462. oplah JL. 4 Umpamane "life", oplahe Umpamanya "life",
1 juta . . . oplahnya (jumlali yang
dicetak) 1 juta . . .
463. Orde JL 3 Pameran pembangunan Pameran pembangunan
DIY mujudalce bulcti DIY mewujudkan buk-
sukses Orde Baru . . . ti suksesnya Orde Ba-
464. organisasl Par. 3 .  . . weKtu kanggo ke-
ru . . .
.  . . waktu untuk ke
perluan perguruan, wek- perluan perguruan, wak
tu kanggo keperluan ma tu untuk keperluan ma
syarakat/ofganrsBsi Isp... syarakat/organisasi dan
sebagainya ...
465. orthodoks DN. hal. 1 .  . . kang wis kere aki- .  . . yang sudah me-
bat penjajahan orthodok larat akibat penjajah
imperalisme portugai ... an ortodoks imperalis
Portugal ...
466. otomatis PS(A). 10 Sangu bedil rampasan Membawa dua pucuk
otomatis loro kebak mi- senjata otomatis basil
mis . . . rampasan penuh de-
ngan peluru . . .
467. over acting Mak. 13 .  . . isih grapyak kepara .  . . masih ramah ser-
semanak sing rada over ta familier yang agak
acting. dibuat-buat.
468. pabrik KumdB Nanging pabrik-pabrik Akan tetapi, pabrik-
hal. 39 mau rada kurang akeh pabrik tadi kurang
cacahe. . . banyak jumlahnya . .
469. paaar DN. 3 mbakyuku ipe kuwi bl . . . kakak ipar perem-
yen biyene mono pacar- puan itu dulunya me-
ku mang pacar saya.
470. padam PS(A). 4 .  . . kanggo bahan pe- .  . . untuk bahan pe-
madam api. madam api.
471. padu JB. 30 wiwit mbangun klawan Muiai membangun de-
cara terpadu Ian siste- ngan cara terpadu dan
L, i...





Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
472. pahlawan DN. 2 .  . . Ya kowe iki kang .  . . Ya kamu semua
bakal nerusake perjuang ini yang akan mene-
an para pahlawan . . . ruskan pequangan
para pahlawan.
473. palimiima Kumd.B . . . namung badhe pa .  . . hanya akan
hal. 7. ring palimirmaihumart , memberi pengampun-
teng titah ingkang tan- an kepada makhiuk
sah ngluhurake asmani- yang selalu menjun-
• pun. jung tinggi nama-Nya.
474. pala kapendhe KR(A). 2 .  . . ditandure tela po- .  . . ditanami (sejenis
kependhem hung tela rambat Ian ketela pohon, keteia
pala kependhem liyane rambat dan ubi-ubian
lainnya . . .
475. palsu Mek. 18 Jebul bareng diurus Ternyata setelah di
alamat Ian jeneng palm. urus aiamat dan na-
ma palsu.
476. pamarentah Kumd. A Wusananipun nemneman Akhirnya ketiga pe-
hal. 7 tetiga kapasrahaken dha- muda diserahkan ke
teng pamarentah . . . pada Pemerintah . . .
477. panitya KR(A). 3 Pasa iki panitya ngadani Bulan puasa ini peng-
buka bebarengan ing urus mengadakan bu
Mesjid ka bersama di Masjid.
47& pandhita Kumd. A Ingkang gadhah gegayuh- Yang mempunyai cita
an sampurnaning pati cita kesempurnaan ke-
punika pandhita matian itu pendeta.
479. panik PS(A). 11 Wong sing pada nya- Prang-orang yang ber-
brang panik sama-sama menyebrang
panik.
480. pandang bulu PS(A). 14 n  . . Ian nduweni sir-si^
.  . . dan mempunyai
an ora nganggo pandang keiiQsih tidak pilih-
bulu sakecekele. pilih seadanya.
481. panggung KR(A). 5 .  . . taun Kepungkur .  . . tahun lalu juga
nganggo panggung kese- membuat pentas ke-




Urut Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teijemahan
482 partai Kunt .  . . para penggede sivil .. . para pembesar si-
Ian militer, para sesepuhe pil dan militer, para
pcr/Bi-par/c/yiembaga ... sesepuh partai/Iemba-
483. partai DN. 1 Partai-partai politik gawe
ga . . .
Partai-partai politik
program-program anyar membuat program-pro^
.  . .
gram baru . . .
484. parfum DN. 2 .  . .ambune parfum ngi- .  . . bau parfum me-
leni irung . . . ngelitik hidung . . .
485. paramarta Kumd. 28 .  . . ngutamakake para .  . . mengutamakan ke-
marta Hanging sudira wa- rendahan hati, tetapi
ni anandhingi bebaya ... sangat berani mengha-
dapi bahaya . . .
486. Partisipasi PS(C). 9 AsU saka pelacakan mau Hasil dari penelitian/
nggugah partisipasi pencarian tadi menim-
kang awujud sumbangan bulkan rasa ikut meng
penerangan listrik . . . ambil bagian yang be-
rupa sumbangan pene
rangan listrik . . .
487. parkir JB. 36 Montor-montor sing di- Mobil-mobil yang di-
parkir ing sadawaning ja- parkir sepanjang jalan
ian Ambengan . . . Ambengan . . .
48& pasivitas Kumd. A .  . . ana sing ngarani sa- .  .. ada yang menama-
hal 12 wijining pasivitas refleksi kan suatu kepasifan re
mung cumadhong" fleksi "hanya meneri-
ma"
489.' pasien Par. 3 Rasane pasien mung tan Pasien merasa hanya
sah iemas . . . selalu Iemas . . .
490. pasif Mek. 17 Oiehe nggebyur ing pa- Masuknya di perkiun-
guyuban dadi pasif. . . pulan menjadi pasif ...
491. patriot PS(A). 12 Kowe mati kadadine pa Kamu (sdr.) mati sg-
t






































Ing Ngayogya Alex ka-
wentar dadi pawang ula
K^aba dipecat saka ke-
anggotaan ABRI . . .
bisa gawe onaring n
negara Ian bisa nuwuhake
perpecahan . . .
.  . ditujokake marang
sakabehirig pehak ...
. era liya para pega-
wai-pegawai kantor keca-
matan . . .
yaiku ngenani peiaksana
an setoran dhuwit SPP
Bahan bakar i^sin lieu
bensin, preirtium, solar,
sing alase saka pelikan
. wektune 'pelajaran
ilmu bumi. . -




saka desa Kalibatur . .
. . . pameran ketrampiian
Ian pentas seni angklung
Di Jogja, Alex terke-
nal sebagai pawang
uiar , . .
Seiain dipecat dari ke-
anggotaan ABRI . . .
.  . dapat membuat ,
onar negara dan dapat
menimbuikan perpecah'
ditujukan pada se-*
mua pihak. . .
.  . . tidak lain para




SPP . . . • '
Bahan baicar mesin itu
bensin, premium, tolar!
yang berasal dari tam-
bang.
.  . . waktu pelajaran
ilmu bumi ...





duk dari desa Kaliba
tur .. .






Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
503. pentonium Par. 5 .  . kanggo nyandhet .  . untuk mencegah
proses pamecahe pento pemecahan pentpnium
nium . . .
504. pengeras KR(A). 3 ?iranti ngitedah ing mes- ?eralatan ibadah da-
suara |id kasebut wis komplit; lam masjid tersebut
buku piwulang, petromak telah lengkap, buku
pengeras suara pelajaran petromak,
pengeras suara.
505. pengarahan DN. 1 .  . . nalika ana pidato ketika ada pidato peng*
pengarahan ing ngareping arahan.di muka ...
506. pengaiuh JB. 29 Piyambake sajake terpe- la tampaknya terpeng-
ngaruh apa era? aruh atau tidak?
507. pengrajln Kumd. A .  . . biyen pengrajin .  . . dahulu pengrajin
haL -27 mung migunakake can hanya memakai satu
ting siji ... " canthing . . .
50& peianan Kunt 4 Saupama pemerintah ke- Andai kata pemerintah
kelakon kasisihake Ian berhasii disingkirkan
peranan ABRI lengser dan peranan ABRI di
saka kalungguhan "dwi singkirkan dari kedu-
fungsi" dukan "dwi fungsi"
509. pertal Kunt 5s Pertalan basa Persia iki .  . . Teijemahan ba-
dadi kaloka asesirah hasa Persia ini men-
"wengi wengi ing Arab' jadi terkenal dengan
judul "Malam-malam
di Atab".
5ia pustaka Elok. 9 Sinau bebarengan ana Belajar bersama ada
ing perpustakaan . . . di perpustakaan . . .
511. pernyataan DN. 1 Kanggo nguwatake wis Untuk menguatkan
gawe pernyataan bar.ang sudah membuat suiat
pernyataan s^ala . . .
512 perlu Kumd. A .  . . wis dilarasake karc .  . . sudah diselaiaikai





Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
513. person Kumd. A -  . . Hanging mung
personificatie saka sawlji-
ning bebadan.
.  . . tetapi hanya pe-
lambangan orang dari
satu lembaga.
514. persis JL. 2 ... tekan prapatan
persis terus menggok ne-
ngen . . .
.  .. sampai perempatan
tepat terus membelok
kanan . . .




516. pars Par. 1 Drs. Sutrisno nerangake
marang pers. . . .
Drs. Sutrisno menera
rangkan kepada pers ...
517. pesta Kumd. A Aku kepingin pesta cilik- Saya ingin pesta kecil-
hal 11 cilikan . - . kecilan . . .
5ia pessimis Par. 6 Nanging pitakonan pessi
mis man cepet antuk
wangsulan kang marem-
ake . . .
Akan tetapi, pertanya-
an yang pessimis tadi
cepat mendapat jawab-
an yang menyenangkan
519. petromak KR(A). 3 Piranti ngibadah ing mas-
jid kasebut wis komplit:
buku piwulang, petro





pengeras suara . . .





521. pidana KR(A). 3 Pidanane ukuman luwih
abot . . .
Siksaan hukumnya le-
Ibih berat . . .
52Z pidhato JL 4 Pidhato liyane saka Bupa-
ti Sleman . . .
Pidato yang lain dari
Bupati Sleman . . .
523. pikrf Rah. 2 Manhut bibi Blokeng do-
ngane ya kudu padha da-
di pemikiran tumrap sa-
nak sadulur . . .
Menumt bibi Blokeng
doanya juga harus men-
jadi renungan seluruh




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
524. piket JR 12 Nganggo cara jam piket Dengan cara jam piket
sing diperinci dadi teiung yang diperinci menjadi
wektu. 3 waktu.
525. pick JB. 9 Saploke aku maca ing Sejak saya membaca
526.
Jaya Baya . . . di Jaya Baya . . .
pleno DN. 1 Ing sangareping sidang Di muka sidang pleno
pleno DPR, Menteri da- DPR, Menteri Daiam
527.
lam Negeri . . . Negeri. . .
planning Kumd. B. .  . . kanggo ngleksanani
.  . . untuk peiaksanaan
haL 39 pembangunan kaya kang pembangunan seperti
wus dadi plenning . . . yang sudah menjadi rer
rencananya . . .
528. pimpin Kumd. A Rakyat sing kok pimpin Rakyat yang anda pim
hai 11. sasat kabeh ngebiat ian pin hampir semua ma-
ngluhurake paguron . . . nganut dan mengerama
529. pindhah
matkan perguruan . . .
KR(A) 8 Bibit ing bedhengan di- Benih di pesemaian itu
pindah aion-alon. dipindahkan perlahan-
iahan.
530. pista Kunt 29 . . . pista wis rampung,
. . . pesta sudah seiesai,
tamu-tamu wis padha ba- tamu-tamu sudah pu-
531.
«... lang . . .
pita Par. 1 Barang bukti awujud pita Barang bukti berupa pi
rekaman RRI kang surasa- ta rekaman RRI yang
ne . . . berisi. . .
532. pojok DN. 1 . . . pojok ian tajuk.'serta
. . . pojok dan tajuk,
artikel-artikei Uyane . . . serta artikel-artikei iam-
nya . . .
533. pola DN. 1 .  . . bab pola hidup se-
. . . hai poia hidup se-
derhana tumrap para pe- derhana bagi para pe-
534.
jabat-pejabat. jabat
poiiandri Mek. 3 Dewi Kunti kang dadi Dewi Kunti yang jadi
ibu apa bener anggone ibu itu betulkah tin-
nindakake poiiandri. . . dakannya bersuamikan





'Kata/Miom Sumber Data Konteks Tetjemahan
535. pop Kumd. A . . . Hanging katon yen . . . tetapi kelihat^n
8 ta kebudayaan sing kalau kebudayaan yang
"ngepop" mau kapara lu- menjadi populer tadi
wih ... ternyata lebfli . . .
536. portable Par. 1 . . . bantuwan saka pa- . . . bantuan dari peme
marintah Kabupaten Ma- rintah Kabupaten kepa-
rang PWI Perwakilan da PWI perwakilan
Madiun awujud mesin tu- Madiun berupa mesin
lis portable siji . . tulis portable satu . , .
537. positif Par. 5 . . . bakal nuwuhake ke- . . . akan menumbuh-
kuwatan kang positif ing kan kekuatan yang po
alam kelairan . . . sitif di alam kelahiran.
538. praktis JB. 9 Marga saiki wis luwih Sebab sekarang. sudah
praktek Ian ekonomis ... lebih praktis dan eko-
539. praktek DN. 1 Ing ndalem prakteke dhu
mis. . •
Dalam pelaksanaannya,
wit kang wis disetor me- uang yang sudah dlie-
nyang bank mau . . . torkan Ke bank tadi. .
54a piasangkai JL. 3 Tandhani ing main ulate Tandanya di dalam
padha katon njenggu- (permainan) jadi mu-
reng sajak ngandhut kanya penuh keiutan
prasangka ala kafo kancs seperti cufiga terhadag
dolanan . . . teman bermain . . .
541. premium KR(A) 1 Bahan bakar mesin iku Bahan bakar mesin itu
bensin, premium, soiar bensin, premium, solai
sing asale saka pelikan yang berasal dari tam-
bang . . .
541 prinsip Kumd. B .  . . masyarakat padha .  . . masyarakat sama
haL 39 nduweni prinsip "rumanj n mempunyai prinsip
'343.
sa andarbeni" "merasa memiliki"
pro JL. 4 . . . mesthi ana sing pro . . . pasti ada yang le-
Ian kontra . . . tuju dan tidak seti^u




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teijemahan.
544. problema Kumd. A ya ing kono mau ana sa- ya di situ ada/berma-
14 mubarang problema uta- cam-macam problema
wa masalah dirembug be- atau masalah dibicaia-
barengan . .. kan bersama . . .
545. produksi JL. 1 .  . . budi dayane Pertamt
.  . . usaha Pertamina
na kanggo ngundakake untuk meningkatkan
produksi lenga . . . hasil minyak . . .
546. produktif JB. 4 kanggo keperluwan kang
... untuk keperluan
produktip . . . yang mendatangkan
basil . . .
547. prod uktivitas Kunt 10 .  . . ugi panggulawenthah
.  . . juga pendidikan
ing sekolahan kedah ga- di sekolah harus meih-
dhah aiah dhateng pro- punyai arah terhadap
duktivitas. yang dapat menghasil-
548.
kan sesuatu.
produsen Mek. 19 lya marang produsen, pa Ya kepada penghasil,
ra pedagang, apa dene kon para pedagang, juga kor-
sum en. sumen.
549. producer Mek. 16 Producer babar pisan Producer sama sekali
profesi
ora tahu samai. . . tidak pernah kuatii...
550. Mek. 10 . . . , kepriye pro/esr dha
. . ., bagaimana peker-








program JL 1 i. . . kawujudake ing pro
.  .. diwujudkan dalam
gram-program Pemerintah rencana-rencana Peme
rintah ...
553. proklamasi JL. 3 Kumandhang WT prok Gema HUT proklamasi
lamasi ka 31 ... ke-31 ...
554. proses JB. 15 Wodene proses nyambut- Sedangkan proses be-


























panemu wis lumrah ana
alam demoKiasi, ngantia





. supaya enggal ram-
pung prosedure . . .
Adhedasar prospek rega
internasional iki. . .
.. . ing Cilacap wektu
iki wis ana prqyek-proyek
Pengalamane sawenehing
psiUater pratela kerep
ngadepi wong kang ka-
ya ngene iki . . .
.  . . sampun mboten Id
kuk malih ngadepi pu
blik . . .
Mesjid Mirisewu sawise
dipugar'- katon endah.
.  . . sawise ngalami
puncak ing perjuangan
ana ing taun 1945.
Tumiap sing bisa nin-
dakake pungli iki mes-
ti bae diai^gep kadide-
ne adding ratu . . .
Tegemahan
supaya segera sde-
sai tahap-tahapnya. . .
Berdasaxkan masa de-
ngan harga internasiona




sampai pada kritik, ^ lo-
tes, saran-saran, dan fe-
bagainya
... di Cilacap sekaranj






ini . . .






.  . . sesudah meng-
alami puncak per
juangan di dalam ta-
hun 1945.
Bagi yang dapat me-
lakukan pungutan li/
ar ini sudah pasti dl
anggap seperti keadil










































mula iya isih darbe hak
PWI pusat bakal melu
ngudi bebarengan karo
kabeh cabang . . .
.  . . adhedasar keputus-
an menteri P & K . .
.  . . sing dikumandang-
kan ana radio, TVRI
Kiye rahasia
peternak-peternak sing
dianggep becik Ian ra-
jin . . .
.  . . kang mujudake nu
graha Ian rakhmat saka
Gusti Allah . . .
.  . . rak}'at jelata mra-
cihnani lebete panggrai-
ta . . .
Tekan ramah-tamah ana
Istana Negaia para guru
teladan ya katut melu
.  . . wektu iku omah






nyai hak . . .
PWI pusat akan ikiit
berusaha bersama de-
ngan semua cabang
.  . . berdasarkan ke-
putusan menteri
P & K . . .





dan rajin . . .
.  . . yang mevAijud-
kan anugerah dan
rakhmat dari Gusti
Allah . . .
.  . . rakyat jelata
menanjukkan dalam-
nya perasaan . . .
Sampai ramah-tamah
di Istana Negara para
guru teladan juga di-
ikut sertakan . . .









Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
575. rata JL. 3 ... pemerataan basil .  . . pemerataan basil
pembangunan, pembangunan.
576. rawat Mek. 18 Tegese kang kuwat mba- Artinya, yang mampu
yar perawatan Ian peng- membayar perawatan
obatan sal . . . dan pengobatan sal ...
577. reaktor Par. 5 ... Ian gawe reaktor .  .. dan membuat re
atom . . . aktor (alat untuk me-
nimbulkan perubahan
zat) atom . . .
578. reaksi JL. 2 .  . . tak delengke .  . . kupandangi
Walter ora ana reaksi Walter, tidak ada re
apa-apa ... aksi apa-apa . . .
579 rebyeng JB. 20 Jare Riyaya malah Katanya bari Raya
rebyeng tambab banyak yang
ditangani (ma^alab).
580. ledaksi Kumd. A .  . . waton bisa diwa- .  . . asal dapat di-
8 ca kanthi becik dening baca dengan baik
redaksi. oleb redaksi.
561. redaktur Elok 20 bakal dltampik mentah- akan ditolak mentab-
mentah karo redakture. mentab oleb redak-
turnya.
582. referensi Par. 5 .  . . tur maneh penulis .  . . lagi pula penu
ngrumangsani kurang lis merasa kurang re
referensi ferensi.
583. rehabilitasi Kunt 23 Rehabilitasi dalan-dalan RebabUitasi jalan-jalan
kang dawane nganti 14 yang panjangnya sam-
km. pai 14 km.
584 rehabiiitir DN. 1 .  . . samengko iki ba .  . . nanti a an terus
kal teius direhabilitir... diperbaiki (tambal su-
1am?) . . .
585 1 lejeki Kumd. A Tegese, menawi pikaih Artinya, kalau men-
7 tuk rejeki kok lajeng dapat rejeki kok (la
kanggo memperkaya di- in) untuk memperka




Kata/Idiom S umber Data Konteks Teqemahan
586. rekreasi JL. 4 .  . . olah raga Ian re
kreasi
.  . . olah raga dan
rekreasi . . .
587. relax Par. 3 n  . . antarane srawung
padinan kang relax Ian
srawung kang khusus....
.  . . . antara pergaul-
an sehari-hari yang
santai dengan pergaal-
an yang khusus ...
588. relasi Par. 3 era mung marang para
putu, uga marang relasi-
relasi liyane.
.  . . tidak hanya ke-
pada cucu, tetapi ju-
ga kepada kenalart-
kenalan yang lain.
589. relatip Kunt 14 Dene bab tandhartan-
dhane garis kodrating jo
dho pancen iya rumit
relatif banget sebab . .
Adapun tanda-tanda
garis kodrat jodoh itu
memang rumit dan re
latip sekali sebab ....












59Z reputasi Mek. 16 .  . . dijejerake asmane
pejabat sing duwe repu
tasi




593. repis JB. El Golek satus repis wae




diri di tengah sawah.













Kata/Idiom Sumbei Data Konteks Teijemahan
595. restoran Kumd. A Ing sacedhake restoran
'  ' ■—■ .1 ■>
Di dekat rumah ma-
32 ana bapa ibu kang ngi- kan ada bapak-ibu
rid putra-putrane . . . yang menggiring pu-
596.
tra-putrlnya . . .
resep (dokter Par. .  . . lumaku karepe de- '  . . . berjalan menu-
wet tanpa bantuwane re rut Kphendaknya sen
sep dokter. diri tanpa bantuan re
597.
sep dokter.
resiko Mek. 18 ■  . . wong kang nenung •  . . orang ylang naik
gang akeh resikone . . . kendaraan banyak ba-
598
hayanya . . .
reumatik Kumd. B linu-linu, bisa uga reu- linu-linu dapat juga
599.
haL 35 matik reumatik.
revolusi Kumd. 18 Mulane rikala jaman Makanya, ketika za-
600.
revolusi biyen . . . man revolusi dulu ...
roh Kumd. A .  . . gesangipun tiyang .  . . hidup orang yan;
7. ingkang jiwanipun (ge yang jiwanya (hidup-
sangipun roh) kaereh ra- nya roh) dikuasai olel
ga. raga.
601. rohaniwan Kunt hai .  . . para kang kajibah .  . . orang-orang yang
khusus ngleksciicui maleni Ian bertugas melaksanakan,
nekseni upacara ahad ni- menjadi wali dan men
kah: a. wali; b. pungga- jadi saksi upacara aaad
waning pamrentah/Jawat- nikah: a. wali; b. pega-
an Agama; c. rohaniwan wai pemerintah/Jawat- j
Ian d. saksi lore. an Agama; c. Rohani- 1
wan dan d. saksi dua. j
60 Z rohmat Mek. 9 . . . carita-caiita kuna . • . banyak cerita
Kang nerangake rohmat kuna yang menerang-
karamate dina sasi sura kan rahmat keramat' ;
iku .. . nya bulan Sura itu ... i
603. roman JL. 2 Wiwit saka penulis cerkak Sejak dari penulis cer-
roman, novel, kawruh Isp. pen roman, novel, pe-
ngetahuan dan sebagaP
1 -.1 nya ... j
179
MNo.
Kata/Uiom Sumbei DataKonteks Terjemahan
604. rotnantis Kiint 14 ... ana kang nganti ngala-
.  . ada yang sampai
mi lelakon kang tragis. mengalami kisah tragis,
dramatis, nanging iya ro dramatis, tetapi juga
tnantis banget romantis sekali.
605. rombak JB. 24 Kang tundane bisa ngroin- Yang akhirnya bisa me-
bak kesejahteraan uripe. ngubah kesejahteraan
hidupnya.
606. rotan • KR(A). 5 Para siswa saikl wis bisa Para siswa sekarang te-
gawe tas rotan. lah dapat membuat tas
rotan.
607. route JB. 16 Route sing anyar saka Route yang baru dari
Lumajang terus Senduro. Lumajang terus Sendu
608. ruang JL. 2 Alon-alon lawang kaca
ro.
Perlahan-lahan pintu
tak dhorong, mlebu ruang kaca saya dorong, ma-
lift taK pencet tombol no- suk ruang lift dan saya
mer pitu. pijat (tekan) tombol no
mer tujuh.
609. niang JL 11 memajang ruane kantor menghias ruang kantor
6ia
Puskesmas kono .. .• Puskesmas di situ .. .
rum it Kumd. A . . . prekawis pejah puniko
.  . . masalah mati itu tei
klebet prekawis ingKang masuk masalah yang ru
rumit, Ian sinengker. .. mit, dan dirahasiakaa
611. rumah hantu DN. 1
... kayata = rumah hantu •  . . seperti = rumah
is tana kang ana dhuwur hantu istana di atas
wit-witan, roket kang bi pepohonan, roket
61Z
sa cumlorot.. . yang dapat meluncur...
nimah sakit Par. 1 Ing rumah sakit bersalin Di rumah sakit bersalin
bersalin swasanane wis sepi. .. sua.sananya sudah sepi






Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
614. ruwang kerja PS(C). 6 15 Oktober wingenane 15 Oktober kemaren
pamltan gubernur ing berpamitan kepada
ruang kerf an ing Gubernur di tempat tu-
JL Pemuda Surabaya. gasnya Jl. Pemuda Su
rabaya.
615. saat JL. 3 saat-saat kang gawat yai- Saat-saat yang gawat
ku kang wujud pendada^ yaitu yang berupa uji-
an ya sing tertulis utawa an tertulis atau lisan.
lisan.
616. sabda Kumd. A Kurang pengandika nguta- Kurang bicara (sedikit
haL 17 makake kejatmikan nar bicara) mengutamakan
nging patitis ing sabda kebijaksanaan tetapi te-
617. sadar
pat dalam ucapan.
Kunt 4 Lan jalaran saka kasadar- Dan oleh karena kesa-
dne dadi bangsa, mula era daran sebagai bangsa,
sehtithik... tidak sedikit...
618. sadhar JL3 Masyarakat Giripura pan- Masyarakat Giripura
cen gedhe kasadharane memang besar sekali




... mung nyritakake mak
... hanya mencerita-
siat thok, cabuL lan adeg- kan maksiat saja, cabul
620.
an sadis. dan sgdis.
sagotrah KR(A). 3 Samengko Dinas Kehe- Sekarang Jawatan Ke-
wanan ing papan sagotrah hewanan itu bertempat
di tempat atau daerah
621.
keluarga.
sakadaie Mek. 24 Mung sumbaJigansakaJare Hanya bantuannya se-
adanya.
622. salah pa 6 Lire supaya rakyat aja Tujuannya supaya rak
nganti salah pilih. yat tidak sampai me-
nentukan pilihan.
o23. sansara Kumd. A
n





Uiut^ Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan










dan tidak terlalu ba-
lyak ketidak percayaan
626. sanksi JL. 1 Sapa sing terang gawe
rugine negaralan masya
rakat periu nsanpa sanksi
Ian akibate ...





627. sangsi JB. 3 yaiku antara liya sangsi
ekonomL
yaitu, antara. lain, hu
kuman ekonomi.
62a ,sarandu Kumd. A Wanda wayang saperang- Ciri (perilaku) wayang
16 an akeh tinemu ing saran-
fift notg irah-irahan yakai-
wi pasuryan Ian praupane.
banyak ditemukan di
seluruh (bagian) kepala
yaitu roman dan muka-
nya.
629. saiuwe Kumd. B yen nganti duwe tindak
ingsun sing bakal nyaruwe




terela, saya yang akan
mengingatkan dan min-
ta ketegasan apa mak-
sudnya. d n
630. satu Mek. 14 Angka-angka iku bisa di-




an protein hewani.. .
631. sauger JB. 24 .. . rumangsa seneng se-
bab saugar tekan Gunung
Kidul meshti ana barang
anyar.
.. . merasa senang se-
bab setiap datang di
Gunung Kidul pasti
ada barang baru.
632. sebut Mek. 24 Sebutane mandhor, pak
imantri utawi den mantri.
Panggilannya mandor,




Urut Kata/Idioiv Sumber Data Konteks Tetjemahan
633. secara kumd. 19 Kabeh diteliti sarta dise- Semua diteliti serta di-
lidiki secara ilmiah. selidiki dengan jalan
ilmiah.
634. sedheihana PS(C). 6 Rawuh ing upaaara sedher• Datang pada upacara
hana kasebut antara liya bersahaja tadi, antara
BupatiWilayah Korem 82 lain Bupati Wilayah Ko
rem 82.
635. sejarah Kumd. A. 9 Wiwitan takjupuk Pertama saya ambil da-
636.
sejarah wayang. ri sejarah wayang.
sekolah Kumd. A Apa maneh bareng cap Apalagi setelah cap
18 sekolahan manca praja sekolah luar negeri
klakon dadi modele pif berhasil jadimodd
637. sekon
yayi-priyayi biyen. priyayi-priyayi dulu.
Mek. 8 Sok ngonoa saben taune Kalau begitu setiap ta-
islh kurang 6 jam, 9 me- t hun masih kurang 6
nit, Ian 9,35 sekon. jam, 9 menit, dan
9,35 detik.
638. sektor Kunt 10 Mila pembangunan se- Oleh sebab itu, pem
mangke punika katujok- bangunan sekarang di-
aken ing sektor agraria. tujukan dalam bidang
639.
pertanian.
seleweng PS(C) 10 Kabeh mau dipratdakake Semua tadi dijelaskan
Menteri mangsuli pi taken oleh Menteri, menja-
bab penyelewengan kang wab pertanyaan bab
sangsaya ngrembaka. penympangan-penyum
pangan yang malon me
640.
rajalela.
seleksi JB. 17 Mflih guru teladan lanpa Pemilihan guru teladan




Selidik Kumd. A. 19 Nanging bareng dtselidiJd Akan tetapi, setelah
jebuh era ana watu kang diselidiki ternyata ti-







Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
642, selimut Mek. 18 Malah isih nganggo ngge- Akan tetapi, setelah'
gawa barang-barang ru-" hmembawa barang-ba
mah sakit (selimut, sprei rang rumah sakit (seii
Ian sapanunggale). mut, sprei dan sejenis-
nya).
643. Selamat Kumd. B
31
wis iya, slamat tinggal sudah ya, selamat ting
644. semangat Mek. 20 Semangat numpuk daga-
gal.
Semangat menimbun
ngan utawa kaprahe . . . dagangan atau umum-
nya . . .
645. semprong KR(A). 6 Sempronge tilas pleih Tubuhnya bekas dop
thong listrik kang dibo- listrik yang diliibangi
long ndhuwut. atasnya.
646. Sensasional Kumd. A. Nanging sing paling sen Akan tetapi, yang pa
9 sasional lakone Bambang ling mengherankan ada
Kumbayana . . . lah perilaku Bambang
Kumbayana ...
647. sentimen Kunt. 19 .  . ., sentimen Majapahit .  . ., rasa tidak senang
marang cina mesthi ge- Majapahit kepada Cina
dhe banget pasti besar sekali.
648. senior Par. 5 .  . . nanging uga kela-
.  . . tetapi sampai ju-
kon ngobrak-ngabrik pa ga mengobrak abtik
649.
ra senior. para senior.
sengkuyung JB. 8 Nalalan Kampung Ma- Natalan Kampung Ma-
gersari disengkuyung gersari dibantu sepe-
umat Islam. nuhnya (?) oleh umat
650.
Islam.
sengkut JB. 7 Wektu ild lagi sengkut Sekarang sedang giat
nindakake gencatan senjs mengusahakan gencat
651.
ta. an senjata.
sepeda motor Mek. 18 . . . pengendara sepeda
.  .. pengendara sepeda
motor/mobil Ian liya-liya motor/mobil dan lain-




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
6oZ "sepur KR(A>. 2 .  . . montoi digunakake
. . . mobil dapat men(
mesin uap kaya sepur? gunakan mesin uap se-
653.
perti kereta api?
seratus Kumd. A. Dinten Minggu seratus Hari Minggu seratus
654. seribu
14 prosen kanggo keluarga proses untuk keluarga.
Mek. 13 .  . . kanggo main film
.  . . untuk main film
mono seribu satu bisane itu satu di antara se
kelakon lo . . . ribu . . .
655. serius Par. 3 CHehe sinau kudu ajeg, Belajarnya harus ajeg,
teratur Ian serius,. . . teratur dan sungguh-
n sungguh. . ..
656. sertifikat DN. 1 .  . . jalaran kabukten
.  . . sebab terbukti
ke»iiiiipet dhuwit sertifi terlibat uang sertifikat
kat lemah. tanah.
657. servis Mek. 18 .  . . manawa servis ngo-
.  . . kalau pelayanan
no mau wiwit biyen te- demikian mulai dulu
.
kan saiki. sampai sekarang.
658. setuju Rah. 3 Nanging pepinginane mau Akan tetapi, kehendak
ora entuk persetu/uwan tad: tidak mendapat
saka sang majikan. kesempatan sang maji
kan.
659. sex Kunt 14 .  . . bab jodho mono
.  . . bab jodoh itu
ana sambung rapete karo ada hubungannya de-
bab-bab katresnan Ian ngan bab-bab kecinta-
sex. an dan seks.
600. sexueel Kunt 9 .  . . ingkang magepokan
.  n n yang mengenai m
kaliyan babagan sexuell... masalah seksual . . .
661. shalat Mak. 4 Ana ing Masjid Bir AH Di Mesjid Bir Ali (itu)
kono shalat sunat rong sholat sunat dua raka
rekaaL at.
662. show Mek. 12 Punapa dik Dyah remen Apa Dik Dyah senang









































.  . ., rehne dina iki aku
lagi sial . . .
.  . . disiapahe 75 ha pa
lemahan kanggo indhus-
tri . . .
Pancen njar^ gawe
siasat mung perlu golek
tepungan.
Cipto sing kapatah man-
dhegani nampa rawuhinj
para tamu wiwit sibuk
Kerep njenengan jak
siyaran RRI biyen kae
Bio masa wis kasupen?
Tak kira sing patut no-




samangsa isBi. ana sUa
kang durimg ditrapake —
uga dianakake puji do
nga kiawan simbolis ma-
rang wartawan-wartawan
.  . . apa kang bisa diju-
puk saka kaprigelane
kang banjur dianggo na-





.  . ., sebab hari ini
saya sedang sial . . .






Cipto yang diberi tu-
gas mengatur peneri-
maan tamu mulai ba-
nyak pekerjaan . . .
Sering anda ajak siar-
an di RRI dahulu apa
sudah iupa?
Saya kira yang pantas
(menjadi) nomor satu,
sikap mental dan ke-
maun dengan bimbing
an dan pengarahaa
selama masih ada dar
sar yang belum dite-.
rapkan . . .
juga diadakan puji do-
a secara simbolis kepa
da wartawan-wartawan
.  . . apa yang dapat
diambil dari ketrampil-
annya yang lalu dlpe^
gunakan untuk mena-


































wis tuwuh dadi sinisme.
Bekti mituhu marang
sesepuh Ian guru, sirik






wiwit tahun 1966 kan-
thi sistimatis wis nindak
ake program,
ditemokake maneka war-
na situs Arkeologi kang
awujud . . .
Tumraping pamarintah
Kremlin kudu ngerteni
situasi Polandia . . .
. para penggedhe sivil
Ian militer . . .
Ing kalanganing IAEA
dhewe tuwuh gagasan
kang asipat skeptis . . .
n kang kena skorsing





orang tua dan guru,
tidak mau menging-
















Polandia . . .
n  .. para pembesar si-
pil dan militer . . .
Dalam kalangan IAEA
sendiri lumbuh gagas
an yang bersifat skep
tis .. .
•  n . yang kena pem-
berhentian (scmentara)
karena tidak melaku-




















































Bahan baku mesin iku
bensin premium, solar
sing asale saka pelikan.
Ngundhakake bobot
sosial Ian bobot kulturil
utawa kanggo souvenir
Rehne ora ana pedome
ter .. .
Jujur, seneng spekulasi,
watake simpathie, . . .'
• • . tambah pesialis Ian
ruang bedhah warna-war-
na . . .




podight gumebyar . . .
akan tetapi, caranya
tidak seperti meid ul
















atau untuk tanda ma
ta.
K arena tidak ber^e-
dometer . . .
Jujur senang mengadu
untung wataknya sim-
pati . . .
.  . . tambah tenaga ah
li dan ruang bedah
bermacam-macam . . .
. . . rakyat kanan-kiri-
:nya sama-sama jarang






Kata/Idiom Sumbei Data Konteks Teqemahan
o93. ^stabil Par. 4 era stabile petugas bakal
ngganggu kelancarane pe-
gaweyan . . .
tidak te apnya petugas
akan mengganggu ke-
lancaran pekerjaan . .






695. sbf Kunt 7 Para karyawan ingkang
klebet staf punika tenai
ga wulanan . ..
Para karyawan yang
termasuk pimpinan
itu tenaga bulanan ...
696. stasiun DL. 4 . . . dina laire TVRI ka
XrV utawa ka XI tu-
mrap stasiun Yogyakarta
d^engeti ing . . .
.'. . hari lahir TVRI
ke XIV atau ke XI
bagi stasiun Yogyaka^
ta diperingati di . . .
697. statistik Mek. 20 . . . ing negara kita ma-
nut petung statistik'in^
saben taune ana . .
.  .. di negara kita me-
nurut perhitungan sta
tistik dalam tiap tahui
ada . . .
69a stand DN. 1 .  . . kupon-kupon ba-
thik saka stand Dharma
nyata . . .
.  . . kupon-kupon ba
tik dari stand Dharma
Nyata . . .
699. standar PS(C). .  . . yaiku barang-barang
kang jumlahe akeh stan-
dare gumathok anane bi-
sa dijagakake





700. stensil Kumd. A .  . . nate ada-ada gawe
.  . . pemah merenca-
24 majalah stensilan nak.an menerbitkan
majalah stensilan.
701. steambeath DN. 2 Min Pijet diajak meng-
gok menyang steambath
Min Pijet diajak mem-
beioK ke (tempat)
mandi uap.
701 strategi Par. 6 .  . . kang wujud strategi
bab pengembangan
.  . . yang berupa sia-
sat bab pengemoangani.
703. sudira Kumd. A .  . . kaya Yudistira Ha .  . . seperti Yudistira
17 nging sumeh sarta sudi tetapi sumeh serta sak-
1




Kata/Idiom Sumber Data Kontdcs Teqemahan
704. sukses DL 3 Pamecan pem'barigunan Pameran Pembangunan
DIY mujudake bukti DIY mewujudkan buk
suksese orde baru. ti berhasilnya Orde Ba
705. sunah Kunt 12 punika surmh utawi
ru.
.  Ini sunah utama
kurmat jeng Rasulullah menghormati RasuL
won ten mampangatipun lullah dan ada mam-
faatnya.
706. supel Kunt 14 . . ., sing supel Ian pra- .  . ., yang luwes dan
saja sederhana.
707. suiat DL. 2 APqur'an surat AH Im- Al-quran surat All Inr
ran ayat 14. ran ayat 14.
IQb. syukur IB. 4 Dcu kudu kita syukuri itu harus kita syukuri
709. swasana DL. 1 uga antarane pengusaha. juga antara pengusaha
Ian pejabat kanthi swa dan pejabat dalam su-
sana akrap. asana akrap.
710. tahan Kumd. A .  . . sing kaya ngono ik .  . . yang demikian
11 iki sah ditahan litu selalu dicegah.
711. take off DN. 4 .  . . sing katon bakal .  . . yang kelihatan
take off kanthi asepe si akan tinggal landas de
sing putUi. ngan asapnya yang pu
711 taktik PS(A). genah yen taktik penya-
Ull<
jelas kalau siasat pe-
11. brangan gagal nyebrangan gagal.
713. taman XR(A). 4 bab-bab sing dirembug bab-bab yang dibkara-
kayata taman gizL kan misalnya taman
gizi.
714. tanbng JB. 4 Klebu taun tantangan Termasuk tahun tan
tangan.
715. tanam Kumd. B n  . . tanam nias, pen- .  . . tanaman hias, ba-
dhapa paielenan, dalan- lai peristirahatan, jalan
dalan saya alus . . . jalan makin halus . . .
716. tank Par. 1 ... yen ADAS saiki ke- .  . . bahwa ADAS se-
kurangan tank. . . karang kekurangan
.tank . . .
190
jNo.
1 Urut Kata/Idiom Sumber Data Kontdcs Teijemahan
■717. tandha PS(0. 18 Rangga Hadi banjur pa Rangga Hadi lalu mem
ring randTia mata awujuc beri kenang-kenangan
tameng. berwujud tameng.
71& tani DL 3 Dhaerah Giripura duma- Daerah Giripura terdi-
di saka lemah pertankn. ri alas tanah pertani-
719. tanggung DL. 3 ,  . . minangka penang-
an.
.  . . sebagai penang-
gung Jawab saklurahan gung jawab sedesa itu
kono.
720. tape recorder Kumd. B Malah ing kono uga di* Malah di situ juga di-
721.
37 setelake tape recorder. setelkantepe recorder.
tarap PS(A). 13 upacara tarapan upacara selamatan ke-
721
tika datang bulan ..
tatar Mek. 10 smki negaia Mta wis sekarang negara Idta
ngancik ing tatarm pem- sudah sampai tah^
723.
bangunan pembangunan.
tekan Par. 3 . . . bisa mahanani te- .  . . dapat menyebab-
kman darah tinggi kan tekanan darab
tinggi.
724. teknis JB. 19 Dene teknis ditandangi Sedangkan teknisnya
dening FT. Rutan Sura dikeijakan FT Rutan
725.
baya. Surabaya.
tekhnologi DN. 4 . . . kang ana gandheng . . . yang ada kaitan-
e karo pangur^an kang nya dengan kehidup-
arep teka Ian kemajuan an yang akan datang
tekhndogi modern dan kemajuan tekno-
logi modem.
726. tahnik KR(A). Sekolah tehnik iku nye- Sekolah Tehnik itu
tfaak tenaga tramps . . . menghasilkan tenaga
yang cekatan . . .
727. teknik Kunt 17 .. . . sing duwe kapinter- ■  . . yang mempunyai
an ing babagan teknik kepandaian dalam bi-
menyang Kaledoni sajro- dang teknik ke Kaledc
ne setahun . .. ni di dalam satu ta- |
I' ■
' hun . . . ,
191
No.
Urut Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teqemahan
728. teks Kunt 8 Ing kono uga diemot Di situ juga dimuat
teks Tantrl Kamandaka teks Tantri Kamanda
wutuh Ian dipertal nga- ka seluruhnya dan di-
nggo basa walanda. terjemalikan dalam ba-
hasa Belanda.
729. teknologi DL. 4 Kepala TVRI Yogyakar- Kepaia TVRI Yogya-
ta ngandliarake manawa karta menjelaskan bah
ngadepi mekaring tekno wa untuk menghadapi
logi anyar TVRI ngadep: perkembangan teknolo
tantangan-tantangan sing gi baru TVRI mengha
abet. dapi tantangan-tantang
an yang berat.
730. teks til DL. 4 .  . . benang tenun ings/V .  . . benang tenun pa-
sawijining pabrik tekstil da suatu pabrik tekstil
ing Majalaya Kabupaten di Majalaya Kabupaten
Bandung Bandung.
731. teliti PS(C). 6 .  . . bakai mujudake pu-
.  . . akan inewujudkan
sat pengobatan penelitian pusat pengobatan pe-
Ian pendidikan . . . nyelidikan dan pendi
dikan. . .
73Z tema Kumd. A cerita-cerita rakj'at cerita-cerita rakyat
20 kang mawa tema mang- yang menggunakan
kono mau jebule akeh pokok pikiran dcrni-
kian tadi tcrnyata
733.
banyak . . .
temperatur Mek. 14 .  . . mung dinengake .  . . hanya didiam-
bae ing temperatur ka- kan pada suhu ka-
734.
mar . . . niar . . .
tempat Mek. 24 Rancangan 10 taliun Rancangan 10 tahun
maneli Belliesdha duwe lagi Belliesdha mem-
1000 tempat tidur. . . piinyai 1000 tempat




.Kata/ldiom Sumber Data Kontdcs Teijemahan
" 735^ tenaga ahli PS(A). 1 Pengiiiman tenagfttenagi Pengiiiman tenaga-te-
ahtt menyang desa-desa. naga yang mahir da-
lam suatu bidang ke
desa-desa.
736. temak DL 4 . . . petemak-pe temak .  . . peternak-peter-
sing dianggep becik Ian na yang dianggap
rajia baik dan rajin.
737. terpal KR(A). 7 . . . kudu nganggo ke- .  . . haras memakai
mul terpa! kang wis di- selimut mota tebal
teiesi banyu. yang sudah dibasahi
dengan air.
73& tes DL 2 sing gawe mumet yaiku yang memusingkan
tes lesan kang kudu si- ialah tes lisan sehing-
aga sak mangsa-mangsa. ga mereka haras siap
sewaktu-waktu.
739. tesis Elok. 22 Akukaya wong edan da: Aku mendadak seper-
dakan meh bae tesisku ti orang gila, hampir
era bisa lampung. saja tesisku tidak sele
74a teori Kumd B Jalaran kawruh iku du-
SEl.
Sebab pengetahuan
7 we teori-teori sing sis- ini mempunyai teori-
timatis teori yang sistematis.
741. tilpon DN. 1 umpamane ngganggu umpama mengganggu
tilpon sing akibate polu- tilpun yang berakibat
si gelombang. polusi gelombang.
74t tingkat JB. 19 Kanggo ningkatake in Untuk meningKatkan
come income. r.
743. tip KR(A). 8 Rikala diadani puteian Ketika diputaikan pit:
tip kanggo nyuda swaia untuk mengurangi su-
sani . . . ara-suara tidak sopan
744. tokoh Mek. 12 .  . . mbetahaken sanget . . . memerlukan pe-
paiaga utawa kangge laku utama untuk pe-





Kata/ldiom |Sumbei DataKonteks . Terjemahan . -
"745. toleran JB. 17 Dene jam pelajaian ya Sedangkan jam pela-
toleran karo alam . . . jarannya di sesuaikan
dengan alam . . .
746. tolerir Mek. 18 Cara mangkono mau ora Cara demikian tadi.
kena ditolerir . . . tidak bisa dibiarkan
747. tombol DL. 2 . . . miebu ruang lift .  . . masuk ruang lift
tak pencet tombol nom saya tekan knop no-
mer pltu. mer tujuh.
748. total jendral PS(A). Ib8 Dadl total jendral num- Jadi, jumlah seluruh-
18 pak sepur sewengl pe- nya naik kereta api se-
thnuk wong gendepg malam ketemu orang
ping telu. gila tiga kail.
749. till is DL 3 pendadaran ya sing tertu- Ujian balk yang tertu-
Us utawa lisan. 11 s atau lisan.
750. tundhone JB. 24 Kang tundhone bisa Yang akibatnya dapat
ngrombak . . . merombak . . .
751. tugas DL. 1 .  . . diterake dening sa- .  . . diantarkan oleh
wijining petugas P & K seorang petugas P & K
Bait Bali.
752. tunas. Kunt. 26 Pramila sumangga samia Oleh sebab itu, mari-
pinter gembleng putra- lah kita pandai-pandai
putra kita dados tunas- mendidik anak-anak
tunas bangsa. ... Idta supaya menjadi
tunas-tunas bangsa ...
753. touris Kunt 5 para touris bakal bisa Para wisatawan kan
meruhi . . . dapat mengetahui . . .
754. tiadisi Kunt 8 .  . . tinemu gagasan .  . . terdapat gagasan
mungguh ing salaki rabi mengenai bersuami is-
sing kirane mujudake tri yang agaknya me-
tradisi Jawi sing beda k • wujudkan kebiasaan
ro tradisi Indhu. Jawa yang berbeda de
ngan kebiasaan Hindu.
755. tradisionil Kumd. B .  . . senajan tradisionil .  . . walaupun bersi-
5 kudu diopeni . . . fat kuno harus dipe-




756. tragis Kunt. 14
757. traktor Kumd. A
33
758. transmigran PS(C). 6
759. transmigrasi Kunt. 6
760. transport Par. 4
761. transfer JB. 6
762. tropica MeK. 14
763. tropis Mek. 8
764. tmck KR(A). 1
765. uang UL 1
n  J
Data Konteks
n  • • ana kang nganti
ngalami lelakon kang
tragis . . .





but asal saka dhaerah
Kabupaten Magetan.




.  . . supaya transport sa-
jrontag kebun Ian njaba
kebun dadi . . .
Banjur ditransfer iiie-
nyang bank ing Surabaya
•  . n kanggo urip ing
dhaerah tropica.
Petungan taun "tropis"
ana 365 dina. 5 jam,
48 menit, Ian 48,04 se-
kon
. ana truck pirang-
pirang.




•  n . ada yang meng-
alami pengalaman
yang menyedihkan ...







.  . . kaiau di Lam-
pung banyak saudara
yang bertransmigran.
.  . . supaya pengang-'
kutan di dalam dan di
luar kebun menjadi . .
Kemudian dipindah-
kan ke Bank di Sura
baya.
n  . . untuk hidup di
daerah panas.
Hitungan tahun-tahun
tropis ada 365 hari,
5 jam, 48 menit, dan
48,04 detik.
•  . . ada banyak pra-
hoto.






Kata/Miom Sumoer Data Konteks Terjemahaii
766. udakara JB. 15 Kadar air udakara 14,5 if/ Kadar air kira-kira
14,58% 14,58%.
76 7. uji PS(C). 31 Pos Komando Uni So- Pos Komando Uni So-
vyet anguji ketrampilan- vyet itu memeriksa
ing pasukan m Alter. ketangkasan pasukan
768.
mfliternya.
uji EIolc 17 Mbak Dewi enggal nga- mBak Dewi segera
depi ujian-ujian sekolah akan menghadapi tes-
tes sekolah . . .
769. umat Par. 2 Kaya umat manungsa li- Seperti umat manusia
yane . . . yang lain . . .
7/0. umum Kumd. A. .  . . mligine tumrap won .  . . khususnya. bagi
12 wong Jawa Ian umum orang Jawa dan umum
bangsa Indonesia. nya bangsa Indonesia.
771. Undang PS(C). 9 Resimen Mahasurya Su Resimen Mahasurya
rabaya, sarta para un- Surabaya, serta para
dhangan liyane. undangan lainnya.
772. uniek Kumd. A Unieke barang-barang s Anehnya barang-ba
19 sing awujud meja, kursi rang yang berupa me
piling, cangkir bisa nga- ja, kursi, piring, cang
Ifli karepe dewe. kir dapat berpindah
sendiri.
773. uniK JR 8 Apa unike ? Apa keistimewaannya?
774. unit Par. 1 .  . . kudu rampung sasi
.  . . harus selesai bu-
Desember 12 unit ian Desember 12 satu-
77S unsur DL. 2 manungsa iku dumadi sa-
an.
manusia itu terdiii da-
ka rong unsur, unsur wa- ri atas 2 unsur, unsur
dhag Ian unsur keroha-ti jasmani dan unsur ro-
nen. hani.
776. universitaria. Kunt 12 (vtak ada konteks, kare-
na judul).




Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
777. universil Par. 3 .  . . olah Ian sikeping
.  . . gerak dan tin-
netra mau pancen mu- dak (gerik) mata ta-
judake ciri-ciri kama- di memang mewu-
ngnungsan sing lumaku judkan ciri-ciri ke-
ing lumahing jagat iku manusiaan yang ber-
ateges mujudake ciri-ci laku di muka bumi




usaha PSCC). 10 Masalah kang nonjol Masalah menonjol
kang tinemu antara liya yang dijumpai, anta
anane pengusaha kang ra lain adanya peng
kurang efektip migunak- usaha yang kurang
ake hak sanggah. efektif mempergunar
kan hak sanggah.
779. upacaia KR(A). 5 Waktu iki sakehing Sekarang segala ma-
upacara kayadene ruwah cam upacara, misal-
an cukup nyadran ing nya, ruwahan, cukup
Jalasutra. dengan sesaji (keku-
bur) di Jalasutra.
780. vugare Par. 7 .  . . jamu Jawa ana .  . . jamu Jawa ada
campurane vugare fle- campurannya minyak
ngo adas) sarta alyxia adas serta pulosarl
(pulosaii).
7«1. von is DN. 3 .  . . palu vonis side ce- .  . . palu putusan
blok. menjadi jatuh.
782. vitamin Mek. 14 Mesthi wae akeh vita Tentu saja banyak vita
min vitamin protein min protein yang la-








Kajoba kuwi seni lukis Selain itu seni lukis
pancen visueel vkasat me memang secara visual
ta) luwih bisa nggambar- lebih dapat menggam-
ake anane daya prabawa barkan adanya kebe-
bebrayan ikL saran masyarakat ini.
784. versi Kumd. A versi Medura & Sulawesi versi Madura dan Sula
20 wesi.
785. vasektomi Mek. 18 Saiki RS Bethesda sibuk Sekarang RS Bethesda
ngladeni vasektomi sibuk melayani operasi
benih kaum laki-laU.
786. variasi Par. 3 .  . . ing babagan basa .  . . dalam hal baha-
sasmita mripat mau sa- sa isyarat mata tadi
jak nduweni variasi sing rupanya mempunyai
luwih pepak. variasi yang lebih
lengkap.
787. vandel DL. 3 .  . . tandha kenang-ke- .  . . tanda kenangke-
nangan wujud vandel nangan berupa vandel,
katur Mendagri Amir diserahkan Mendagri
Mahmud. Amir Mahmud.
788. wacana Kumd. B Durung rampung ang- Belum selesai pembi-
16 gone imbal wacana ka- caraannya keburu
tungka praptane datangnya
R. Samla. R- Samla . . ..
789. W.C. KR(A) 5
.  . . ingkang utami
.  . . yang pokok un-
kangge ngingah ulam, tuk memelihara ikan,
ngocori sabin, guyangan mengairi sawah, tem-
kewan, W.C. isp . . . pat memandikan he-
wan, jamban, dan se-
bagainya . . .
790. wajar IB. 4 Iki aran wajar ini disebut wajar.
791. waluya Kumd. B Kalanjaya Ian Kalanta- Kalanjaya dan Kalan-
7 ka uga diwaluyakake taua dihidupkan kem
pulih dadi S.H. Citra- ball pulih menjadi









Kata/Idiom Sumber Data Konteks Terjemahan
792 wanda Kumd. A Wiwite wayang disayak Mula-mula wayang di
16 ake wanda wis jamane beri ciri (perilaku) '
Panembahan Senapati sudah pada zaman -
ing Mataiam. Panembahan Senapati
di Mataiam.
793. waitawan DL A wartawan Djoko Loda wartawan Djoko Lo-
dang dang.
794. wegig PS(C). 13 Ana sing njupuk saka Ada yang mengambil
kaprigelane utawa dari ketrampflan atau
kewigegane. kepandaiannya.
795. wicaksana Kumd A. Kresna, wicaksana, nger n Kresna, bijaksana, bei
17 dika sarwa wingit . . . bicara serba berbobot
796 wicara Kumd A. .  . . wicara bisa keras,
.  . . berbicara bisa ke
28 nanging bisa mardawa. ras tetapi dapat juga
lunak.
797. w flay ah KR(A). 1 .  . . sapinggiring wila- .  . . di tepi daerah
yah Brosot ana tiuk Brosot, terdapat ba-
pirang-pirang. nyak truk.
798. wiraswasta KR(A).l .  . . bisa madeg .  . . dapat beidikari.
wiraswasta tanpa menggantung-
kai| diri pada bantu-
799. wisma Kumd A ... Ian era keri isih .  .. dan tidak keting-'
14 ngurusi bale wisma galan masih meng-
urusi keluarga.
800. wissel Mek. 4 .  . . ngomah wis ana .  . . di lumah sudah
wissel MekaxsarL ada uang kiriman
dari Mekarsari.
aOl. wulu wetu JB, 25 Asiling kerajinan iki Hasfl kerajinan ini
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Kata/Idiom Sumber Data Konteks Teijemahan
801 yayasan KR(A). 5 Yayasan Pelita Baru Yayasan Pelita Baru
Sleman sengkut nguih Sleman giat mening-
803. yuda
dhakake kerajinan. katkan kerajinan.
Kumd. B. Wekasan pada Pandha- Akhirnya pada Pan-
16 wa katon kaseser yuda- dawa nampak kalah
804. yunflkum
ne. perangnya.
Kumd. A. Yunflkum makaten Firman demikian ta-
wau wosipun sami ka- di, artinya sama de-
805.
liyan . . . ngan . . .
yuwana JB. 32 Kabeh-kabeh mau di Semuanya tadi di-
budi amrih yuwanane usahakan agar si anak
si anak lair Ian batia sejahtera lahir dan ba-
806. zelf-dicipline Par. 3 Wiwit dadi mahasiswa
tin.
Mulai menjadi maha
malah sadurunge kudul siswa malah sebelum-
Wsa nandur zelf-diciplim nya, harus bisa me-
nanamkan disiplin di-
807. ziarah Par. 8 n  . . kang kepengin pa-.
ri.
•  . . yang ingin berzi-
dha ziarah ing kono. arah di situ.
\
\
•1
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